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ABSTRAK 
 
 
  
STUDI KOMPARASI SISTEM PENDIDIKAN DI MADRASAH  
IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH (MIM) KAHUMAN NGAWEN DAN 
SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU (SDIT) MUHAMMADIYAH  
AN NAJAH JATINOM TAHUN 2017/2018 
 
JUMINGAN 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Bagaimanakah sistem pendidikan yang diterapkan di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) KAHUMAN Ngawen, 2) Bagaimanakah sistem pendidikan yang 
diterapkan di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Muhammadiyah An Najah Jatinom, 3) Apa sajakah kesamaan 
dan perbedaan sistem pendidikan yang diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) KAHUMAN 
Ngawen, dan di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Muhammadiyah An Najah Jatinom. 
 
Penelitian ini dilakukan bulan November 2017 sampai dengan Januari 2018 di MIM 
Kahuman Ngawen dan SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom. Penelitian ini 
bersifat kualitatif, yang berupa penelitian lapangan. Metode pengumpulan data 
menggunakan metode Interview, Dokumentasi dan Observasi dengan sumber 
informan adalah kepala sekolah, guru, dan siswa. Sedangkan untuk kepentingan 
analisis data digunakan metode Deskriptif Komparatif. Metode deskriptif 
digunakan untuk memaparkan secara detail sistem pendidikan di masing-masing 
sekolah, dan Metode Komparatif digunakan untuk membandingkan kesamaan dan 
perbedaan sistem pendidikan di kedua sekolah. 
 
Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Sistem pendidikan di MIM 
Kahuman menggunakan perpaduan antara Kurikulum Madrasah dan  Kurikulum 
Persyarikatan, dan menambah jam ekstra kurikuler, atas kesepakatan dengan orang 
tua murid, komite madrasah dan pengurus persyarikatan. Sistem pembelajarannya 
klasikal dengan satu guru kelas untuk kelas satu dan dua, sedangkan guru mata 
pelajaran untuk kelas lainnya. Pembelajaran berlangsung dari jam 07.00 WIB 
sampai dengan jam 13.50 WIB setiap hari kecuali hari Jum’at. 2) SDIT 
Muhammadiyah An Najah Jatinom menggunakan perpaduan antara kurikulum 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum Persyarikatan dan Kurikulum 
Sekolah Islam Terpadu yang diperkaya dengan berbagai program khusus dan 
kegiatan ekstra kurikuler. Adapun sistem pembelajaran di SDIT Muhammadiyah 
An Najah Jatinom menerapkan sistem klasikal dengan sistem guru kelas ganda 
untuk kelas satu dan dua, kecuali pelajaran olah raga dan program khusus, serta 
sistem guru mata pelajaran penuh untuk kelas lainnya. Pembelajaran dilaksanakan 
dengan menerapkan konsep full day school, yaitu dari jam 07.00 sampai dengan 
14.40 setiap harinya termasuk hari Jum’at. 3) Sistem pendidikan yang diterapkan 
di MI Muhammadiyah Kahuman dan SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom, 
secara substansial relative sama. Baik visi, misi dan tujuannya, juga kurikulum dan 
sistem pembelajarannya. Perbedaan yang ada hanyalah bersifat redaksional dan 
menunjukkan karakter masing-masing sekolah. 
 
Kata Kunci : Komparasi Sistem Pendidikan 
COMPARISON STUDY OF EDUCATION SYSTEM BETWEEN ISLAMIC 
PRIMARY SCHOOL OF MUHAMMADIYAH (MIM) KAUMAN 
NGAWEN AND INTEGRATED ISLAMIC PRIMARY SCHOOL OF 
MUHAMMADIYAH (SDIT)  AN NAJAH JATINOM IN 2017/2018 
JUMINGAN 
ABSTRACT 
 
 
This research aims at describing: 1) How education system applied at MIM Kauman Ngawen is, 2) How 
education system applied at SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom is, 3) What the similarities and the differences 
of education system applied at MIM Kauman Ngawen and SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom are.  
This research used qualitative method and was conducted at MIM Kauman 
Ngawen and SDIT An Najah Jatinom from December 2017 to January 2018. 
Method of collecting data used interview, documentation, and observation. 
Informants were the Principal, the teachers and the students. Technique of data 
analysis used comparative descriptive method. Method of descriptive was applied 
to describe education system of each school in detail, while method of comparative 
was used to compare the similarities and the differences of education system.  
The conclusions of this research are: 1) Education system at MIM Kauman 
applies both School curriculum and alliance curriculum, also provides additional 
extracurricular activities dealt by the agreement of parents, School Committee and 
alliance Board. The learning system is classic means that only guided by one class 
room teacher for the first and the second grade. Meanwhile, subject teachers are for 
other classes. The learning is conducted at 7 am – 1.50 pm, except on Friday, 2) 
SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom applies curriculum of Department of 
Education and Culture, alliance curriculum and Integrated Islamic School 
curriculum enriched with some specific programs and extracurricular activity. The 
learning system at SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom is also classic with 
double class room teachers for the first and the second grade, except for sport 
subject and special program, also the system of subject teachers for other classes. 
The learning is implemented by applying full day school concept, from 7 am until 
02.40 pm everyday including on Friday, 3) Education system applied at MIM 
Kauman and SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom substantially are similar, 
including vision, mission, and objective. The difference is in pertaining to editing 
and showing school’s characteristics.    
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 الملخص
بين مدرسة الإبتدائية محّمديةكوماننغاون و مدرسة محّمدية الإبتدائية الإسلامية دراسةمقارنةنظامالتعليم
 2017-2017المزدوجة أننجاحجاتينوم 
 جومينغان
، درسة  اإبتتدرايي  حممددري كممانغغان الم فىنظامالتعليم مستعمل . كيف 1الغرض من هذا البحثلتعريف 
 .3 ،فى المدرسة  حممددري  اإبتتدرايي  اإبةلامي  المزدنج  أنغجاحجاتيغممنظامالتعليم مستعمل كيف   .2
فى المدرسة  حممددري   ن ،درسة  اإبتتدرايي  حممددري كممانغغان المفى نظامالتعليم مستعمل ماهيأنجهالتشابهمالاختلاف 
 اإبتتدرايي  اإبةلامي  المزدنج  أنغجاحجاتيغمم.
فى  مدرسة  اإبتتدرايي  حممددري كممانغغا نالمفى حتى يغاير  2017من شهر ديسمبر  هذا البحث ن يعقدر
 فىيمصفأما الغمع هذا البحث هم البحث الكيفي الالمدرسة  حممددري  اإبتتدرايي  اإبةلامي  المزدنج  أنغجاحجاتيغمم.
شكل بحمث ميدراني . طرق جمع البيانات تاةتخدرام أةاليب المقاتل ، التمثيق نالمراقب  مع مصادس المخبرين هم 
المدريرين نالمعلمين نالطلاب. تيغما لأغراض تحليل البيانات المستخدرم  الطريق  المصفي  المقاس . نتستخدرم 
قاسن  المقاسن  لم يق الطر  نتستخدرمکل مدرسة ،   فىمينظام التعل ليلمصف تفص  يالمصف بيالأةال
 .ينکلتا المدرسةت  فىأنظم التعليمفىبهمالاختلافالتشا
درسة  اإبتتدرايي  الم فىنظامالتعليم مستعمل . 0:  كمايلي  هذا البحث ناةتغتاج
ممزيج من المغاهج الدرساةي  نالمغاهج الدرساةي  تيرةياسيكاتا ، نإضاف  ةاعات مذلكباةتخدرامحممددري كممانغغا ن
اللاصفي ، تغاء على اتفاق مع الآتاء نالأمهات، لجغ  المدراسس نمجلس الأمغاء. 
 يتمالتعلممن .حيغأنمعلمالممضمعهمللطبق الأخرىفىنظامالتعلمهمكلاةيكيمعمعلمالصفالأنلللصفالأنلمالثاني،
المدرسة  حممددري  اإبتتدرايي  اإبةلامي  المزدنج  . 7. يممياتاةتثغاءيممالجمع  11..0 إلى 11.21
اتا  ممزيج من المغاهج الدرساةي  لمزاسة الترتي  نالتعليم نالثقاف  نالمغاهج تيرةياسيكأنغجاحجاتيغمممذلكباةتخدرام
ظامالتعلمفى نشط  اللاصفي . نالمغاهج الدرساةي  اإبةلامي  المتكامل  المخصب مع مختلف البرامج الخاص  نالأن
المدرسة  حممددري  اإبتتدرايي  اإبةلامي  المزدنج  
أنغجاحجاتيغممغظاماكلاةيكيامعغظاممزدنجالطبق المعلمللصفيغالأنلمالثاني،تاةتثغاءالدرسنةالرياضي نالبرامجالخاص ،
 إلى 00.00 ننيتمالتعلممغخلالتطبيقمفهمممدرسة يممكامل،م. فضلاعغغظامالمعلميغممضمعكامللفئاتأخرى
فى المدرسة   مدرسة  اإبتتدرايي  حممددري كممانغغا نالمفى نظامالتعليم مستعمل  ...كليممبمافىذلكالجمع  04.41
 حممددري  اإبتتدرايي  اإبةلامي  المزدنج  أنغجاحجاتيغمم
. إلىحدركبير،سؤي جيدرة،مهم نأهدراف،فضلاعغالمغاهجمنظامالتعلم
 .خصي كلمدرسة نالفرقالمحيدرهمأنههمسيدراكتيمنالميظهرش
 .مقاسن نظامالتعليمالكلم  الرييس : 
  
 
 
  
 
MOTTO 
 
 
 
Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan keppadamu: “Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan  
apabila dikatakan: “Berdirilah kami”, maka berdirilah, niscaya Allah akan  
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang  
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah  
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 (QS : Al-Mujaadilah ayat 11)  
(Agus  et al, 2012: 553). 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kenyataan yang tidak dapat dipungkiri bahwa masyarakat banyak 
menggantungkan harapannya kepada generasi muda. Hal tersebut dikarenakan 
memang ada banyak kelebihan yang hanya dimiliki oleh generasi muda dan 
tidak dimiliki genarasi lain, seperti kekuatan fisik, semangat, dan segala potensi 
yang siap untuk dikembangkan. Tetapi dari sekian banyak alasan tersebut, yang 
jelas bahwa generasi mudalah yang akan menjadi penerus perjuangan generasi 
pendahulunya. 
Anak-anak sekarang adalah masa depan penentu bangsa pada esok hari. 
Mereka adalah tumpuan harapan masyarakat, agama, dan negara yang 
keberadaannya diharapkan mampu menjadi penerus yang memiliki kualitas 
keimanan dan intelektualitas yang memadai. Banyak potensi yang terdapat di 
dalam diri mereka yang berupa potensi jasmani, rohani, dan akal budi harus 
dikembangkan agar mampu menghadapi tantangan zaman yang semakin 
kompleks, terlebih lagi ketika di era seperti sekarang ini. Generasi muda dituntut 
memiliki daya saing yang kompetitif di tingkat global. 
Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia sebagai individu 
maupun sebagai makhluk sosial, agar mampu memerankan diri secara matang 
sebagai hamba Allah maupun sebagai khalifatullah fil ardhi atau pemimpi, akan 
mencapai hasil optimal jika persiapan dan pembinaannya dilakukan sejak dini 
1 
secara serius dan berkesinambungan, yang pada akhirnya akan menghasilkan 
generasi terbaik (khairu ummat). Salah satu upaya yang perlu diterapkan sistem 
pendidikan yang baik. Pendidikan adalah suatu yang essensia; bagi manusia, 
melalui pendidikan, manusia bisa belajar mempelajari alam semesta demi 
memepertahankan kehidupannya (Suwito et all, 2008: 10) 
Pendidikan dalam sejarahnya selalu bersifat antisipatif yaitu 
mempersiapkan generasi muda (peserta didik) agar dapat melaksanakan peran 
dan tugas hidup serta kehidupan di masa depan yang diprediksikan akan 
mengalami banyak perubahan. Perubahan sosial dan tata kehidupan yang 
mengiringi sejarah peradaban manusia merupakan sunnah Allah, sehingga tidak 
mungkin kita menghentikan perubahan itu. Akibat semakin berkembangnya 
teknologi informasi mendorong komunikasi dan interaksi antar budaya dan 
peradaban bangsa semakin intensif. Maka globalisasi yang disertai dengan 
perubahan sosial secara massif merupakan arus sejarah yang tidak mungkin 
dielakkan (Achmadi, 2005: 160). Oleh karenanya maka menurut Charles Handy 
dalam The Age of Unreason (Rose & Nicholl, 2002: 16) pembaharuan-
pembaharuan di bidang pendidikan mutlak diperlukan guna menjawab tantangan 
zaman. 
Pendidikan Islam di Indonesia telah mengalami pembaharuan dan 
perkembangan yang cukup dinamis. Dan sampai sekarang sistem ini terus 
dipertahankan dan dikembangkan. Dalam perkembangan selanjutnya, sistem 
kelas ini kemudian dikenal dengan dua istilah yaitu sekolah Islam dan 
Madrasah. Sekolah Islam adalah sekolah yang meniru model sekolah negeri 
yang berada di bawah pengawasan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Sedangkan madrasah, sebagai subsistem pendidikan nasional yang mempunyai 
berbagai konsekuensi harus mengikuti satu ukuran yang mengacu kepada 
sekolah umum serta berada di bawah pembinaan antara Departemen Agama, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, dan Departemen dalam Negeri 
(Suwito, et al : 2008: 225) 
Dan semenjak masa reformasi perkembangan pendidikan Islam 
ditandai dengan banyaknya bermunculan sekolah-sekolah Islam terpadu yang 
menerapkan konsep full day school di berbagai daerah, khususnya di pulau Jawa. 
Mulai dari tingkat Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, bahkan sekarang sudah 
ada beberapa sekolah setingkat SMP dan SMA. Beberapa diantaranya khususnya 
yang terdapat di wilayah Klaten, dapat dikemukakan di sini sebagai contoh. 
Untuk tingkat TK, jumlahnya sudah sangat banyak, tetapi untuk tingkat SMP 
dan SMA jumlahnya masih sangat terbatas. Sedangkan untuk tingkat sekolah 
dasar, sudah ada di semua wilayah kabupaten Klaten. Di Kota Klaten terdapat 
Sekolah Dasar Islam Terpadu diantaranya SDIT Hidayah, SDIT Bias, SDIT 
Muhammadiyah An Najah Jatinom, SDIT Al Falah, dan SDIT Smar Cendekia 
Karanganom. 
Sebenarnya di masing-masing wilayah kabupaten Klaten sudah banyak 
sekolah berbasis Islam, baik yang negeri (dikelola oleh Departemen Agama) 
seperti MIN, MTsN, dan MAN, maupun sekolah swasta yang dikelola oleh 
organisasi Islam seperti Muhammadiyyah dan Nahdlatul Ulama ataupun 
yayasan yang bergerak di bidang pendidikan. Namun dalam kenyataanya 
sekolah-sekolah Islam, sering kali hanya menjadi second schhool di mana orang 
tua murid memasukkan anaknya ke sekolah Islam setelah tidak diterima di 
sekolah-sekolah (umum) negeri dan sekolah-sekolah unggulan. Sehingga 
sekolah-sekolah Islam pada umuninya selalu kekurangan murid, atau setidaknya 
hanya mendapatkan murid “sisa” dari sekolah lain, yang secara kualitas biasanya 
memang relatif lebih rendah. Hal ini dikarenakan sekolah-sekolah berbasis 
Islam, yang merupakan sebagian representasi dari dunia pendi   dikan Islam, 
pada umumnya tidak cukup mampu bersaing dengan sekolah lain. Secara umum 
pendidikan Islam dihadapkan pada tiga persoalan klasik : (l) kemerosotan mutu 
hasil belajar siswa baik pada aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik, (2) 
ketidakjelasan relevansi pendidikan dengan kebutuhan dan cita-cita umat, dan 
(3) rendahnya efisiensi dan efektifitas penyelenggaraan sekolah. Namun 
demikian tetap saja selalau ada pengecualian dimana tidak semua sekolah Islam 
mengalami kondisi seperti di atas. Madarasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
(MIM) Kahuman Ngawen misalnya. Sekolah ini mempunyai prestasi yang 
cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari kenyataan bahwa sekolah tersebut selalu 
dibanjiri calon murid. Tetapi karena hanya tersedia dua kelas paralel, akibatnya 
sebagian pendaftar terpaksa tidak bisa mengikuti pendidikan di sekolah ini. Hal 
ini menunjukkan bahwa Madarasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) 
Kahuman Ngawen memiliki kualitas baik. 
Meskipun di Klaten terdapat sekolah Islam yang cukup berprestasi 
seperti Madarasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Kahuman Ngawen, tetapi 
penulis melihat adanya fenomena yang cukup menarik. Yang mana banyak 
orang tua murid di daerah Klaten yang tidak tertarik untuk menyekolahkan 
anaknya di sekolah itu, tetapi sejak awal ingin memasukkan anaknya di Sekolah 
Dasar Islam Terpadu (SDIT) Muhammadiyah An Najah Jatinom  yang selalu 
membuka pendaftaran calon murid baru jauh hari sebelum sekolah-sekolah 
negeri membuka pendaftaran, walaupun jauh lebih tinggi dibanding sekolah-
sekolah lain. Hal ini menunjukkan akan tingginya tingkat kepercayaan 
masyarakat terhadap kualitas yang ditawarkan sekolah itu. 
Cakupan permasalahan dalam sistem pendidikan sangatlah luas. Di 
samping kerangka dasar filosofis dan teoritis, Usman Abu Bakar menyebutkan 
paling tidak ada delapan komponen yang terdapat dalam sistem pendidikan. 
Kedelapan komponen tersebut adalah (l) visi, misi dan tujuan pendidikan, (2) 
kurikukum dan materi ajar, (3) metodologi pembelajaran, (4) profesionalitas 
pendidik dan tenaga kependidikan, (5) sistem manajemen sekolah, (6) sarana 
prasaran, (7) pemdamaam, dan (8) jaringan. (Bakar, 2005: 23-13) 
Sementara al Syaibani mengklasifikasi komponen pendidikan tersebut 
ke dalam tiga aspek yakni, (1) tujuan pendidikan, Kurikulum pendidikan, dan 
(3) metode pendidikan. Senada dengan al Syaibani, al Ainan juga 
mengklasifikasi komponen pendidikan ke dalam tiga aspek, tetapi dengan istilah 
yang berbeda. Adapun ketiga aspek tersebut adalah (1) hakikat-hakikat 
pendidikan yang meliputi tujuan pendidikan, (2) medan/lingkup pendidikan 
yang meliputi pendidikan jasmanai, akal, aqidah, akhlak, rasa/hati, serta 
pendidikan keindahan, dan (3) metode pendidikan. (Bakar, 2005: 23-13). 
Dalam setiap lembaga pendidikan setidaknya terdapat tiga aspek yang 
sangat penting. Ketiga aspek tersebut adalah pertama aspek filosofis, yang 
menjadi dasar pijakan lembaga pendidikan tersebut. Kedua aspek keilmuan atau 
sains sebagai alat untuk mencapai tujuan. Dan yang ketiga aspek media/metode 
sebagai cara untuk mencapai tujuan. 
Aspek filosofis berkaitan dengan dasar, visi, misi, dan tujuan suatu 
lembaga. Kuat lemahnya landasan filosofis suatu lembaga akan terukur dari 
kejelasan keempat hal tersebut. Jika landasan filosofisnya kuat, maka lembaga 
pendidikan Islam tidak akan banyak menimbulkan masalah dalam 
mengejawantahkan nilai-nilai Islam, baik nilai-nilai ketuhanan maupun nilai-
nilai kemanusiaan. Sebaliknya jika fondasi filosofisnya lemah dan masih kabur, 
maka akan berimplikasi pada praktik pendidikan Islam yang bisa salah arah dan 
tidak tepat sasaran, rapuh serta tidak memiliki jati diri. Dan banyak hanya 
tampak sebagai formalitas Islam yang tidak menyentuh substansinya 
(Muhaimin, 2003: 3). 
Aspek keilmuan atau sains berkaitan dengan Materi pendidikan yang 
tertuang dalam kurikulum. Menurut Abudin, kurikulum merupakan sejumlah 
mata pelajaran disertai dengan segala usaha sekolah dan didukung oleh sumber 
pengajaran (perpustakaan, majalah, pameran, surat kabar, televisi, radio, dan 
lain-lain). Sedangkan aspek metode/media, berkaitan dengan bagaimana 
menyampaikan materi pendidikan yang tertuang dalam kurikulum tadi agar bisa 
mengantarkan peserta didik sampai kepada tujuan yang telah ditetapkan. Maka 
hal ini sangat erat hubungannya dengan masalah manajemen pendidikan. Yaitu 
suatu proses kerja sama yang sistematik, sistemik, dan komprehensip dalam 
rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional (Mulyasa, 2003: 19-20). 
Dengan demikian maka manajemen pendidikan, dalam hal ini 
manajemen sekolah, memegang peranan yang sangat penting dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Termasuk di dalamnya adalah manajemen 
pembelajaran di sekolah. 
Karena luasnya cakupan permasalahan dalam sistem pendidikan, maka 
perlu dijelaskan di sini mengenai fokus penelitian ini. Selanjutnya dalam 
penelitian ini, aspek filosofis difokuskan pada visi, misi, dan tujuan Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Kahuman Ngawen, dan di Sekolah Dasar 
Islam Terpadu (SDIT) Muhammadiyah An Najah Jatinom. Aspek keilmuan atau 
sains, difokuskan pada kurikulum yang digunakannya. Dan aspek media/metode 
difokuskan pada sistem pembelajaran di sekolah. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh 
bagaimana sistem pendidikan yang diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah (MIM) Kahuman Ngawen dan Sekolah Dasar Islam Terpadu 
(SDIT) Muhammadiyah An Najah Jatinom. Setelah itu, penulis ingin 
membandingkan tentang kesamaan dan perbedaan antara keduanya. Untuk itu 
maka penulis memilih judul dalam penelitian ini : “STUDI KOMPARASI 
SISTEM PENDIDIKAN DI MADRASAH IBTIDAIYAH 
MUHAMMADIYAH (MIM) KAHUMAN NGAWEN DAN SEKOLAH 
DASAR ISLAM TERPADU (SDIT) MUHAMMADIYAH AN NAJAH 
JATINOM TAHUN PELAJARAN 2017-2018”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan permasalahan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah sistem pendidikan yang diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah (MIM) Kahuman Ngawen ? 
2. Bagaimanakah sistem pendidikan yang diterapkan di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu (SDIT) Muhammadiyah An Najah Jatinom ? 
3. Apa sajakah kesamaan dan perbedaan sistem pendidikan yang diterapkan di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Kahuman Ngawen, dan di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Muhammadiyah An Najah Jatinom ? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Penelitan ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui sistem pendidikan yang diterapkan di Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Kahuman Ngawen. 
2. Untuk mengetahui sistem pendidikan yang diterapkan Sekolah Dasar 
Islam Terpadu (SDIT) Muhammadiyah An Najah Jatinom. 
3. Untuk mengetahui kesamaan dan perbedaan sistem pendidikan yang 
diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Kahuman 
Ngawen, dan di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Muhammadiyah 
An Najah Jatinom. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut : 
1. Manfaat Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan memberikan warna berbeda dalam kajian 
pendidikan. Penelitian ini akan dapat memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan sistem pendidikan Islam di masa-masa yang akan datang. 
Penelitian ini diharapkan akan memberikan sumbangan terhadap 
perkembangan ilmu pendidikan terutama berkaitan dengan sistem 
pendidikan pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Kahuman 
Ngawen dan Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) An Najah Jatinom. 
2. Manfaat Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap 
lembaga pendidikan tempat penelitian ini dilakukan, yaitu Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Kahuman Ngawen, dan di Sekolah Dasar 
Islam Terpadu (SDIT) Muhammadiyah An Najah Jatinom. Selain itu, juga 
bisa sebagai acuan bagi orang tua didalam memilih sekolah berbasis Islam 
bagi anak- anaknya. 
 
 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori Yang Relevan 
1. Pengertian Pendidikan Islam 
Setidaknya terdapat tiga kata di dalam Al-Qur'an maupun al Hadits 
yang berkaitan dengan pendidikan. Kata-kata tersebut adalah rabba, addaba 
dan allama. Sebagai contoh misalnya kata rabba, terdapat dalam surat al-Isra' 
ayat 24 : 
 
Artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 
kecil” (Q.S : Al Isra’ ayat 24) 
  
Untuk kata addaba terdapat dalam hadist Rasulullah saw: 
 
Artinya: “Didiklah anak-anakmu dalam tiga hal: mencintai Nabimu, 
mencintai keluarga nabi, dan membaca Al Qur’an. Maka 
sesungguhnya yang membaca Al Qur’an berada dalam naungan 
Nya, bersama para Nabi dan orang-orang Suci” HR. At Tabrani 
(https://emhabasim.com/membiasakan-akhlak-terpuji-sejak-dini/, 
akses tanggal 20 Desember 2017). 
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Sedang untuk kata ‘allama terdapat dalam Al-Qur'an surat al- 
Jumu’ah ayat 2: 
 
Artinya: Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul 
di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (As 
Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata, (QS : Al-Jumu’ah ayat 2) (Agus  et al, 2012: 
553). 
 
Atau dalam surat al-‘Alaq ayat 5 
 
Artinya: “Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” 
(QS ; Al-Alaq ayat 5) (Agus  et al, 2012: 591). 
Kata-kata rabba, addaba, dan ‘allama, memiliki beberapa 
pengertian: 
Kata kerja ب ر (rabba) masdarnya هيبرت (tarbiyah), memiliki 
beberapa arti, antara lain mengasuh, mendidik, dan memelihara. Di samping 
itu ada juga kata serumpun dengan itu yang artinya memiliki, memimpin, 
memperbaiki, dan menambah. Juga bias berarti tumbuh atau berkembang. 
Kata kerja  ب  د  ا   (addaba), masdarnya  بدأت  (ta’dib), dapat 
diartikan mendidik budi pekerti. Atau dalam ma’nanya yang lebih luas 
meningkatkan peradaban. 
Kata kerja  ملع  (‘allama), masdarnya  ملعت  (ta’lim), berarti 
mengajar yang lebih pada pengertian member pengajaran, pengetahuan dan 
keterampilan. 
Ketiga istilah tersebut (tarbiyyah, ta’dim, dan ta’lim), merupakan 
satu kesatuan yang saling terkait. Artinya bila pendidikan dinisbatkan kepada 
ta’dib seperti yang dikemukakan oleh Muhammad Naquib Al Attas, harus 
melalui proses pengajaran (ta’lim) sehingga diperoleh ilmu. Agar ilmu dapat 
dipahami, dihayati, dan diamalkan, peserta didik perlu mendapatkan 
bimbingan (tarbiyyah). (Achmadi, 2005: 26) 
Menurut Naquib al Attas, ta’dib berasal dari kata adabun yang 
berarti pengenalan dan pengakuan tentang hakekat bahwa pengetahuan dan 
wujud bersigat teratur secara hierarkis sesuai dengan berbagai tingkat derajat 
mereka. Menurut Ridhan, pendidikan dalam islam itu adalah at ta’lim yang 
merupakan proses transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu 
tanpa adanya batasan dan ketentuan tertentu. Dan menurut Athiyah al-
Abrashi, al tarbiyah adalah upaya mempersiapkan individu untuk kehidupan 
lebih sempurna, bahagia, cinta tanah air, kuat raga, sempurna etika 
sistematika dalam berpikir, berperasaan tajam, giat berkreasi, toleransi, 
berkompetensi, dan kreatif (Aziz, 2009: 9). 
Menurut pandangan Islam, definisi pendidikan adalah juga 
merupakan kebutuhan hidup manusia yang mutlak harus dipenuhi, demi 
untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan dunia dan akhirat. 
(Zuhairini, 2015:98). 
Namun kenyataan dewasa ini sering kali terjadi kerancuan di dalam 
penggunaan istilah pendidikan Islam, yang hanya dipahami sebatas 
pendidikan agama Islam. Pendidikan agama Islam biasanya hanya terbatas 
dengan masalah-masalah studi agama, seperti tauhid, fiqh, tafsir, hadits, dan 
semacamnya. Pada kenyataannya tidak mungkin umat Islam akan dapat 
melaksanakan tugasnya sebagai wakil Tuhan di muka bumi (khalifatullah fil 
ardhi), kalau hanya mengkhususkan pada masalah keagamaan saja, dengan 
mengabaikan aspek yang lain. 
Oleh karenanya, maka pendidikan Islam harus diberikan pengertian 
yang lebih luas dari sekedar pendidikan agaa Islam. Berikut adalah beberapa 
pengertian yang diberikan oleh para ahli pendidikan Islam: 
a. Zuhairini memberikan pengertian pendidikan Islam adalah usaha yang 
diarahkan kepada pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan 
ajaran Islam atau suatu upaya dengan ajaran Islam, memikir, memutuskan 
dan berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, serta bertanggung jawab sesuai 
dengan nilai-nilai Islam (Zuhairini, 2015:152). 
b. Sementara menurut Arifin, bahwa pendidikan Islam adalah : sistem 
kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan 
oleh hamba Allah, sebagaimana Islam telah menjadi pedoman bagi seluruh 
aspek kehidupan manusia, baik duniawi maupun ukhrawi (Arifin, 2016: 
8). 
c. Dan Achmadi mendefinisikannya sebagai segala usaha untuk memelihara 
dan mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya manusia yang ada 
padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai 
dengan norma Islam (Achmadi, 2005: 29). 
Dari ketiga pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pada 
dasarnya pendidikan Islam adalah segala usaha mempersiapkan generasi 
muda dengan mengembangkan seluruh potensi atau fitrahnya baik 
jasmaninya maupun rokhaninya berdasarkan nilai-nilai Islam yang 
terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits, menuju terbentuknya manusia 
seutuhnya (insan kamil) agar dapat memimpin kehidupannya sesuai dengan 
cita-cita Islam. 
Konsep tentang manusia seutuhnya (insan kamil), dalam pandangan 
Islam digambarkan sebagai manusia yang beriman dan bertaqwa serta 
memiliki berbagai kemampuan yang terefleksikan dalam hubungannya 
dengan Tuhan, sesama manusia dan dengan alam sekitarnya secara baik. 
Pengertian semacam ini sejalan dengan hasil Konferensi Dunia 
Pertama tentang pendidikan Islam tahun 1977 di Makkah, yang menyebutkan 
bahwa pendidikan Islam bukan hanya pengajaran tentang Qur’an, Hadits, dan 
Fiqh, saja melainkan juga semua cabang ilmu pengetahuan yang diajarkan 
dengan sudut pandang Islam (Rahim, 2001: 8). 
Dengan pengertian seperti ini maka pendidikan agama Islam 
merupakan salah satu komponen pendidikan Islam yang keberadaannya tak 
terpisahkan dari sistem pendidikan Islam, bahkan menjadi ruhnya. 
 
 
2. Dasar Pendidikan Islam 
Setiap lembaga pendidikan selalu terkait dengan tiga aspek yang 
sangat penting, yaitu aspek filosofis, aspek sains, dan aspek media. Aspek 
filosofis, sangat berkaitan dengan penentuan dasar-dasar pendidikan Islam. 
Dengan pertimbangan filosofis, makan akan didapat nilai-nilai kebenaran 
yang meyakinkan. Di samping itu, dengan pertimbangan filosofis dapat 
mengetahui posisi kita sebagai manusia di hadapan Sang Pendidik Utama 
yaitu Allah SWT. (Yatrim, 2000:16-17). 
Penentuan dasar pendidikan Islam, selain pertimbangan filosofis ada 
juga pertimbangan yang lebih utama yaitu pertimbangan teologis. Dari 
pertimbangan teologis, Pendidikan Islam pada prinsipnya adalah tauhid 
paradigm (Paradigma tauhid). Artinya tauhid menjadi dasar dari seluruh 
ativitas pendidikan Islam. (Azra, 2002: 127). 
Paradigma tauhid bukan hanya sekedar pengertiannya secara 
terminologis, yang berarti pengakuan terhadap ke Maha Esaan Allah. Tetapi 
lebih dari itu, setiap aktivitas harus menjadikan tauhid sebagai rujukan 
pertama dan utama.  
Pengakuan terhadap ke Maha Esaan Allah mengandung dua 
pengertian yaitu rububiyyah dan uluhiyyah. Achmadi menjelaskan arti 
tauhid rububiyyah sebagai pengakuan terhadap Allah sebagai Zat Yang 
Maha Pencipta, Pemelihara dan memiliki segala sifat kesempumaan. 
Kemudian dia mengartikan tuhid uluhiyyah sebagai komitmen manusia 
kepada Allah sebagai satu-satunya Zat yang dipuja, disembah, dan satu-
satunya sumber nilai (Achmadi, 2005: 85). 
Baik Al~Qur’an maupun Hadits telah menjelaskan bahwasanya 
formulasi tauhid, terangkum dalam ungkapan “la ilaaha illallah, ” 
tidak ada Tuhan selain Allah. Kalimat itu memberikan penegasan bahwa 
manusia adalah makhluk merdeka yang terbebas dari segala bentuk 
penindasan dan perbudakan sesama makhluk/manusia, serta memberikan 
penyadaran kepada manusia bahwa dia mempunyai derajad yang sama 
dengan manusia lain. Dengan demikian tauhid dapat dijadikan sebagai 
landasan bagi penyelenggaraan pendidikan yang demokratis. 
Dengan paradigma semacam ini maka cukuplah tauhid sebagai 
landasan bagi seluruh aktifitas manusia, termasuk aktifitasnya dalam dunia 
pendidikan. Dengan landasan tauhid, seluruh aktifitas pendidikan Islam 
dijiwai oleh nilai-nilai ilahiyyah. Sehingga semuanya menjadi bernilai 
ibadah. 
3. Karakteristik Pendidikan Islam 
Berangkat dari paradigma tauhid sebagai landasan atau dasar 
pandidikan Islam, akan memberikan implikasi karakteristik pendidikan 
Islam yang berbeda dengan pendidikan lain (selain Islam). Paradigma 
tauhid bukan berarti seluruh aktifitas menusia adalah untuk kepentingan 
Tuhan, tetapi sebaliknya justru sepenuhnya untuk kepentingan manusia. 
Ketika Allah memerintahkan manusia agar beribadah dan beramal 
shalih, maka semua kabaikan yang timbul sebagai akibatnya, akan kembali 
kepada manusia itu sendiri, ataupun juga masyarakat lingkungannya. Dengan 
demikian setidaknya terdapat tiga karakteristik pendidikan Islam, 
humanistik, seimbang, dan menjadi rahmat untuk semesta alam. 
a. Pendidikan Islam Bersifat Humanistik 
Sebagaimana telah sedikit disinggung bahwa kalimat tauhid 
memberikan penegasan bahwa manusia adalah makhluk merdeka, serta 
memiliki derajad yang sama dengan manusia lain. Kalimat ini 
memberikan pengertian bahwa paradigma tauhid sangat menghargai 
harkat dan martabat manusia. Sehingga hak-hak asasi setiap orang harus 
dihargai dan dilindungi. Dan untuk merealisasikannya, harus juga 
memperhatikan hak-hak orang lain, karena pada hakikatnya setiap 
manusia memiliki hak dan kewajiban yang sama. Hanya kualitas amal (QS 
: al-Ahqaf ayat 19) dan taqwa (QS : al-Hujurat ayat 13) yang 
membedakannya. 
Implikasinya, bahwa setiap orang memiliki hak dan pelayanan 
yang sama dalam pendidikan. Di samping itu, pendidikan Islam harus 
memperhatikan manusia sebagai makhluk jasmani-rokhani, juga sebagai 
makhluk individu dan makhluk sosial. 
b. Pendidikan Islam Bersifat Seimbang 
Allah menciptakan segala sesuatu dengan penuh keseimbangan : 
 
 
Artinya: “Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu 
sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha 
Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-
ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang?” (Al-
Qur’an surat al-Mulk : 3). (Agus  et al, 2012: 562). 
 
Selanjutnya Islam mendudukkan semua perkara menjadi baik 
pada titik keseimbangan. Sehingga pendidikan Islam juga memperhatikan 
berbagai keseimbangan dalam kehidupan. Antara lain keseimbangan 
antara kepentingan dunia dan akherat, keseimbangan antara kebutuhan 
jasmani dan rokhani, keseimbangan antara kepentingan individu dan 
sosial, serta keseimbangan antara ilmu dan amal. 
c. Pendidikan Islam bersifat rahmatan lil ‘alamin 
Bahwa Allah tidak akan pernah mengutus Muhammad kecuali 
agar menjadi rahmat bagi seluruh alam. Demikian Allah menyatakan 
dalam Al- Qur’an surat al-Anbiya ayat 107: 
 
Artinya: “Dan tiadalah Kami mengutus kamu melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi semesta alam” (QS : Al Anbiyaa’ ayat: 107) (Agus  
et al, 2012: 322). 
Pendidikan Islam merupakan bagian dari dakwah Islam, harus 
dapat merealisasikan tujuan dari dakwah itu sendiri. Karena Islam datang 
untuk menjadi rahmat bagi semesta alam, maka inipun menjadi salah satu 
karakteristik pendidikan Islam. 
4. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan pendidikan adalah merupakan sesuatu yang sangat 
mendasar, karena hal itu berkaitan dengan landasan filosofis suatu lembaga 
pendidikan. Sedikit telah disinggung dalam pendahuluan, bahwa kokoh 
tidaknya landasan filosofis suatu lembaga, dapat dilihat dari kejelasan 
rumusan, visi, misi dan tujuan lembaga tersebut. 
Rumusan tujuan pendidikan Islam harus merujuk pada nilai-nilai 
fundamental yang diyakini dapat mengangkat harkat dan martabat manusia, 
yang dijadikan sebagai dasar pendidikan, yaitu paradigma tauhid 
sabagaimana telah diuraikan di atas. Hal ini dikarenakan fungsi tujuan 
pendidikan sangat urgen di dalam menentukan, arah pendidikan Islam, 
kineija lembaga, dan evaluasinya. Brubacher, sebagaimana dikutip Achmadi, 
menguraikan setidaknya ada tiga fungsi tujuan pendidikan islam. 
Pertama, untuk memberikan arah pendidikan. Sebelum 
penyusunan kurikulum, perencanaan pendidikan dan berbagai aktifitas 
pendidikan lainnya, maka hal yang pertama kali harus dilakukan adalah 
merumuskan tujuan yang hendak dicapai. Tanpa adanya kejelasan tujuan, 
pendidikan akan kehilangan arah, kacau dan bahkan menemui kegagalan. 
Kedua, Memberikan motivasi terhadap aktivitas pendidikan. Pada 
dasamya tujuan pendidikan, merupakan nilai-nilai yang akan dituju dalam 
proses pendidikan, dan diinternalisasikan kepada peserta didik. 
Dan yang ketiga, Tujuan pendidikan merupakan kriteria atau 
ukuran dalam evaluasi pendidikan (Achmadi, 2005: 90-91). 
Oleh karenanya, maka penetapan tujuan pendidikan Islam harus 
memperhatikan apakah tujuan tersebut bersifat sementara (sebagai perantara) 
ataukah sebagai tujuan akhir yang merupakan arah perkembangan peserta 
didik. Hal ini sangat penting untuk diperhatikan karena jelas ada perbedaan 
yang mendasar antara tujuan antara dengan tujuan akhir. 
Tujuan antara, bersifat relatif dan sangat dipengaruhi oleh tingkat 
perkembangan peserta didik, kondisi dan situasi sesaat, serta tuntutan dan 
kebutuhan yang mendesak. Sedangkan tujuan akhir bersifat mutlak. Hal ini 
berkaitan dengan tujuan akhir dari perjalanan hidup manusia, seperti 
misalnya menjadi manusia paripurna (insan kamil) serta memperoleh 
kebahagiaan dunia dan akherat. 
Berdasarkan uraian tersebut, Achmadi menyimpulkan perlu adanya 
pembagian dan pentahapan tujuan pendidikan Islam. Selanjutnya dia 
membagi pentahapan itu menjadi tiga, yaitu tujuan tertinggi dan terakhir, 
tujuan umum, dan tujuan khusus (Achmadi, 2005: 94). 
a. Tujuan Tertinggi dan Terakhir Pendidikan Islam. 
Tujuan ini adalah merupakan tujuan dari penciptaan manusia, 
yaitu agar mereka beribadah (menyembah) Allah. Berkaitan dengan hal 
tersebut, setidaknya terdapat tiga tujuan pendidikan Islam. 
Pertama, menjadikan peserta didik menjadi hamba Allah yang 
bertaqwa. Sebagaimana tertuang dalam Al-Qur’an surat adz Dzariyat ayat 
56, bahwasanya Allah sekali-kali tidak pernah menciptakan jin dan 
manusia kecuali agar mereka menjadi hamba (beribadah) kepadaNya. 
 
 
 
Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembah Ku” (QS : Az Zariyat : 56) (Agus  et al, 
2012: 520). 
Dengan pengertian seperti itu, maka seluruh aktivitas manusia, 
baik dalam hubungannya dengan Allah Sang Pencipta, dengan sesama 
manusia, ataupun dengan alam lingkungannya semuanya akan bernilai 
ibadah, ketika sesuai dengan aturan yang Allah tetapkan dalam Al- Qur’an 
maupun al-Hadits. Dan tujuan dari diperintahkan ibadah adalah agar 
manusia menjadi bertaqwa, (Q.S Al Baqarah : 183), karena taqwa adalah 
tingkatan yang paling tinggi di sisi Allah (Q.S Al Hujurat : 13). Di sinilah 
relevansinya mengapa pendidikan Islam harus bertujuan mengantarkan 
peserta didik menjadi hamba Allah yang bertaqwa. 
Kedua, mengantarkan peserta didik menjadi khalifatullah 
fil ardhi (Wakil Allah di bumi). Sebagaimana disebutkan dalam surat 
al Baqarah ayat 30: 
 
 
Artinya: “…. Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi …” (QS : Al Baqarah : 30) (Agus  et al, 2012: 6). 
 
 
Berdasarkan ayat inilah maka pendidikan Islam juga harus 
bertujuan mengantarkan peserta didik agar mampu berperan sebagai wakil 
Tuhan di bumi dengan memakmurkannya. Selain itu juga mampu menjaga 
dari kemumgkinan timbulnya kerusakan di muka bumi, dan sebaliknya 
dapat mendatangkan rahmat bagi seluruh alam. 
Ketiga, mengantarkan peserta didik untuk memperoleh 
kebahagiaan hidup di dunia dan akherat. 
b. Tujuan Umum Pendidikan Islam 
Tujuan umum berfungsi sebagai arah yang tingkat 
pencapaiannya dapat diukur, karena berupa perubahan sikap, prilaku dan 
kepribadian yang teraktualisasai lewat “realisasi diri’.Yang menurut 
Kuntowijoyo, realisasi diri ini dapat diukur dengan tiga realitas, yakni 
realitas subyektif, simbolik, dan obyektif. 
Realitas subyektif ialah nilai-nilai normatif dari Al-Qur’an dan 
Hadits yang secara subyektif diyakaini oleh seorang muslim dan 
membentuk kepribadian. Realitas simbolik merupakan aktualisasi dan 
realitas subyektif yang kemudian melahirkan symbol-simbol. Sedang 
realitas obyektif ialah situasi dan kondisi dalam hidup sehari-hari yang 
secara konkret dihadapi semua orang. Di sinilah realitas subyektif 
dihadapkan pada realitas obyektif, yang sering kali menimbulkan krisis 
hidup yang disebabkan lemahnya realitas subyektif dalam pengertian 
iman dan taqwa. Keberhasilan dalam menghadapi krisis hidup inilah 
yang merupakan salah satu indikasi keberhasilan pencapaian tujuan 
umum pendidikan Islam (Achmadi, 2005: 98-101). 
c. Tujuan Khusus Pendidikan Islam 
Untuk operasionalisasi tujuan terakhir (tertinggi), dan tujuan 
umum pendidikan Islam, diperlukan adanya tujuan khusus. Tujuan ini 
bersifat relatif, sehingga dapat dilakukan perubahan sesuai dengan 
tuntutan dan kebutuhan. Pengkhususan tujuan tersebut didasarkan 
pada: 
1) Kultur dan cita-cita suatu bangsa di mana pendidikan tersebut 
diselenggarakan, 
2) Minat, bakat, dan kesanggupan peserta didik, dan 
3) Tuntutan situasi dan kondisi pada kurun waktu tertentu. 
Dengan demikian maka tujuan pendidikan Islam harus 
dirumuskan sesuai dengan fungsinya yang menurut langgulung 
setidaknya terdapat empat macam. 
Pertama menyiapkan generasi muda agar mampu memegang 
peranan-peranan tertentu dalam masyarakat pada masa yang akan 
datang. Peranan ini berkaitan dengan keberlangsungan sebuah tatanan 
masyarakat dan peradaban. 
Kedua, pendidikan berfungsi memindahkan ilmu pengetahuan 
(transfer of knowledge) dari generasi tua kepada generasi muda. Ilmu 
pengetahuan yang dimaksud adalah yang berkaitan dengan peranan 
yang nantinya dipegang oleh generasi muda. 
Ketiga, Intemalisasi nilai yang bertujuan untuk memelihara 
keutuhan dan kesatuan masyarakat yang menjadi prasyarat mutlak 
bagi kelanjutan hidup suatu masyarakat dan peradaban. 
Keempat, Mendidik peserta didik untuk beramal di dunia guna 
memetik hasilnya di akherat. Fungsi ini menautkan ketiga fungsi yang 
telah disebutkan sebelumnya, dan menjiwai setiap pelaksanaannya. 
Artinya pendidikan Islam berfungsi menyiapkan generasi muda untuk 
mengisi peranan, memindahkan ilmu pengetahuan dan interaalisasi 
nilai yang diselaraskan dengan nilai keempat ini. Dan inilah yang 
membedakan pendidikan Islam dari yang lain (Hasan: 1991: 92-94). 
5. Kurikulum Pendidikan Islam 
Salah satu komponen operasional pendidikan Islam adalah 
kurikulum. Kurikulum mengandung materi yang diajarkan secara 
sistematis dengan tujuan yang telah ditetapkan. Kurikulum merupakan 
landasan yang digunakan pendidikan untuk membimbing peserta didiknya 
ke arah tujuan pendidikan yang diiginkan melalui akumulasi sejumlah 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental. (Nizar, 2009: 126) 
Allah telah menciptakan manusia dalam struktur yang paling 
baik, diantara seluruh makhluk. Dalam diri manusia itu terdapat dua 
unsur yaitu jasmani (fisiologis) dan rohani (psikologis), yang di dalamnya 
dilengkapi dengan segala potensi (kemampuan dasar atau pembawaan) 
yang memiliki kecenderungan berkembang. 
Dalam pandangan Islam, potensi tadi disebut fitrah berarti 
menciptakan atau menjadikan. Sehingga fitrah artinya ciptaan atau 
kejadian. Kata fitrah dapat ditemukan dalam Al-Qur’an antara lain, surat 
Ar Rum: 30 
 
Artinya:  “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 
(Allah), (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu …” (QS : ar Rum, ayat : 30) (Agus  
et al, 2012: 404). 
 
Setidaknya terdapat dua pandangan yang berbeda mengenai 
fitrah. Pendapat pertama, mengatakan bahwa implikasi fitrah dalam 
pendidikan berkonotasi kepada paham Nativisme, paham ini menyatakan 
bahwa perkembangan manusia dalam hidupnya secara mutlak ditentukan 
oleh potensi dasamya (fitrah-nya). Mereka mengartikan fitrah sebagai 
“kejadian” yang di dalamnya berisi potensi dasar beragama yang benar 
dan lurus (ad-din al-qoyyim) yaitu Islam. Potensi dasar ini tidak dapat 
diubah oleh siapa pun atau lingkungan apa pun, karena fitrah dari ciptaan 
Allah yang tidak akan mengalami perubahan baik isi maupun bentuknya 
dalam tiap pribadi manusia (Arifin, 2016: 43).  
Ini berarti manusia sejak awal perkembangannya berada dalam 
garis keturunan orang tuanya. Jika orang tuanya muslim, maka otomatis 
anaknya muslim dan sebaliknya jika orang tuanya kafir, maka secara 
otomatis pula anaknya menjadi kafir. 
Sementara pendapat kedua mengatakan bahwa fitrah bersifat 
netral. Pendapat ini didasarkan pada surat an Nahl ayat 78 : 
 
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati agar kamu bersyukur”. 
(Agus  et al, 2012: 267). 
 
Menurut Dr. Mohammad Fadhil al Djamaly, firman Allah di atas 
menjadi petunjuk bahwa kita harus melakukan usaha pendidikan 
aspek eksternal (mempengaruhi dari luar diri anak didik). 
Dengan kemampuan yang ada dalam diri anak didik untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan keterbukaan diri terhadap 
pengaruh eksternal yang bersumber dari fitrah itulah maka 
pendidikan secara operasional adalah hidayah (menunjukkan) 
(Arifin, 2016: 44). 
 
Menurut hemat penulis, pendapat kedualah yang lebih bisa 
diterima. Hal ini sesuai dengan realitas di lapangan, di mana banyak 
ditemukan orang tuanya muslim tetapi anaknya kafir dan sebaliknya. Dan 
lagi di dalam surat al ‘Alaq ayat 1-5 menunjukkan bahwa manusia harus 
belajar. Dengan belajar manusia akan mendapatkan banyak pengetahuan 
dan keterampilan guna merealisasikan peranannya sebagai hamba Allah 
dan khalifah-Nya di bumi. 
Untuk itu maka perlu disusun kurikulum pendidikan yang sesuai 
dengan fitrah manusia, yang di atas fitrah itulah Allah menjadikan 
manusia, dan sesuai dengan fitrah itu pulalah Allah menjadikan Islam 
sebagai petunjuk manusia. Kurikulum pendidikan Islam pada periode 
Rasulullah baik di Makkah maupun Madinah adalah Al Qur’an, yang 
Allah wahyukan sesuai situasi umat islam saat itu. Karena itu, dalam 
praktiknya tidak saja logis dan rasional tetapi juga fitrah dan pragmatis 
(Nizar, 2009: 11). 
Sesuai dengan karakter Islam itu sendiri yang sarat dengan nilai 
dan sangat menghargai serta menjunjung tinggi ilmu pengetahuan, maka 
kurikulum pendidikan Islam, harus memuat keduanya. Karena pada 
dasarnya pendidikan adalah kegiatan yang bersifat normatif dengan 
melakukan internalisasi nilai dan ilmu pengetahuan terhadap peserta 
didik. Tanpa keduanya tidak mungkin pendidikan Islam akan mampu 
mengantarkan peserta didik untuk dapat memerankan tugas utamanya 
sebagai hamba Allah dan wakilNya di muka bumi. 
Hal ini dikarenakan nilai dan ilmu pengetahuan merupakan 
bidang garap utarna pada semua jenis pendidikan. Tetapi yang 
membedakan pendidikan Islam dari yang lainnya adalah pada landasan 
aksiologi dan epistemologinya, yang dalam islam keduanya tidak bisa 
saling dipisahkan. Nilai diterima sebagai kebenaran didasarkan pada 
pertimbangan hati dan akal sehat. Sebaliknya pengembangan dan 
penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak bisa terlepas dari nilai. 
a. Nilai Sebagai Bagian dari Kurikulum Pendidikan Islam 
Dalam perspektif filsafat, ukuran kebenaran sebuah nilai 
didasarkan pada tinjauan aksiologis. Dan secara aksiologis, nilai dapat 
dibedakan menjadi nilai mutlak dan relatif, nilai intrinsik (dasar) dan 
nilai instrumental. Nilai mutlak, bersifat abadi, tetap, dan tidak berubah 
karena faktor apapun. Sedangkan nilai relatif bersifat sementara, dan 
dapat berubah sesuai dengan tuntutan situasi dan kondisi. Nilai 
intrinsik, keberadaannya ada dengan sendirinya, dan tidak menjadi 
prasyarat bagi niali yang lain. Sedangkan nilai instrumental menjadi 
prasyarat bagi nilai intrinsik. 
Di dalam Islam, nilai mutlak dan nilai inrinsik menjadi pusat 
dari seluruh sistem nilai. Nilai tersebut adalah tauhid yang oleh setiap 
muslim diyakini mengandung kebenaran mutlak yang bersifat 
transendental, universal, dan eternal (abadi), sehingga akan selalu, 
sesuai dengan fitrah manusia, artinya memenuhi kebutuhan manusia 
kapanpun dan di manapun. Sehingga seluruh aktifitas seorang muslim 
akan didasarkan pada nilai tersebut. 
Nilai mutlak dan nilai intrinsik tadi kemudian dijabarkan 
menjadi nilai-nilai instrumental agar dapat secara jelas dituangkan 
dalam kurikulum pendidikan Islam. Nilai-nilai instrumental tersebut 
seperti disebutkan secara eksplisit dalam Al-Qur’an dan Hadits, yang 
terangkum dalam ajaran tentang akhlak dan amal shalih. Baik dalam 
hubungannya dengan Allah, dengan sesama manusia, ataupun dengan 
alam lingkungan sekitarnya. Selain itu juga nilai-nilai yang berlaku 
secara universal dan dibutuhkan oleh semua manusia karena pada 
hakikatnya sesuai dengan fitrah manusia, seperti kebersihan, cinta 
damai, pengakuan akan hak dan kewajiban, nilai kemanusiaan dan 
lain-lain. 
b. Ilmu Pengetahuan Sebagai Bagian dari Kurikulum Pendidikan Islam 
Ilmu Allah yang terbentang di alam (kauniyah) dan juga yang 
tertuang dalam Al-Qur’an (Qauliyah) memang diperuntukkan manusia 
guna memenuhi rasa keingin tahuannya yang merupakan dorongan 
dari fitrahnya. Menurut Ibnu Khaldun (Achmadi, 2005: 125) bahwa 
pengetahuan dan pembelajaran adalah tabi’i (pembawaan/fitrah) 
manusia karena adanya kesanggupan berpikir. Karenanya, secara 
teologis maka mencari dan mengembangkan ilmu pengetahuan, adalah 
ibadah. Karena ilmu pengetahuan menjadi salah satu syarat agar 
manusia dapat melaksanakan tugasnya sebagai khalifah di muka bumi. 
Maka di dalam Islam sebenarnya tidak dikenal adanya 
dikotomi antara ilmu dengan nilai, atau antara ilmu pengetahuan 
dengan pendidikan agama. Keduanya bisa dibedakan, tetapi tidak bisa 
dipisahkan. Keduanya saling mengisi dan saling melengkapi. 
 B. Madrasah 
1. Pengertian Madrasah 
Kata “ ةسردم “ dalam bahasa Arab yang secara harfiah memiliki 
arti “tempat belajar para pelajar” atau “tempat untuk memberikan 
pelajaran”. Selanjutnya dalam bahasa Indonesia kata “madarasah” 
diterjemahkan sebagai “sekolah”. Namun demikian walaupun secara 
teknis di dalam proses penyelenggaraan kegiatan belajar-mengajar tidak 
terdapat perbedaan antara sekolah dengan madrasah, akan tetapi oleh 
masyarakat, madrasah diberikan konotasi yang lebih spesifik yaitu 
“sekolah agama” tempat di mana anak-anak didik memperoleh pelajaran 
hal-ihwal atau seluk-beluk agama dan keagamaan (dalam hal ini Islam) 
(Anonim, 2004: 1). 
Dalam perkembangan selanjutnya, perbedaan antara sekolah dan 
madrasah, oleh Azra dibedakan atas pemegang otoritas pembinaannya, 
yang mana “sekolah” berada di bawah naungan Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan (sekarang Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga) 
sedangkan “madrasah” berada di bawah naungan Departemen Agama 
(sekarang Kementrian Agama) (Azra, 2000: 72). 
Sejak dikeluarkannya Surat Keputusan Bersama (SKB) tiga Menteri, 
yaitu Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Dalam Negeri, dan 
Menteri Agama, maka “madrasah” masuk ke dalam sub sistem pendidikan 
nasional. Posisi tersebut kemudian diperkuat dengan diundangkannya 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) 1989 (Suwito, 
2008: 225). 
Seperti sekolah-sekolah umum dan juga sekolah-sekolah Islam, 
madrasah juga terdiri dari tiga tingkatan pendidikan, yaitu Madrasah 
Ibtidaiyah (dasar, 6 tahun), Madrasah Tsanawiyah (menengah pertama, 3 
tahun), dan Madrasah ‘Aliyah (menegah atas, 3 tahun). 
2. Karakteristik Madrasah 
Madrasah sebagai lembaga pendidikan yang berciri khas Islam 
banyak menarik perhatian berkenaan dengan cita-cita pendidikan 
Nasional dimana karakteristik Madrasah sesuai dengan perubahan dan 
perkembangan zaman. Keberadaan madrasah menjadi sangat menonjol 
karena, pertama, pendidikan Madrasah seakan tersisih dari mainstream 
pendidikan nasional, sekalipun berkenaan dengan pendidikan anak 
bangsa, kedua, madrasah relatif menghadapi berbagai kendala dalam 
mutu, manajemen, dan kurikulumnya (Suwito, 2008: 223). 
Setelah masuknya madrasah ke dalam subsistem pendidikan 
nasional, madrasah mengadopsi seluruh kurikulum pendidikan yang 
dikeluarkan oleh depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, dengan tetap 
mengajarkan kurikulum madrasah yang sebelumnya. Oleh karenanya 
madrasah sering didefinisikan “sekolah umum berciri khas Islam”. 
Karena dari segi kurikulum, madrasah mengajarkan pengetahuan umum 
yang sama dengan sekolah-sekolah umum sederajat, tetapi yang 
membedakannya adalah banyaknya pengetahuan Islam yang diberikan, 
dan inilah yang menjadi salah satu karakteristik madrasah. Di samping itu 
karakteristik lain yang menjadi ciri madrasah adalah pembinaan jiwa 
agama dan akhlak anak didik. 
 
C. Sekolah Islam Terpadu 
1. Pengertian Sekolah Islam Terpadu 
Sekolah Dasar Islam Terpadu pada hakekatnya adalah sekolah 
yang mengimplementasikan konsep pendidikan Islam berlandaskan Al-
Quran dan As sunnah. Dalam aplikasinya Sekolah Dasar Islam Terpadu 
diartikan sebagai sekolah yang menerapkan pendekatan 
penyelenggaraannya dengan memadukan pendidikan umum dan 
pendidikan agama menjadi suatu jalinan kurikulum. Sekolah Dasar Islam 
Terpadu juga menekankan keterpaduan dalam metode pembelajaran  
sehingga dapat mengoptimalkan ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 
(Arifin, 2014: 64) 
Sekolah Dasar Islam Terpadu adalah bentuk satuan 
pendidikan yang menyelenggarakan program pendidikan berdasarkan 
kurikulum nasional yang diperkaya dengan sistem pendidikan Islam 
melalui pengintegrasian antara pendidikan agama dan pendidikan 
umum, antara sekolah, orang tua dan masyarakat dengan 
mengoptimalkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik dengan 
harapan peserta didik menjadi manusia cerdas, berwawasan luas, 
kreatif, bersikap positif, inovatif dan imajinatif sehingga terwujud dan 
terealisasikannya penghambaan yang menyeluruh dan total kepada 
Allah dalam kehidupan manusia, baik secara individu maupun sosial 
(Satori, 2003: 3). 
Sekolah islam terpadu menekankan keterpaduan dalam 
metode pembelajaran sehingga dapat mengoptimalkan ranah kognitif, 
afektif dan konatif. Sekolah Islam Terpadu juga memadukan 
pendidikan aqliyah, ruhiyah dan jasaddiyah. Dalam 
penyelenggaraannya memadukan keterlibatan dan partisipasi aktif 
lingkungan belajar yaitu sekolah, rumah dan masyarakat. (http://sdit-
al-furqon.blogspot.co.id/2016/03/pengertian-dan-tinjauan-tentang-
sekolah.html, diakses pada tanggal 13 Nopember 2017). 
Dengan sejumlah pengertian di atas dapatlah ditarik suatu 
pengertian umum yang komprehensif bahwa sekolah Islam Terpadu 
adalah sekolah Islam yang diselenggarakan dengan memadukan secara 
integrative nilai dan ajaran Islam dalam bangunan kurikulum dengan 
pendekatan pembelajaran yang efektif dan pelibatan yang optimal dan 
koperatif antara guru dan orang tua, serta masyarakat untuk membina 
karakter dan kompetisi murid. 
2. Dasar Pendidikan Sekolah Islam Terpadu 
Landasan Islam dalam nilai-nilai moral spriritual yang 
ditanamkan harus bersifat integral, tidak dikotomis. Muhab (2010: 35) 
menyatakan bahwa penanaman nilai-nilai keislaman harus melalui 
pendekatan penyelenggaraan pendidikan dengan memadukan 
pendidikan umum dan pendidikan agama menjadi satu jalinan 
kurikulum. Dengan pendekatan ini, semua mata pelajaran dan semua 
kegiatan sekolah tidak lepas dari bingkai ajaran dan pesan nilai Islam. 
Pelajaran umum seperti IPA, IPS, bahasa, jasmani/kesehatan, 
keterampilan dibingkai dengan pijakan, pedoman dan panduan Islam. 
Darwis (2010: 100) menambahkan bahwa dalam pendidikan 
ada unsur psikologi dan spiritual yang tidak dapat diabaikan dalam 
kegiatan pembelajaran. Pendekatan spiritual diperlukan karena Islam 
merupakan agama yang bertumpu pada suatu keyakinan. Keyakinan 
inilah yang menggerakkan segala aktifitas dan perilaku manusia yang 
beriman. Sebagaimana dikemukakan dalam tujuan pendidikan, bahwa 
tujuan utama pendidikan adalah membentuk moral manusia yang 
bertumpu pada keyakinan hidup. Keyakinan hidup itu harus nampak 
pada sikap hidup dan perilaku hidup yang berkualitas dan memberi 
manfaat terhadap kehidupan yang dikemas dalam rahmatan lil’alamin, 
hidup dengan moralitas. 
Jadi Sekolah Islam Terpadu didirikan berdasarkan kebijakan 
yayasan dan pengelola sekolah dalam rangka mewujudkan harapan 
menjadikan nilai-nilai Islam sebagai motivasi bagi setiap sikap dan 
perilaku hidup manusia melalui lembaga pendidikan sekolah 
3. Karakteristik Sekolah Islam Terpadu 
Berdasarkan pengertian di atas, maka sesungguhnya secara formal 
kelembagaan, dan kurikulum yang diterapkan, tidak ada perbedaan mendasar 
antara Sekolah Islam Terpadu sebagai realisasi dari konsep Pendidikan Islam 
Terpadu, dengan madrasah. Namun demikian tetap ditemukan adanya 
karakteristik Sekolah Islam Terpadu, yang tidak sama dengan madrasah, 
antara lain ;  
a. Karakteristik Kelembagaan 
Sumber ilmu adalah satu sumber, yakni Allah SWT. Dan dalam 
Islam sesungguhnya tidak pernah dikenal adanya dikotomi antara ilmu 
agama dan ilmu umum yang selama ini dipahami masyarakat. Pendidikan 
Islam Terpadu dalam pengajarannya melakukan pengintegrasian antara 
ilmu-ilmu modem dengan konsep keilmuan dalam Islam, antara ilmu 
kauniyah dan qauliyah dengan melakukan reformulasi keilmuan tersebut 
dengan muatan nilai-nilai Robbaniyah. 
Model pendidikan madrasah maupun pesantren dengan model 
pembelajarannya yang khas terbukti mampu menghasilkan ulama- ulama 
yang memiliki kafaah keilmuan yang mendalam, sementara itu model 
pendidikan umum, juga telah terbukti menghasilkan para ilmuan yang ahli 
di bidangnya. 
Karenanya, maka memadukan antara sistem pendidikan 
umum dengan model madrasah ataupun pesantren, merupakan pilihan 
yang bisa dikembangkan pada lembaga Pendidikan Islam Terpadu. 
(Yabim, 2002: 2) 
b. Karakteristik kurikulum 
Kurikulum Pendidikan Islam Terpadu, bersifat integratif dan 
menyeluruh, artinya berusaha mengintegrasikan segala aspek yang akan 
menunjang tujuan pendidikan, dan memberikan berbagai kemampuan 
dasar yang lengkap dan menyeluruh kepada peserta didik. Keterpaduan 
tersebut meliputi: 
1) Nilai dan pesan, dalam artian bahwa nilai-nilai Islam menjadi bingkai 
utama dari setiap kaitan pendidikan. Dengan demikian, ilmu kauniyah 
(ilmu umum) disampaikan di atas dasar nilai-nilai Islam. Dan 
sebaliknya, ilmu keagamaan (Qauliyah) juga tidak dilepaskan dari 
konteks masyarakatnya. 
2) Jangkauan pendidikan, setiap kegiatan pengajaran ditekankan pada 
pembentukan sikap positif, yang didalamnya terkandung makna suka 
dan senang. Disamping itu apa yang telah dipelajari dapat 
direalisasikan dalam bentuk amal nyata. 
Kurikulum tingkat satuan pendidikan Sekolah Dasar Islam 
Terpadu dikembangkan sebagai perwujudan dari kurikulum Pendidikan 
Dasar dan Menengah dengan memadukan muatan kurikulum Diknas, 
kurikulum Kemenag dan yayasan dengan menekankan empat ciri khas, 
yaitu : 
a. Penerapan nilai-nilai Islam (religius) 
b. Kemandirian (personality) 
c. Ketrampilan (skill) 
d. Kepemimpinan (leadership) (Arifin, 2014: 67) 
c. Karakteristik Proses Belajar Mengajar 
Berangkat dari karakteristik kelembagaan dan karakteristik 
kurikulum diatas, maka akan berimplikasi pada proses pembelajaran. 
Karakteristik proses belajar mengajar dalam pendidikan Islam Terpadu, 
mengoptimalkan keterlibatan dan peran serta akif baik sekolah, orang tua 
maupun masyarakat. (Yabim, 2002: 11) 
d. Media Pendidikan 
Proses pembelajaran dalam lembaga Pendidikan Islam Terpadu, 
dengan karakteristiknya, menuntut pemanfaatan media pendidikan yang 
dapat memenuhi karakteristik tersebut. Maka media yang digunakan juga 
meliputi seluruh komponen media pendidikan pada kehidupan seorang 
muslim. 
1) Sekolah 
Sekolah dalam pendidikan Islam terpadu berfungsi sebagai 
penyelenggara pendidikan yang sistematis dan harmonis, untuk sisi 
kurikulum, jadwal / waktu penyelenggaraan, sistem evaluasi, tahapan 
pengajaran dan kegiatan pendidikan lainnya. 
Fungsi-fungsi fundamental pendidikan Islam terpadu melalui 
sekolah meliputi hal-hal sebagai berikut: 
a) Fungsi penyederhanaan dan penyimpulan 
b) Fungsi penyucian dan pembersihan 
c) Fungsi pengalihan (transfer) 
d) Fungsi integrasi dan homogenitas siswa 
e) Fungsi penataan dan validasi sarana pendidikan (Yabim, 2002: 8) 
2) Masjid 
Dalam sejarah perjalanan tegaknya Islam, masjid memiliki 
peran yang sangat penting, bahkan sentral. Dari tempat yang suci inilah 
memancar kegiatan tarbiyah yang sarat dengan nilai-nilai Robbaniyah. 
Suasana masjid yang penuh dengan nuansa ubudiyah sangat membantu 
menciptakan suasana yang kondusif untuk proses pendidikan. Masjid 
menjadi suatu elemen yang perlu eksis pada sistem pendidikan Islam. 
Keberadaan masjid pada lingkungan sekolah, hampir selalu kita 
temukan dalam sekolah-sekolah Islam. Masjid dalam sekolah, pada 
prinsipnya membantu melengkapi sistem pendidikan, khususnya yang 
berkaitan dengan pengarahan-pengarahan diniyah-ubudiyah. (Yabim, 
2002: 8) 
3) Rumah 
Rumah adalah sekolah pertama bagi anak-anak. Tabiat, sikap 
dan pola perilaku anak sangat dipengaruhi oleh bentukan awai yang 
mereka terima dari lingkungan keluarganya. Saat anak sudah masuk 
pada usia sekolah, keluarga berperan sebagai mitra pendidik, yang 
harus konsisten dengan misi, peran dan fungsi sekolah dalam proses 
pendidikan. Peran utama keluarga dalam konteks pendidikan anak 
menurut Islam adalah: 
a) Menegakkan syariat Allah 
b) Mewujudkan ketentraman dan ketenangan psikologis 
c) Mewujudkan sunnah Rasulullah SAW 
d) Memenuhi kebutuhan cinta kasih anak 
e) Menjaga dan memelihara fitrah anak (Yabim, 2002: 9) 
Pendidikan merupakan tugas dan tanggungjawab orang tua, 
sekolah, dan masyarakat. Sekolah sebagai sebuah institusi adalah 
pelaksana langsung proses pendidikan. Sedang orang tua dan 
masyarakat sebagai pihak pengguna dan penikmat hasil pendidikan 
perlua diberdayakan. Pemberdayaan orang tua dan masyarakat dalam 
proses pendidikan dititikberatkan pada peran serta mereka dalam 
penyamaan perlakuan terhadap anak didik serta dalam jalannya proses 
pendidikan. Mereka bisa menjadi fasilitator, evaluator, donatur bahkan 
menjadi sumber belajar. Program pendidikan terpadu menjadi salah 
satu wahana untuk mengoptimalkan tugas dan tanggung jawab orang 
tua, sekolah dan masyarakat terhadap dunia pendidikan. 
4) Masyarakat 
Secara tegas melalui Al-Qur’an Allah menjelaskan akan arti 
pentingnya peranan masyarakat terhadap pendidikan Islam. Hal ini 
dapat kita lihat dari beberapa ayat berikut ini: 
 
Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kalian segolongan umat yang 
menyeru pada kebajikan, menyuruh pada yang ma’ruf dan 
mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang 
beruntung ” (Q.S : Ali Imran : 104) (Agus  et al, 2012: 63). 
 
 
 Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari 
yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli 
Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara 
mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah 
orang-orang yang fasik”. (Q.S. Ali Imran ayat 110) (Agus  et 
al, 2012: 64). 
 
Dari ayat-ayat tersebut jelaslah bahwa adalah menjadi tugas 
bersama untuk menciptakan suatu tatanan masyarakat yang selalu berada 
dalam kebaikan dan mencegah dari segala bentuk kemungkaran. Dengan 
demikian maka masyarakat secara luas harus ikut merasa memiliki dan 
bertanggung jawab terhadap pendidikan anak. Masyarakat dapat 
memberikan kritik, ide dan saran yang konstruktif untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan anak. Di samping itu juga bisa memberikan bantuan 
fasilitas dan informasi untuk peningkatan dan pengayaan program 
pendidikan.  
 
B. Penelitian Yang Relevan 
1. Muhammad Arifin (2014). Studi Komparasi SDIT Assalamah dengan SDI 
Istiqomah Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 
2013/ 2014. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang 
manajemen pembelajaran PAI di SDIT Assalamah dengan SDI Istiqomah 
Kec.Ungaran Barat maka persamaan dari dua SDI tersebut dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
a. Dalam perencanaan manajemen Pembelajaran PAI yang telah dilakukan 
oleh guru PAI baik di SDIT Assalamah dengan SDI Istiqomah cukup baik 
karena dari 20 pertanyaan 95% bisa terjawab dengan tuntas dan 1 
pertanyaan 5% belum terjawab dengan tuntas. 
b. Dalam pelaksanaan manajemen pembelajaran PAI yang telah dilakukan 
oleh guru PAI baik, karena dari 21 pertanyaan 90% bisa terjawab dengan 
tuntas dan 2 pertanyaan 9,6% belum terjawab dengan tuntas yaitu guru 
PAI dalam hal mengoperasionalkan/menggunakan media pembelajaran 
yang berbasis teknologi secara maksimal, dan dalam pelaksanaan 
pembelajaran PAI guru perlu adanya pendahuluan untuk menciptakan 
suasana awal pembelajaran yang efektif yang memungkinkan siswa dapat 
mengikuti proses pembelajaran dengan baik.  
c. Dalam evaluasi manajemen pembelajaran PAI di SDIT Assalamah dan 
SDI Istiqomah sudah baik, dari 22 pertanyaan 95,5 % terjawab dengan 
tuntas dan 1 pertanyaan 4,5 % belum terjawab dengan tuntas. 
Berdasarkan hasil Penelitian dan wawancara manajemen 
pembelajaran PAI di SDIT Assalamah dengan SDI Istiqomah pada tanggal 
05 Pebruari 2014 sebagaimana peneliti paparkan di atas maka dapat diketahui 
perbedaan manajemen pembelajaran PAI sebagaimana berikut : 
a. Dalam perencanaan pembelajaran PAI di SDIT Assalamah dengan SDI 
Istiqomah ada perbedaan, hal ini dapat dilihat dari indikator 4 yang 
berkaitan dengan penyusunan program perencanaan yang di dalamnya. 
b. Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI di SDIT Assalamah guru PAI 
akan mendapatkan penghargaan dari yayasan apabila mereka mampu 
memenuhi raport guru yang sudah ditetapkan oleh yayasan secara 
holistik. 
c. Dalam hal prestasi atau keunggulan antara SDIT Assalamah dengan SDI 
Istiqomah secara umum tidak jauh berbeda 
2. Rina Murnika (2015). Studi Komparasi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Yogyakarta 2, Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Terong, dan Madrasah 
Ibtidaiyah Ma’rif Bego Yogyakarta. Hasil penelitian yang telah dilakukan 
adalah konsep Pendidikan Islam MIN Yogyakarta 2 adalah Agama, Tuhan, 
dan akhirat. Dan konsep pendidikan di MI Muhammadiyah Terong adalah 
Agama, Akhirat, Akhlak, dan Sosial. Persamaan dan perbedaan konsep 
pendidikan dari masing-masing madrasah adalah tujuan utama dari ketiga 
madrasah adalah agama, sedangkan yang membedakan adalah kegiatan yang 
menunjang pendidikannya. Model pendidikan Isalam di masing-masing 
madrasah adalah model pendidikan islma di MIN Yogyakarta 2 adalah 
agama, IPTEK, yang termasuk dalam model pragmatis. Sedangkan model 
pendidikan di MI Ma’arif Bego adalah Agama, yang termasuk dalam model 
idealistik. Dan model pendidikan di MI Muhammadiyah Terong Agama, 
akhlak, dan sosial yang termasuk dalam model dialektis. 
3. Mohammad Kosim (2013). Studi Komparasi Pengelolaan SD Islam 
Unggulan di Kabupaten Pamekasan. Penelitian Ini bermaksud 
membandingkan pengelolaan tiga SD Islam unggulan di Pamekasan (SDI Al-
Munawarah, SDIT Al-Irsyad, dan SDP Nurul Hikmah) dalam hal 
penerimaan, pengelompokan, dan pembinaan siswa. Untuk melakukan 
perbandingan, dilakukan penelitian komparatif dengan pendekatan kualitatif 
dan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa input siswa di ketiga 
SD tersebut bukan yang terbaik secara akademik, karena hampir tidak ada 
seleksi ketat secara akademik. Pengelompokan siswa di tiga SD bervariasi, 
ada yang berdasar kualitas, ada yang berdasar jenis kelamin, dan ada yang 
merupakan gabungan keduanya. Sedangkan pembinaan siswa di tiga SD 
dilakukan cukup optimal, baik dalam jam-jam belajar sekolah maupun di luar 
jam terjadwal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini bersifat kualitatif, yang berupa penelitian lapangan (field 
research). Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive 
dan snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2010:15). 
Menurut Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dll, secara holistic, dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah 
(Moleong, 2017: 6). 
Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan deskriptif, dimana 
data yang dikumpulkan berbentuk kata atau gambaran dari naskah wawancara, 
catatan lapangan dan dokumen instansi, deskriptif yang penuh nuansa, yang 
lebih berharga dari pada sekedar pernyataan jumlah atau frekuensi dalam bentuk 
angka. 
 
B. Latar Setting Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 
2017/2018, yakni mulai dari bulan November 2017 sampai dengan bulan 
Januari tahun 2018. 
2. Tempat Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini dilakukan di 
dua tempat yakni Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Kahuman 
Ngawen yang beralamat di Sorowedan, Kahuman, Ngawen, 
Klaten (57466), dan di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) 
Muhammadiyah An Najah Jatinom yang beralamat di Jl. Masjid Besar 
No.23, Jatinom, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah (57481). 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Data merupakan hal yang sangat penting untuk menguak suatu 
permasalahan dan data diperlukan untuk menjawab masalah penelitian yang 
sudah dirumuskan. Data adalah hasil pencatatan penelitian baik berupa fakta 
ataupun angka. Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan 
untuk menyusun informasi, sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data 
untuk suatu keperluan. 
Sedangkan sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh. 
Adapun jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer 
dan data sekunder. Data primer adalah data yang bersumber dari informan secara 
langsung berkenaan dengan masalah yang diteliti. Menurut Lofland dan Lofland 
dalam Moleong (2017: 157) sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah 
kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 
lain-lain. 
Adapun data primer dalam penelitian ini adalah Guru. Sedangkan 
subyek penelitiannya antara lain: 
a. Kepala Sekolah 
b. Waka kurikulum 
c. Guru  
d. Siswa 
Data kedua adalah data sekunder, yaitu data yang dimaksudkan untuk 
melengkapi data primer dari kegiatan penelitian. Data sekunder berasal dari 
dokumen-dokumen berupa catatan-catatan. Moelong (2017: 157) menjelaskan 
tentang sumber data penting lainnya adalah berbagai sumber tertulis seperti buku 
disertasi, buku riwayat hidup, jurnal, dokumen-dokumen, arsip-arsip, evaluasi, 
buku harian dan lain-lain. Selain itu foto dan data statistik juga termasuk sebagai 
sumber data tambahan.  
Sedangkan yang termasuk data sekunder dalam penelitian ini adalah, 
dokumenter, berupa informasi dari arsip-arsip seperti profil Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah (MIM) Kahuman Ngawen dan Sekolah Dasar Islam Terpadu 
(SDIT) Muhammadiyah An Najah Jatinom dan dokumen-dokumen lain yang 
terkait dengan penelitian ini dan kepustakaan, yang berupa buku-buku ataupun 
artikel-artikel yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang tepat menurut aturan 
tertentu untuk mendapatkan serta mengumpulkan data yang dapat dipertanggung 
jawabkan. Adapun beberapa metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Metode Wawancara 
Teknik wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi 
verbal dengan tujuan untuk mendapatkan informasi penting yang diinginkan, 
yaitu dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk 
dijawab secara lisan pula. Ciri utama teknik ini adalah adanya kontak 
langsung dengan tatap muka antara pencari informasi dan sumber informasi 
(Nurul Zuriah, 2007: 179). Sedangkan Lexy J. Moleong (2017: 186) 
memberikan definisi wawancara sebagai percakapan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang 
menjawab pertanyaan dengan maksud tertentu. 
Wawancara dilakukan dengan wawancara terbuka, yaitu kondisi 
dimana para subjek penelitian tahu bahwa mereka sedang diwawancarai dan 
mengetahui maksud dan tujuan dari wawancara. Peneliti dalam melakukan 
wawancara berpedoman pada pedoman wawancara, agar apa yang ditanyakan 
kepada terwawancara tidak melenceng dari tujuan penelitian. Peneliti 
menggunakan pedoman wawancara hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan. Hal ini oleh Sugiyono (2012: 197) 
disebut sebagai wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang bebas 
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
Teknik wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh 
informasi secara langsung dari sumber yang dipercaya dan relevan tentang 
sistem pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Kahuman 
Ngawen dan Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Muhammadiyah An Najah 
Jatinom untuk benar-benar mendapatkan informasi yang akurat. 
2. Metode Dokumen 
Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data melalui 
peninggalan tertulis seperti arsip, buku tentang teori, pendapat ataupun 
hukum yang berhubungan dengan masalah penelitian. Teknik ini untuk 
menghimpun secara selektif bahan-bahan yang digunakan sebagai landasan 
dalam penyusunan teori (Nurul Zuriah, 2007 : 180). Sedangkan Guba dan 
Lincoln dalam Moleong (2017: 216) mendefinisikan dokumen dan record 
sebagai berikut: Record adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh 
seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau 
menyajikan akunting. Sedangkan dokumen ialah setiap bahan tertulis ataupun 
film, lain dari record, yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan 
seorang penyidik. 
Menurut Sugiyono (2010: 329) dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen merupakan pelengkap 
dari penggunaan observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
Dalam penelitian ini, dokumentasi yang digunakan adalah setiap 
bahan-bahan tertulis, untuk memperoleh data tentang pelaksanaan sistem 
pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Kahuman 
Ngawen dan Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Muhammadiyah An Najah 
Jatinom. 
3. Metode Observasi 
Menurut S. Margono dalam Nurul Zuriah (2007 : 173), teknik 
observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengambilan data menggunakan 
observasi dimaksudkan untuk melakukan pengamatan secara langsung 
pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar dan semua kegiatan di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Kahuman Ngawen dan Sekolah 
Dasar Islam Terpadu (SDIT) Muhammadiyah An Najah Jatinom. 
Macam observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi terus terang, yaitu peneliti dalam melakukan pengumpulan data 
menyatakan terus terang kepada sumber data bahwa peneliti sedang melakuan 
penelitian (Sugiyono, 2010: 312). 
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data yang belum 
terekam melalui metode interview dan dokumentasi, seperti situasi kelas 
selama proses pembelajaran, interaksi antara guru dengan murid dan 
sebagainya. 
 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Data yang diperoleh harus diperiksa keabsahannya agar data bersifat 
akurat. Teknik pemeriksaan keabsahan data adalah triangulasi karena dalam  
penelitian ini pengumpulan data menggunakan tiga (3) teknik, yaitu wawancara, 
dokumentasi dan observasi. Adapun tehnik yang digunakan dalam pemeriksaan 
keabsahan data adalah sebagai berikut: 
1. Perpanjangan Kehadiran Peneliti 
Perpanjangan kehadiran peneliti akan memungkinkan peningkatan 
derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Selain itu, menuntut peneliti 
untuk terjun ke dalam lokasi penelitian dalam waktu yang cukup panjang 
guna mendeteksi dan memperhitungkan distorsi yang mungkin mengotori 
data. Dipihak lain perpanjangan kehadiran peneliti juga dimaksudkan untuk 
membangun kepercayaan pada subyek terhadap peneliti dan juga 
kepercayaan diri peneliti sendiri. Jadi, bukan hanya menerapkan tehnik yang 
menjamin untuk mengatasinya. Tetapi kepercayaan subyek dan kepercayaan 
diri merupakan proses pengembangan yang berlangsung setiap hari dan 
merupakan alat untuk mencegah usaha coba-coba dari pihak subyek. 
2. Observasi Yang Diperdalam 
Dalam penelitian ini, memperdalam observasi dimaksudkan untuk 
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan 
dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri 
pada hal-hal tersebut secara rinci. Hal ini berarti bahwa peneliti hendaknya 
mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan 
terhadap faktor-faktor yang menonjol. Kemudian menelaah kembali secara 
rinci sampai pada suatu titik sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak 
salah satu atau seluruh faktor yang ditelaah sudah di pahami dengan cara yang 
biasa. Untuk keperluan itu tehnik ini menuntut agar peneliti mampu 
menguraikan secara rinci bagaimana proses penemuan secara tentatif dan 
penelaahan secara rinci tersebut dapat dilakukan. 
3. Trianggulasi 
Yang dimaksud trianggulasi yaitu dengan cara menghilangkan perbedaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai 
pandangan (Moleong, 2017: 332). Adapun Tahap-tahapan dalam penelitian 
yaitu : 
a. Tahap pra lapangan 
1. Memilih lapangan, yaitu Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) 
Kahuman Ngawen dan Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) 
Muhammadiyah An Najah Jatinom. 
2. Mengurus perizinan, secara formal (ke pihak sekolah). 
3. Melakukan penjajakan lapangan, dalam rangka penyesuaian dengan 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Kahuman Ngawen dan 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Muhammadiyah An Najah 
Jatinom sebagai sekolah yang menjadi obyek penelitian. 
 
 
b. Tahap pekerjaan lapangan 
1. Mengadakan observasi langsung ke Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah (MIM) Kahuman Ngawen dan Sekolah Dasar Islam 
Terpadu (SDIT) Muhammadiyah An Najah Jatinom, terhadap sistem 
pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Kahuman 
Ngawen dan Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Muhammadiyah An 
Najah Jatinom dengan melibatkan beberapa informan untuk 
memperoleh data. 
2. Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai fenomena proses 
pembelajaran dan wawancara dengan beberapa pihak yang 
bersangkutan. 
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif menurut Bogan & Biklen dalam Moleong (2017: 
248) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain. 
Karena penelitian ini bersifat kualitatif, maka metode analisis yang 
digunakan bukan analisis statistik, tetapi adalah metode deskriptif komparatif. 
Metode deskriptif digunakan dalam rangka memaparkan gambaran tentang 
detail sistem pendidikan di masing- masing sekolah yang disebutkan di atas. 
Sedangkan metode komparatif digunakan untuk membandingkan, kesamaan dan 
perbedaan kedua sekolah. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini mendiskripsikan pendapat 
kepala sekolah, Waka kurikulum, guru dan siswa kemudian dianalisis tentang 
sistem pendidikan di sekolah masing-masing. Adapaun alur yang digunakan 
yang digunakan interprestasi data dalam penelitian ini adalah teori yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, sajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
Tiga jenis kegiatan analisis (reduksi data, sajian data, verifikasi atau 
penarikan kesimpulan) dan kegiatan pengumpulan data merupakan siklus dan 
interaktif. Ketiga komponen dalam kegiatan penelitian ini dapat dilihat dalam 
gambar di bawah ini : 
 
 
 
Gambar 1. Model Analisis Interaktif ( Arifin, 2014: 20) 
 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan satu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, membuang yang tidak perlu, yang akan memberikan 
gambaran yang lebih terarah tentang hasil pengamatan, dan juga 
mempermudah peneliti untuk mencari kembali data itu apabila diperlukan. 
2. Sajian Data 
Sajian data diperlukan peneliti untuk lebih mudah memahami berbagai hal 
yang terjadi dan memungkinkan mengerjakan sesuatu pada analisis 
ataupun tindakan lain berdasarkan pemahaman. Sajian data dapat berupa 
berbagai jenis matrik, gambar skema, jaringan kerja yang berkaitan 
dengan kegiatan dan juga table. 
3. Penarikan kesimpulan 
Kesimpulan atau verifikasi adalah upaya untuk mencari makna terhadap data 
yang dikumpulkan dengan mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal 
lain yang sering timbul dan sebagainya. Teknik pengambilan kesimpulan dan 
penelitian ini adalah teknik analisis induksi berdasarkan bagian-bagian yang 
telah dikumpulkan, kemudian dikelompok-kelompokkan yang saling 
berhubungan. Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi sebagai sesuatu yang jalin menjalin pada saat sebelum, selama, dan 
sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar.  
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
G. Profil MI Muhammadiyah Kahuman Jemawan 
1. Gambaran Umum MI Muhammadiyah Kahuman  
a. Sejarah Berdirinya 
Sekolah ini didirikan pada tanggal 1 Januari 1965 di atas tanah 
seluas +2341 m2 yang merupakan pemberian dari Kasunanan Surakarta 
yang beralamatkan di Sorowaden, Kahuman, Ngawen, Klaten. Saat ini 
MI Muhammadiyah Kahuman dikelola oleh Majelis Dikdasmen PCM 
Ngawen, Kegiatan Belajar Mengajar di MI Muhammadiyah Kahuman 
menerapkan Pembelajaran Berbasis Siswa dalam rangka 
mengoptimalkan potensi setiap siswa. 
Madrasah ini awal mulanya didirikan dari kelompok pengajian 
yang dilaksanakan di salah satu masjid. Gedung madrasah awalnya 
hanya digunakan untuk pengajian. Tokoh-tokoh pendiri maupun 
pengurus  madrasah ini adalah bapak Syakur, bapak Bambang Markuji, 
bapak Zaitun Isbani, Harjono dan Dirgo. Bu Kalimatun adalah salah 
satu guru pertama dari Departemen Agama (DEPAG) yang mengajar di 
madrasah ini. Sejak dipimpin oleh bapak Badrun sebagai Kepala 
Sekolah, madrasah ini mulai berkembang pesat. Jumlah siswa yang 
semakin bertambah jumlahnya sehingga kelas paralelnya juga 
bertambah. Tanah yang digunakan untuk membangun gedung 
madrasah ini awalnya tidak berstatus kemudian di buatkan sertifikat dan 
memiliki hak guna bangunan. Perkembangan gedung didukung 
sepenuhnya oleh masyarakat, bantuan dana dan material untuk proses 
pembangunannya (Hasil wawancara dengan Bapak Syakur pada 
tanggal 17 Januari 2018). 
Mulai tahun 2002, MI Muhammadiyah Kahuman mulai 
menerapkan Manajemen Berbasis Madrasah dengan melaksanakan 
Ujian Akhir Madrasah secara mandiri. Perkembangan MI 
Muhammadiyah Kahuman dari tahun ke tahun semakin meningkat, 
terbukti dengan jumlah siswa yang tiap tahunbertambah. Dan juga 
ketika Akreditasi terakhir yaitu pada tahun 2016 MI Muhammadiyah 
Kahuman mendapatkan Status Akreditasi A. 
b. Letak Geografisnya 
MI Muhammadiyah Kahuman beralamatkan di Sorowaden, 
Kahuman, Ngawen, Klaten. Posisi bangunan berada di sebelah barat 
kecamatan Ngawen sekitar 300 meter.  Madrasah ini terletak di tengah 
pemukiman penduduk yang kondusif untuk pembelajaran. Madrasah ini 
merupakan satu-satunya sekolah madrasah yang ada di wilayah desa 
Kahuman (Pengamatan dilakukan pada hari Rabu 10 Januari 2018).  
c. Kondisi Demografis 
1) Keadaan Siswa 
Sebagaimana Madrasah dan sekolah-sekolah Islam pada 
umumnya, selama dalam jam sekolah setiap anak dibiasakan untuk 
berpakaian Islami dengan menutup aurat. Untuk anak putri, mereka 
semuanya mengenakan baju berlengan panjang sampai batas 
pergelangan serta rok hingga menutup mata kaki. Sedangkan anak 
putra mengenakan celana panjang. Hal ini dilakukan karena 
memang untuk membiasakan anak berperilaku yang Islami dan itu 
bias diawali dari cara berpakaian yang Islami sejak dini. 
Adapun jumlah keseluruhan siswa MI Muhammadiyah 
Kahuman pada tahun ajaran 2017/2018 ada 535 siswa. Madrasah ini 
terdiri dari 17 kelas. Kelas I-V masing-masing terdiri dari 3 kelas 
paralel yaitu A, B dan C. Sedangkan khusus kelas VI jumlahnya 
hanya 2 kelas paralel yaitu kelas A dan B dengan jumlah 66 siswa 
(Wawancara dengan Waka Kurikulum pada hari Rabu 10 Januari 
2018).  
Tabel 4.1. Jumlah Pendaftaran Dan Yang Diterima 
 2014 /2015 2015 / 2016 2016 / 2017 
Pendaftar yang 
diterima 
96 98 96 
 
Tabel 4.2. Keadaan Siswa 3 Tahun Terakhir 
 
Tahun 
Pelajaran 
Kls I Kls II Kls III Kls IV Kls V Kls VI Jml 
2014 / 2015 
2015 / 2016 
2016 / 2017 
96 
96 
96 
94 
97 
96 
65 
94 
97 
48 
67 
94 
41 
46 
67 
36 
43 
46 
380 
443 
496 
 
 
2) Keadaan Guru dan Karyawan 
Tabel 4.3. Data Pendidik Dan Tenaga Kependidikan 
MI Muhammadiyah Kahuman 
No Nama Tempat/Tgl. lahir L/P Pendidikan Status 
 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
 
Hamzah Triwijaya, S.Ag, M.S.I 
Alwiyatun, S.Pd.I 
Siti Samsiatun, S. Pd.I 
Siti Da’imatul H, S.Pd.I 
Siti Muti’ah, S.Pd.I 
Anwar Sanusi, S.Pd.I 
Aris Nugroho, S.Pd.I 
Siti Mustaanah, ST 
Ernawati, S.Th.I 
AryRohmawati, S.Pd 
Ahmad Syaifuddin Lathif 
Ceria MenikWijayanti, S.Pd.I 
Muh. IchsanKurniawan, S.Pd 
RatriNugrahani, S.Pd 
YuvitaLiawati W.K, S.Pd 
Muh. Imam Kholid, S.Pd 
RefpiAgusSaputro, S.Pd.I 
KumalaRindawati, S.Pd. 
Ika Ratna Puspaningrum,S.Pd 
Nur Habib Mukarom 
 
Probolinggo, 26 Sep 1962 
Klaten, 14 Juni 1962 
Klaten, 6 Okt 1969 
Klaten, 2 Peb 1970 
Klaten 18 Juli 1971 
Klaten, 26 Nop 1982 
Surakarta, 8 Mei 1985 
Klaten, 9 Nop 1983 
Klaten, 18 Juli 1980 
Klaten, 4 Mei 1987 
Klaten, 4 Peb 1991 
Klaten, 31 Maret 1989 
Klaten, 12 Maret 1991 
Klaten, 30 Agustus 1992 
Klaten, 22 desember 1991 
Klaten, 25 Oktober 1991 
Wonogiri, 07 April 1992 
Jakarta, 24 Januari 1991 
Pare-Pare, 13Juni 1991 
Klaten, 27 Nop 1985 
 
L 
P 
P 
P 
P 
L 
L 
P 
P 
P 
L 
P 
L 
P 
P 
L 
L 
P 
P 
L 
 
S1 PAI 
S1 PAI 
S1 PAI 
S1 PAI 
S1 PAI 
S1 PAI 
S1 PAI 
S1 Tehnik Kimia 
S1 Theologi 
S1 Biologi 
MAN 
S1 PGMI 
S1 Matematika 
S1 PGSD 
S1 B. Indonesia 
S1 Penjaskes 
S1 PAI 
S1 B. Inggris 
S1 Matematika 
SLTP 
 
PNS 
PNS 
PNS 
GTY 
GTY 
GTY 
GTY 
GTY 
GTY 
GTY 
GTY 
GTY 
GTY 
GTY 
GTY 
GTY 
GTY 
GTY 
GTY 
Penjaga 
 
 
d. Sarana Prasarana 
MI Muhammadiyah Kahuman menempati area tanah seluas 
+2341 m2 yang merupakan pemberian dari Kasunanan Surakart, dengan 
rincian peruntukan sebagai berikut; Luas Bangunan  1365 m2, luas 
halaman 976 m2. 
Bangunan seluas 1385 m2, terdiri dari 17 ruang kelas dengan 
pembagian lokasi: 
1) Kelas I A, B, dan C berada di lantai bawah gedung sebelah selatan. 
2) Kelas II A, B, dan C berada di lantai atas gedung sebelah selatan. 
3) Kelas III A, dan B di rumah kontrakan, dan C berada di gedung 
timur. 
4) Kelas IV A, B, dan C berada di lantai bawah. 
5) Kelas V A, dan B di lantai atas gedung sebelah barat, dan C di 
tenggara. 
6) Kelas VI A,dan  B berada di lantai atas gedung sebelah timur. 
Sedangkan bangunan lain yaitu perpustakaan berada di lantai 
bawah sebelah selatan. Komplek ebelah timurnya dan sebelah timurnya 
lagi gudang. Dan di lantai bawah samping bangunan kelas I A, B dan C 
terdapat ruang Kepala Sekolah. Ada juga bangunan masjid di dalam 
komplek MI Muhammadiyah Kahuman untuk melaksanakan ibadah 
sholat berjamaah. 
2. Sistem Pendidikan di MI Muhammadiyah Kahuman 
a. Visi, Misi dan Tujuan 
1) Visi Dan Misi 
1. Visi MI Muhammadiyah Kahuman 
Terwujudnya Anak Didik yang Berakhlakul Karimah, Unggul 
dalam Intelektual berdasarkan Iman dan Taqwa. 
 
2. Misi MI Muhammadiyah Kahuman 
 Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengamalan 
terhadap ajaran Agama Islam serta budaya bangsa, 
sehingga menjadi sumber kearifan dalam berfikir dan 
bertindak. 
 Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, 
sehingga setiap anak didik berkembang secara optimal, 
sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
 Menanamkan dasar-dasar ilmu pengetahuan dan 
keterampilan kepada anak didik untuk bekal melanjutkan 
ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
2) Tujuan MI Muhammadiyah Kahuman 
Sesuai visi dan misinya, MI Muhammadiyah Kahuman 
menetapkan secara jelas tujuan pendidikannya, yang secara umum 
dikategorikan ke dalam tiga hal sebagai berikut: 
a) Mempersiapkan anak didik agar berguna bagi dirinya sendiri, 
masyarakat, nusa, bangsa dan agama. 
b) Menjadikan siswa yang percaya diri dan mandiri. 
c) Menanamkan sikap dan perilaku anak didik dalam kehidupan 
sehari-hari yang berdasarkan iman dan takwa kepada Allah 
SWT. 
 
b. Kurikulum Pendidikan 
Kurikulum yang diterapkan di MI Muhammadiyah Kahuman 
adalah perpaduan antara Kurikulum Madrasah dan  Kurikulum 
Persyarikatan. 
Selain kurikulum standard yang ditetapkan pemerintah, guna 
mewujudkan misi dan tujuannya, MI Muhammadiyah Kahuman 
menambah jumlah jam beberapa pelajaran tertentu di samping jam 
ekstra kurikuler, atas kesepakatan dengan orang tua murid, komite 
madrasah dan pengurus persyarikatan. 
Adapun struktur kurikulum selengkapnya adalah sebagaimana  
terpampang dalam tabel berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.4. Struktur Kurikulum  
MI Muhammadiyah (MIM) Kahuman 
Komponen 
Kelas dan Alokasi Waktu 
I II III IV, V, dan VI 
A. Mata Pelajaran     
1. Pend. Agama Islam  
a) Al Qur’an Hadist 
b) Aqidah Akhlaq 
c) Fiqih 
d) SKI 
 
2 
2 
2 
- 
 
2 
2 
2 
- 
 
2 
2 
2 
2 
 
2 
2 
2 
2 
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2 
3.    Bahasa Indonesia 4 4 4 5 
4.    Bahasa Arab 2 2 2 2 
5.    Matematika 4 4 4 5 
6. Ilmu Pengetahuan Alam 3 3 3 4 
7. Ilmu Pengetahuan Sosial 2 2 2 3 
8. Seni Budaya dan Keterampilan  3 3 3 4 
9. Pendidikan Jasmani Kesehatan 3 3 3 4 
B. Muatan Lokal 
b. Bahasa Jawa 
c. Bahasa Inggris  
d. BTA 
e. Kemuhammadiyahan 
f. TIK 
 
1 
- 
1 
1 
- 
 
1 
- 
1 
1 
- 
 
1 
1 
1 
1 
- 
 
1 
1 
1 
1 
2 
Jumlah 32 32 34 43 
 
Selain program kurikulum yang di terapkan sebagai program 
akademik, MI Muhammadiyah Kahuman juga menerapkan program 
Non-Akademik yang diwujudkan dalam kegiatan Ekstra Kurikuler yang 
dilaksanakan di MI Muhammadiyah Kahuman, antara lain : Marching 
Band, Hizbul Wathan, Kaligrafi, Futsal, Tapak Suci dan Seni Tari. 
Adapun program selain akademik dan non akademik, di MI 
Muhammadiyah Kahuman juga dilaksanakan Program Plus atau Khusus 
yaitu Program Unggulan, antara lain : Program Tahfidz Juz Amma, 
Tutorial dan Try Out US/M dan UMI. 
c. Sistem Pembelajaran 
1) Sistem Guru 
Berbeda dengan MI pada umumnya, yang menerapkan sistem 
guru kelas dalam proses pembelajarannya. MI Muhammadiyah 
Kahuman menerapkan sistem guru mata pelajaran pada kelas atas 
yaitu kelas 3 sampai dengan kelas 6.  Meskipun masih ada beberapa 
guru yang mengampu lebih dari satu mata pelajaran karena 
keterbatasan jumlah guru yang ada. 
2) Sistem Kelas 
Pengelompokan siswa ke dalam kelas dilakukan berdasarkan 
usia dan kemampuan rata-rata peserta didik. MI Muhammadiyah 
Kahuman menerapkan sistem kelas besar, artinya dalam satu kelas 
jumlah siswanya lebih dari 30 orang.  
Sementara pengelompokan siswa ke dalam kelas dilakukan 
hanya berdasarkan usia dan kemampuan rata-rata peserta didik, tidak 
memperhatikan jenis kelamin. Artinya siswa putra dan putri dalam 
satu kelas yang sama. Pembagian kelas semacam ini memang yang 
biasa terjadi di hampir semua sekolah atau madrasah.  
 
3) Pelaksanaan Belajar Mengajar 
Alokasi waktu yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran 
lebih panjang yaitu dari jam 06.50 sampai dengan jam 13.50, kecuali 
hari Jum’at pembelajaran di akhiri jam 11.00. Hal ini dikarenakan 
adanya tambahan jam pada mata pelajaran tertentu, tadarus Al 
Qur’an di awal proses pembelajaran dan waktu untuk sholat 
berjamaah. Jika menggunakan kurikulum standard yang ditetapkan 
pemerintah, maka alokasi waktu yang diperlukan lebih pendek, yaitu 
dari jam 07.00 sampai dengan jam 12.10.  
Adapun pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung setiap 
harinya, selalu di awali dengan tadarus Al Qur’an selama 15 menit. 
Kemudian pada saat istirahat kedua, selain siswa kelas satu dan dua, 
diwajibkan mengikuti kegiatan shalat berjamaah. Hal ini dilakukan 
untuk membiasakan anak beribadah secara tertib, dan pelajaran 
diakhiri jam 13.50. 
Khusus untuk kelas satu dan dua, selama 60 menit setiap hari 
diberikan bimbingan lanjutan bagi anak-anak yang dipandang 
mampu menyerap pelajaran dengan baik, terutama pada tiga mata 
pelajaran dasar yaitu Matematika, Bahasa Indonesia dan Baca Tulis 
Al Qur’an. 
Selain itu untuk hari Senin, Rabu, dan Kamis, siswa kelas III, 
IV, V dan VI diberikan tambahan jam khusus mata pelajaran yang 
diujikan secara nasional, selama 2 x 60 menit, yaitu dari jam 14.00 
sampai jam 16.00.  
d. Peran Serta Orang Tua dan Masyarakat 
Menyadari akan arti pentingnya peran serta orang tua murid dan 
masyarakat guna merealisasikan visi dan misinya, MI Muhammadiyah 
Kahuman membentuk Komite Madrasah. Lembaga ini berperan sebagai 
mediator antara madrasah dengan orang tua dan masyarakat. Peran serta 
orang tua murid dan masyarakat yang terakomodasi lewat Komite 
Madrasah dapat dikategorikan ke dalam tiga hal.  
Pertama, kontribusi yang berupa pemikiran dan sumbang saran 
dalam kegiatan pembelajaran. Sumbangan ini berupa tambahan jumlah 
jam intrakurikuler, tambahan jam akademik yang dilaksanakan bagi 
siswa kelas IV, V dan VI serta beberapa jenis kegiatan ekstrakurikuler. 
Kedua, sumbangan yang berupa financial. Dengan 
dilaksanakannya tambahan jam akademik dan kegiatan ekstra kurikuler, 
maka terjadi pembengkakan biaya operasional pendidikan. Sebagai 
konsekuensinya orang tua murid bersedia memberikan bantuan 
sumbangan financial guna mengatasi pembengkakan yang terjadi. 
Ketiga, konstribusi yang berupa bangunan fisik dan material. 
Sumbangan ini berupa bangunan masjid, gedung perpustakaan, dan 
pemasangan keramik pada beberapa ruang sekolah. Saat ini pun sedang 
berlangsung rehab beberapa gedung, salah satunya pengadaan ruang 
gudang di belakang ruang kelas. 
 
 
H. Profil SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom 
1. Gambaran Umum SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom 
a. Sejarah Berdirinya 
Istilah Pendidikan Islam Terpadu muncul bukan dengan kesan 
Islam dalam bentuknya yang original (asli)  sebagai  ajaran yang tidak 
integrated, melainkan istilah ini muncul dari situasi dimana Islam 
dibuat terpisah dengan berbagai lini kehidupan oleh sekularisme. 
Faham sekuler telah berhasil meminggirkan Islam ke sudut sempit 
dalam ruangan pola pikir dan tingkah laku generasi Islam. Oleh 
karenanya muncullah gerakan Pendidikan Islam Terpadu sebagai 
bentuk perlawanan terhadap sekularisme secara konseptual, idiologis 
dan sistemik. Gerakan ini sesungguhnya ingin mengembalikan wujud 
Islam dalam bentuknya yang asli dan orisinal. 
Paradigma Pendidikan Islam Terpadu  
Pendidikan Islam Terpadu, pada substansinya ingin menampilkan 
Islam dalam dunia pendidikan  kita  sesuai  dengan sifat aslinya yang 
syumul (menyeluruh), kamal  (sempurna)  dan universal. Dalam 
konteks ini, kurikulum Pendidikan Islam Terpadu  harus berbasis pada 
paradigma dan falsafah pendidikan sebagaimana telah diletakkan 
Rasulullah Saw. 
Sebagai misal, Rasulullah SAW  telah memerintahkan  kepada 
kita  sebagaimana sabdanya;  
Artinya; “ Ajarkanlah kalimat La ilaha illallah sebagai kalimat 
pertama  kepada anak-anak kalian” (H.R. Al-Hakim dari Ibnu 
Abbas). 
Prinsip  pendidikan aqidah  dalam  konsep Pendidikan  Islam 
Terpadu  tidak semata-mata diajarkan dalam satuan mata pelajaran, 
melainkan  seluruh  rangkaian mata pelajaran  dapat dintegrasikan  
untuk menunjukkan satu bukti bahwa Allah memang satu-satunya  Ilah 
yang pantas diibadahi di dunia ini,adapun bukti-buktinya  bisa 
diterangkan di pelajaran  lain. Misalnya seorang guru  biologi  bisa 
menerangkan  keesaan Allah SWT dalam penciptaan  manusia, dan bisa 
digabungkan dengan keterangan dalam Al-quran surat Al-Alaq. 
Contoh lain, sebagaimana diterangkan Prof Dr. Hasan 
Langgulung dalam tulisannya “Asas-asas Pendidikan Islam, 
menyebutkan salah satu paradigma Pendidikan Islam adalah Islam 
meyakini bahwa yang dimaksud  wujud bukanlah  hanya materi yang 
kasat mata, akan tetapi kedua-duanya  yakni materi dan ruh yang ghaib” 
Paradigma ini bisa diturunkan dalam praktek kurikulum pengajaran 
bidang studi  Al-quran  dengan membawakan surat An-Naas misalnya 
Surat An-Naas adalah surat pendek yang mudah dihafal anak, diantara 
isinya yang disebut makhluk hidup bukanlah yang kasat mata seperti 
manusia saja, tapi ada jin yang tidak bisa dilihat manusia juga 
dinamakan makhluk hidup. 
Lewat surat An-Naas  seorang ustadz/ah bahasa  juga bisa 
menerangkan  hikmah dan keajaiban  surat ini dari segi  bahasa dan 
sastranya.  Sebagaimana dicatat seorang sastrawan terkenal Musthafa 
Shadiq Ar-Rafi’ Rahimahumullah, bahwa komposisi huruf akhir setiap 
penggalan ayat dalam surat  An-Naas memakai kata An-Naas yang 
berulang-ulang, dan disitu  ada huruf س  yang merupakan huruf 
berdesis  yang paling akrab di telinga anak hingga mudah dihafal. Ini 
bisa jadi  bukti keindahan yang diciptakan  oleh Sang Maha Indah Allah 
SWT dan ditunjukkan oleh seorang ustadz/ah bahasa. Demikianlah  
contoh bentuk-bentuk  Kurikulum Islam Terpadu yang disetting  lebih 
detail  pada satuan-satuan mata pelajaran oleh lembaga Pendidikan 
yang mengusung Pendidikan Islam Terpadu. 
Lain dari itu, konsep integrasi  dalam pendidikan Islam bisa 
dilihat dari contoh yang diajarkan Rasulullah SAW yang  memadukan 
antara masjid, dan pengajaran ilmu. Praktek–praktek beribadah  seperti 
shalat berjamaah di masjid bisa diintegrasikan dalam  kurikulum 
pendidikan  intra maupun ekstra-nya, yang pada ujungnya bisa 
membentuk kedisiplinan  anak lewat pembiasaan ini.  
Realisasi SDIT An Najah  
Begitu hebat pendidikan Rasulullah SAW bagaimana masyarakat 
Indonesia mengaktualisasikan pendidikan tersebut dengan berbagai 
macam ragam kultur budaya.  
Pada dasarnya Pendidikan Islam Terpadu sudah banyak 
berkembang di sekolah-sekolah perkotaan, namun beberapa daerah di 
pinggir kota belum banyak menerapkan pola pendididkan tersebut 
seperti halnya daerah Jatinom.  
Berangkat dari rasa empati ingin mewujudkan sekolah Islam 
seperti yang berkembang di perkotaan, bapak H. Musta’in Harto 
Kartono yang pernah menjabat sebagai Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Jatinom periode Muktamar 43-45 (tahun 1995-2010) 
tepatnya tanggal 19 Desember 2004 memanggil para pengurus Global 
Islamic School yang merupakan perintis PG & TKIT An Najah untuk 
merumuskan Sekolah Dasar Islam Terpadu yang bertujuan mencetak 
generasi Islam berkarakter, memiliki integritas, dan bermoral tinggi, 
serta  mempunyai kompetensi di bidang profesinya masing-masing. 
Sebuah perjalanan yang tidak mudah untuk dirumuskan, namun 
demikian pengurus Global Islamic School mencoba untuk lebih 
merapat dan melihat sekolah-sekolah yang memiliki dasar pendidikan 
Islam yang cukup.    
SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta adalah salah satu sekolah 
yang dipandang berhasil mencetak generasi islam sejak dini, 
berkualitas dan mampu menghadapi tantangan di era globalisasi. Maka 
dari itu para penguruspun mulai “ngangsu kawruh” pada SD 
Muhammadiyah Sapen 
Langkah kerja sama terbentuk dari konsep pendidikan, 
pengadaan sarana prasarana, perangkat pembelajaran sampai pada 
seleksi penerimaan dewan asatidz yang memang masih minim 
pengetahuan para pengurus Global Islamic School tentang hal tersebut. 
Oleh karena itu seleksi dewan asatidz untuk pertama kali dilakukan 
sepenuhnya oleh tim SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta dan 
menghasilkan 6 orang asatidz yang kemudian belajar di SD 
Muhammadiyah Sapen selama satu bulan. 
Tanggal 18 Juli 2005 SDIT An Najah berdiri dan belum memiliki 
gedung sendiri, maka untuk sementara menempati Madrasah Diniyah 
Muhammadiyah “Tahdzibus Sibyaan” yang terletak di depan Masjid 
Besar Jatinom. Disana ada empat lokal, diantaranya; 1 lokal kantor 
dewan asatidz, 1 lokal perpustakaan, 2 lokal ruang kelas dengan jumlah 
santri pada saat itu 48. 
Seiring perjalanan SDIT An Najah mampu meraih prestasi dalam 
beberapa lomba yang diikuti antara lain; juara I lomba mewarnai dalam 
rangka HUT Korem 074/wawaspratama tanggal 23 maret 2006 atas 
nama Hasna Nur Afifah, Juara I Lomba Pidato Bahasa Jawa tingkat SD 
dalam rangka Hut RI se- Kec. Jatinom tanggal 8 Januari 2006 atas nama 
Annida Fatkhurizkia, Juara I Lomba Sempoa Modul I B tingkat TK dan 
SD se-Kab. Klaten tanggal 12 Februari 2006 atas nama Bagus Aji 
Damara. Juara I loma Paduan Suara Muhammadiyah SD/MI se- Kab. 
Klaten tanggal 16 Nopember 2008, Juara I Lomba Cerdas Cermat SD 
Islam se- Kab. Klaten tanggal 31 Januari 2009 atas nama Lilia Nur 
Rahmawati Suprapto, Aliya Fajriya dan Kholisotul Mar’ah Azizah dan 
tidak mau kalah dengan santri ustadzah Febriana Dyah Heratri, S.Pd 
meraih juara I lomba pidato Bahasa Jawa dalam rangka Hari Ibu se-
Kec. Jatinom tanggal 12 Janauri 2007. 
Prestasi banyak diraih, dan SDIT An Najah pun dikenal 
masyarakat, sampai pada tahun ke tiga, dua kelas harus menempati 
gedung pondok pesantren Muhammadiyah “Roudhotun Nasyi’in”.   
Melihat hal ini para pengurus terus berupaya untuk menyiapkan 
ruang kelas yang standar, nyaman dan representatif. Mengingat proses 
Kegiatan Belajar Mengajar santri ketika berada dalam kelas, arti 
ruangan kelas akan menjadi sangat Vital dan penting.  
Pada tahun ke tiga berdirinya SDIT An Najah Alhamdulillah 
berkat rahmat Allah SWT para pengurus Global Islamic School dapat 
mewujudkan impian untuk memiliki gedung sendiri dengan ruang kelas 
yang cukup nyaman dan representatif. Tepatnya pada hari selasa 
tanggal 26 Agustus 2008 gedung SDIT An Najah diresmikan. Dalam 
acara peresmian tersebut hadir diantaranya; para wali santri, Bapak 
Bakir Manan, S. Ag Bapak Drs. Purwoko, MSi Bapak H. Musta’in 
Harto Kartono dan Bapak Sunarna, S.E, M.Hum selaku Bupati Klaten 
serta beberapa tamu undangan lainnya. Peresmian gedung ditandai 
dengan simbolik penandatanganan prasasti oleh Bapak Bupati Klaten 
Sunarna, S.E, M.Hum.  
Letak Geografisnya 
SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom berada di kawasan kota 
kecamatan Jatinom, tepatnya di Jl. Masjid Besar Jatinom Rt : 13 Rw 
:05,  Desa Bonyokan, Kecamatan: Jatinom, Kabupaten: Klaten.  
b. Kondisi Demografis 
1) Keadaan Siswa 
Pada Tahun Pelajaran 2017/2018 per Juli memiliki jumlah santri 616 
santri yang terdiri atas : 
 Siswa Laki-laki  = 297 siswa 
 Siswa Perempuan  = 319 siswa 
Dengan Rincian sebagai berikut : 
Tabel 4.5. Keadaan Siswa  
SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom 
Tahun 2017/2018 
 
Kelas 
Jumlah 
Paralel / 
Rombel 
Jumlah Peserta Didik 
Jumlah 
Jumlah 
Total 
Tiap Rombongan Belajar 
A B C D E 
L P L P L P L P L P L P 
Kelas I 4 11 17 14 13 14 12 14 13   51 58 109 
Kelas II 5 11 14 12 12 10 13 10 13   52 67 119 
Kelas III 4 12 13 13 13 13 13 13 13   55 47 103 
Kelas IV 4 10 16 15 11 14 10 15 10   41 50 101 
Kelas V 4 10 13 12 11 10 13 10 12   42 49 91 
Kelas VI 4 13 10 8 16 13 10 13 10   47 46 93 
Jumlah 25             616 
 
 
 
 
 
 
 
a) Rekap Jumlah Siswa per Tahun Pelajaran 
 
 
 
 
Tabel 4.6. Rekap Jumlah Siswa  
SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom  
per Tahun Pelajaran 
 
TAHUN LAKI – LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
2005/2006 22 16 39 
2006/2007 42 41 83 
2007/2008 68 76 144 
2008/2009 106 104 210 
2009/2010 157 143 294 
2010/2011 199 175 361 
2011/2012 206 179 385 
2012/2013 226 198 424 
2013/2014 253 217 470 
2014/2015 279 230 509 
2015/2016 278 249 527 
2016/2017 286 291 577 
2017/2018 297 319 616 
 
b) Grafik Jumlah Santri  
 
Gambar 4.1. Gambar Grafik Jumlah Santri  
SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom 
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2) Keadaan Guru dan Karyawan 
a) Menurut Tingkat pendidikan 
Tabel 4.7. Jumlah Guru dan Karyawan  
Menurut Tingkat Pendidikan 
No Jabatan 
Pendidikan 
Jumlah 
Lulus 
Sertifikasi < SMA D3 
S1 Non 
Kegr. 
S1 Kegr. 
L P Jml L P Jml L P Jml L P Jml L P Jml L P Jml 
1 
Kepala Sekolah 
(GTY) 
         1  1 1  1 1  1 
2  Guru 
PNS                   
Tetap 
Yayasan 
          2 2  2 2  2 2 
Tidak Tetap  1 1  4 4    7 25 32 8 30 38    
  
Jumlah KS & 
Guru 
            10 35 44   
 
 
 
3 
Tenaga 
Administrasi 
1  1     2 2    1 2 3    
4 Pustakawan  1 1           1 1    
5 Penjaga Sekolah 8  8          8  8    
6 Juru Masak  5 5           5  5    
  
Jumlah 
Karyawan  
              17    
  
Jml. Guru & 
Karyw. 
              62    
 
b) Daftar Pegawai 
 Guru dan Kepala Sekolah 
Tabel 4.8. Data Guru dan Kepala Sekolah 
SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom 
 
No Nama Personal 
Pendidikan 
Jabatan 
Jenjang 
Jurusan/ 
Keahlian 
1 Khamim, S. Ag S 1 Agama Kepsek 
2 Ambriyati, S. Pd S 1 Kimia Bendahara BOS 
3 Siti Al Faqihah, S.Pdi S 1 PAI Kesiswaan 
No Nama Personal 
Pendidikan 
Jabatan 
Jenjang 
Jurusan/ 
Keahlian 
4 Febriana Dyah H, S. Pd S 1 B. Indonesia Guru 
5 Samiyono, S.Pd S 1 B. Ind Guru 
6 Edy Nugroho,S.T S 1 TIK Guru 
7 Muh.Miftahul Khoiri, S.PdI S 1 Agama Guru 
8 Galuh Tejo Rahmawati, S.Pd S 1 B.Indo Guru 
9 Eni Larasati, S.Sos S 1 IPS Waka Kurikullum 
10 Reni Arimurti,S.Pd S 1 PKN Guru 
11 Tri Susilowati,S.Pd S 1 Mat Guru 
12 Nining Nurul B. S.Si S 1 Sains Guru 
13 Evi Hidayati,S.PdI S 1 PAI Guru 
14 Nur Isnaini,ST S 1 Mat Guru 
15 Wahyuni,S.Pd S 1 Mat Guru 
16 Catur Budi Cahyana, S.Pd S 1 Seni Musik Guru 
17 Nanik Hidayati, S.Pd S 1 IPS Guru 
18 Ana Fathonah Wahyu A, S.PdI S 1 PAI Guru 
19 Sulistyaning Tyas, S.Pd S 1 IPA Guru 
20 Hanifah, S.Pd S 1 B. Inggris Guru 
21 Edy Siswanto, S.Pd S 1 OR Guru 
22 Patimah, A.Ma.Pd.SD D2  PGSD Guru 
23 Tri Puji Rahayu, S.Pd S1 B. Indonesia Guru 
24 Ninda Septiana Hartanto, S.Pd S1  Matematika Guru 
25 Fitriasari Kusumastuti, S.Pd S1 Matematika  Guru 
26 Nur Asiyah  SMA  Tahfidz  Guru 
27 Herwidatin, S.Psi S1 BK/Psokologi  Guru  
28 Tri Asmah Rochani, S.Pd S1 Bahasa Jawa Guru 
29 Widayanti, A.Ma D2 PGSD Guru  
30 
Rizka Maratush Sholihah, 
S.Pd.Si 
S1 Sains  Guru  
31 Isnaini Hidayah, A.Ma   D2 Bahasa Arab  Guru  
32 Siti Nurhayati, S.Pd  S1 Bahasa Inggris Guru  
33 Ana Dwi Kurniawati, S.Pd S1 Bahasa Inggris Guru 
34 Farida Kristiyaningsih, S.Pd 
S1 Pdd 
Matematika 
Guru  
35 Aprilia Indah Susilawati, S.Pd S1 Bahasa Inggris Guru  
No Nama Personal 
Pendidikan 
Jabatan 
Jenjang 
Jurusan/ 
Keahlian 
36 Erlita Savitri, S.Psi S1 PSIKOLOGI Guru  
37 Rachmi Dyah Novita, SE S1 EKONOMI Guru  
38 Kusnanik Puji Lestari, S.Pd 
S1 Ilmu 
Pendidikan 
 Guru  
39 Setyawati Dewi, S.Pd.I S1 Pdd Guru MI Guru 
40 Mila Silvy Arumsari S.Pd.I S1 Pdd Guru MI Guru 
41 Zaid Munawar, S.Hum S1 Pdd Guru MI Guru 
42 Gino Prasetyo, S.Pd S1 PBS Inggris Guru 
43 Leny Mei A S2 Pend. Sains Guru 
44 M. Said Romadhon S1 Pend. Islam Guru 
45 Anggara Putra Mutaqin  S1 Olahraga Guru 
 
 Karyawan 
Tabel 4.9. Data Karyawan 
SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom 
 
No Nama Personal 
Pendidikan 
Jabatan 
Jenjang Jurusan/Keahlian 
46 Nur Hidayati, SE S1 Akuntansi Bendahara Sekolah 
47 Yusuf Rulianto D3 Akuntansi TU 
48 
Hamidah 
Prasetyaningrum, S.Sn 
S1 Desaign Interior TU 
49 Miftahul Khasanah SMA IPA Pustakawan 
50 Subandri SMA IPA Penjaga 
51 Arif Jatmiko SMK Otomotif Penjaga 
52 Suyanti  SMEA Perkantoran Juru Masak 
53 Bashirotun SMEA - Juru Masak 
54 Sri Maryani  SMEA - Juru Masak 
55 Suyono  SMP - Penjaga 
56 Imron Edi Saputro  SMK Otomotif Penjaga 
57 Arif Setiawan  SMK Teknik Mesin Penjaga 
58 Atang Adriyanto SMK Otomotif Penjaga 
59 Sunarti SMP - Juru Masak 
60 Sri Pinilih SMP - Juru Masak 
61  Asnal Atok  SMK Otomotif Driver AJS 
62  Guntur Hendrato SMK Otomotif Driver AJS 
 
c. Sarana Prasarana 
1) Fasilitas Sekolah  
 Pembelajaran  
 Gedung Milik Sendiri 
 Ruang Belajar Nyaman  
 Pembelajaran Menggunakan Audio Visual 
 Perpustakaan “Darul Hikmah” 
 Snack dan makan siang setiap hari pembelajaran  
 Ekstrakurikuler  
 Pengajian dan Forum Orangtua / Wali  
 Pemeriksaan Kesehatan dan Poliklinik  
 Praktek Kerja Lapangan (PKL) Kunjungan  
 Fieldtrip 
 Rihlah Ilmiah  
 Laboratorium Komputer 
 Laboratorium IPA 
 Laboratorium Al Qur’an 
 Lahan Bermain  
 Rumah Sabilillah 
 Antar Jemmput Santri (AJS) 
 
 
 
2) Data Ruangan 
Tabel 4.10. Data Ruangan  
SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom 
No Ruang Banyak Keadaan 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
2 Ruang Tata Usaha 1 Baik 
3 Ruang Guru 2 Baik 
4 Ruang Kelas 25 Baik 
5 Masjid / Mushola 1 Baik 
6 Ruang UKS 1 Baik 
7 Ruang Perpustakaan 1 Baik 
8 Ruang Komputer 1 Baik 
10 Ruang Lab. Al-Qur’an  1 Baik 
11 Ruang Dapur 1 Baik  
12 Parkir 1 Baik 
13 Tempat wudhu 2 Baik 
14 Kamar mandi / WC 20 Baik 
15 Gudang 1 Baik 
 
 
Program Pengembangan Sarana Prioritas 
a) Perawatan rutin gedung sekolah  
b) Renovasi Tampilan Depan Skolah/Gerbang Sekolah 
c) Pengembangan Jaringan Infrastruktur LAN (Intranet dan Internet) 
d) Melengkapi Sarana dan Prasarana Perpustakaan dan Lab Komputer 
e) Pengadaan Kamar Mandi di Lantai 2 
f) Pengadaan LCD di setiap kelas  
 
2. Sistem Pendidikan di SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom 
a. Visi, Misi dan Tujuan 
1) Visi 
Terwujudnya sekolah sebagai pusat belajar yang mempu 
membentuk generasi islam yang berkualitas dengan 
mengedepankan iman dan taqwa. 
2) Misi 
a) Menanamkan dasar-dasar aqidah islamiyah dalam kehidupan 
sehari-hari sesuai dengan tuntunan Rasullulah SAW 
b) Membangun anak didik untuk memiliki keunggulan kreatif, 
cerdas, sehat dan berkemampuan berkerjasama yang baik 
c) Mendidik anak untuk mampu dan terbiasa membaca Al-Qur’an 
serta mentadzaburinya 
d) Menanamkan komuniaksi verbal menggunakan bahasa 
Indonesia, Arab dan Inggris 
e) Membentuk mengenal dan mengembangkan minat dan bakat 
anak 
3) Tujuan  
a) Mempersiapkan generasi yang Qur’ani, sehingga  dapat hidup 
secara produktif   dan beradaptasi secara sehat pada jamannya, 
dengan berbekal Lurus Aqidahnya, benar Ibadahnya, dan Mulia 
akhlaqnya. 
b) Membina dan mengembangkan kreatifitas, daya ekspresi diri, 
dan kemahiran hidup (LIVE SKILL) anak sesuai dengan potensi 
dan fitroh dasarnya. 
b. Kurikulum Pendidikan 
Kurikulum yang diterapkan di SDIT Muhammadiyah An Najah 
Jatinom adalah perpaduan antara kurikulum Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, Kurikulum Persyarikatan dan Kurikulum Sekolah 
Islam Terpadu.  
Selain kurikulum standard yang ditetapkan pemerintah, guna 
mewujudkan misi dan tujuannya, SDIT Muhammadiyah An Najah 
Jatinom menambah jumlah jam beberapa pelajaran tertentu di samping 
jam ekstra kurikuler, atas kesepakatan dengan orang tua murid, komite 
sekolah dan pengurus persyarikatan. 
Adapun kurikulum selengkapnya adalah sebagaimana  
terpampang dalam tabel berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tabel 4.11.  Struktur Kurikulum  
SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom 
NO KODE MATA PELAJARAN 
ALOKASI WAKTU 
I II III IV V VI 
A   Muatan Wajib             
1 PA PAI 4 4 _ 4 4 _ 
  AK Al Islam - Kemuh 1 1 1 1 1 1 
  QH Qur'an Hadist _ _ 2 _ _ 1 
  AA Aqidah Akhlak _ _ 1 _ _ 1 
  TR Tarik/Siroh _ _ 1 _ _ 1 
  FQ Fiqih _ _ 1 _ _ 1 
  BQ BTQ 1 1 1 1 1 1 
NO KODE MATA PELAJARAN 
ALOKASI WAKTU 
I II III IV V VI 
2 PN PKn 5 5 2 4 4 2 
3 BI Bahasa Indonesia 8 8 5 7 7 7 
4 MT Matematika 5 5 5 6 6 7 
5 IPA IPA _ _ 3 3 3 7 
6 IPS IPS _ _ 2 3 3 3 
7 SBK SBK 2 2 2 2 2 1 
8 PS Penjaskes 2 2 2 2 2 1 
                  
B   Muatan Lokal             
9 BE Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2 
10 BA Bahasa Arab 2 2 2 2 2 2 
11 TIK TIK 1 1 1 2 2 1 
12 TH Tahfidz 4 4 4 3 3 3 
13 BJ B JAWA 2 2 2 2 2 2 
                  
      39 39 39 44 44 44 
 
 
Program Unggulan 
 Menjadi Sekolah Standar Nasional (SSN) 
 Mengembangkan Sikap dan Kompetensi Keagamaan 
 Mengembangkan Budaya daerah melalui pelestarian kesenian 
tradisional 
 Mengembangkan Pembelajaran berbasis IT (E-Learning) 
c. Sistem Pembelajaran 
Sejalan dengan visi, misi dan tujuan yang akan dicapai, maka 
SDIT, dirancang dengan system terpadu. Dengan sistem ini diharapkan 
potensi peserta didik dapat ditumbuh-kembangkan secara optimal, terus-
menerus dan berkesinambungan. Guru di samping berperan sebagai 
pengajar, juga berperan sebagai pendidik, pelatih, pembimbing, teman, 
sekaligus orang tua. Sehingga hubungan antara siswa dengan guru 
menjadi sangat akrab. 
Untuk lebih meningkatkan keakraban dan memberikan 
pembelajaran yang bervariasi, pembelajaran tidak selalu berada di 
dalam kelas, tetapi sering kali dilakukan diluar kelas, seperti halaman, 
masjid, perpustakaan dan tempat-tempat lain. 
Keakraban guru dengan siswa yang demikian memungkinkan 
transformasi dan internalisasi nilai menjadi sangat efektif, serta 
memungkinkan pembentukan karakter keberagaman yang baik. Dan 
guru bias menjadi figur panutan dalam segala hal. 
Untuk lebih mengoptimalkan pencapaian tujuan pendidikan, 
orang tua siswa dilibatkan secara aktif dalam membantu 
penyelenggaraan pendidikan, yang antara lain melalui majalah yang 
diterbitkan oleh SDIT dan “Buku Penghubung” antara sekolah dengan 
orang tua. Melalui buku penghubung ini diharapkan tercipta hubungan 
yang harmonis antara orang tua siswa dengan sekolah. Di samping itu 
perkembangan peserta didik juga akan terpantau dengan baik 
(Wawancara dengan Kepala Sekolah pada Kamis 18 Januari 2018). 
1) Sistem Guru 
SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom menerapkan sistem 
guru kelas khusus pada kelas 1 dan 2 pada mata pelajaran umum, 
untuk mata pelajaran Agama Islam, Olah Raga dan program khusus 
diampu oleh guru yang ahli di bidangnya. Untuk guru kelas satu dan 
dua, karena anak-anaknya masih membutuhkan bimbingan yang 
sangat tinggi mengingat mereka dalam masa peralihan dari Taman 
Kanak-kanak, maka diupayakan guru yang sudah cukup 
berpengalaman. Di samping itu, juga menerapkan sistem dua guru 
kelas yaitu wali kelas dan pendamping wali kelas.  
Sedangkan sistem guru mata pelajaran penuh di terapkan pada 
kelas atas yaitu kelas 3 sampai dengan kelas 6. Artinya satu orang 
guru hanya membimbing mata pelajaran sesuai bidang keahliannya. 
2) Sistem Kelas 
 Terdapat dua hal yang menjadi pertimbangan SDIT 
Muhammadiyah An Najah Jatinom di dalam membagi siswa ke 
dalam kelompok kelas. Pembagian berdasarkan usia dan 
kemampuan rata-rata siswa seperti halnya sekolah-sekolah lainnya. 
Pertimbangan lainnya dalam pengelompokkan kelas adalah jenis 
kelamin, dan di berlakukan untuk kelas empat sampai dengan kelas 
enam. Siswa putra dan putri di pisahkan dalam kelas yang berbeda. 
Hal ini dimaksudkan untuk membiasakan sejak dini agar tidak 
terjadi ikhtilat atau campur bawur antara laki-laki dan perempuan. 
Selain hal tersebut, jumlah siswa tiap satu kelas dibatasi tidak 
lebih dari 40 siswa. Hal ini dimaksudkan agar pembelajaran dapat 
berlangsung secara efektif dan efisien. 
3) Pelaksanaan Belajar Mengajar 
SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom sebagai 
penyelenggara pendidikan memiliki peran yang sangat strategis 
dalam membangun, membentuk, serta mengarahkan anak didik 
untuk menjadi pribadi yang utuh. Yaitu manusia yang memiliki 
karakter kuat, serta kepribadian positif, yang mampu memahami diri 
sendiri dan orang lain, serta menjunjung tinggi nilai-nilai Islam 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Guna melaksanakan peran tersebut secara optimal, SDIT 
Muhammadiyah An Najah Jatinom menerapkan sistem terpadu 
dengan konsep full day school. System terpadu yang dimaksud 
adalah memadukan antara pendidikan umum dengan pendidikan 
agama, antara potensi intelektual (fikriyah), potensi jasmani 
(jasadiyah), dan potensi emosi (ruhiyah). 
 
 
Perpaduan antara program pendidikan umum dan pendidikan 
agama dilakukan secara kualitatif maupun kuantitatif. Kualitatif 
artinya pendidikan umum diajarkan dengan dijiwai oleh nilai-nilai 
Islam. Sebaliknya, pendidikan agama juga dihubungkan dengan 
konteks yang melingkupinya. Dan secara kuantitatif artinya antara  
pendidikan umum dengan pendidikan agama diberikan dengan porsi 
yang seimbang. Hal ini karena mengingat salah satu karakteristik 
pendidikan Islam adalah seimbang (tawazun). Di samping 
keseimbangan antara pendidikan umum dan pendidikan agama, 
keseimbangan ini juga diterapkan pada pengembangan ketiga 
potensi, yaitu potensi intelektual (fikriyah), potensi jasmani 
(jasadiyah), dan potensi emosi (ruhaniah). 
SDIT Muhammadiyah An Najah menerapkan konsep full day 
school, yang artinya waktu belajar di sekolah ini adalah sehari 
penuh. Waktu belajar di sekolah untuk kelas atas antara jam 07.00 
sampai dengan jam 14.40, sedangkan untuk kelas satu dan dua 
berada di sekolah antara jam 07.00 sampai dengan jam 14.15. 
Sedangkan hari jum’at waktu berakhir untuk kegiatan belajar 
mengajar selisih sepuluh menit dari hari lainnya.  
Waktu yang cukup lama di sekolah terlebih lagi bagi anak-
anak seusia sekolah dasar, tentu saja dapat menimbulkan kejenuhan. 
Oleh karenanya maka pembelajaran dilakukan dengan prinsip 
“bermain sambil belajar”. Selain itu pemanfaatan waktu dikelola 
sedemikian agar anak-anak lebih kerasan di sekolah. 
Pengelolaan waktu dilakukan dengan dua kali istirahat, dan 
guru selalu menyertai siswa (tidak masuk kantor). Adapun 
rinciannya, istirahat pertama, siswa bersama guru menikmati snack 
yang disajikan dari sekolah. Istirahat kedua, siswa bersama guru 
menikmati makan siang kemudian dilanjutkan shalat berjamaah. 
Untuk membiasakan siswa hidup dengan tertib, dan juga untuk 
meminimalisir pengaruh dari luar, maka siswa-siswi SDIT di larang 
membawa uang saku. Hal ini antara lain di latar belakangi oleh 
adanya keraguan terhadap kualitas makanan jajanan diluar, juga 
fenomena banyaknya anak yang terkena pengaruh zat-zat aditif pada 
makanan dari warung atau penjaja makanan yang tidak bertanggung 
jawab. 
4) Kegiatan Ekstrakurikuler 
Guna merealisasikan visi dan misinya, SDIT Muhammadiyah 
An Najah Jatinom melaksanakan cukup banyak kegiatan 
ekstrakurikuler, karena merasa belum cukup dengan kegiatan intra 
kurikuler. 
Kegiatan ekstra kurikuler dikategorikan pada dua kegiatan 
wajib dan pilihan. Kegiatan ekstra kurikuler wajib di ikuti oleh 
semua siswa di setiap jenjang kelas, sedangkan kegiatan ekstra 
kurikuler pilihan di ikuti oleh siswa di jenjang kelas tertentu dan 
mereka yang memilih jenis-jenis kegiatan ekstra kurikuler yang akan 
mereka ikuti. 
e. Peran Serta Orang Tua dan Masyarakat 
Sebagai sekolah swasta yang sejak awal pendiriannya memang 
mendapat dukungan penuh dari masyarakat, maka peran serta orang tua 
dan masyarakat terhadap keberlangsungan pendidikan di SDIT 
Muhammadiyah An Najah Jatinom sangatlah besar. 
Dari segi pembiayaan, sepenuhnya ditanggung oleh orang tua 
murid dan masyarakat. Orang tua memberikan peran dalam bentuk 
sumbangan pengembangan pendidikan (SPP) yang besarnya bervariasi 
sesuai dengan kemampuan orang tua murid. Sedang masyarakat 
memberikan peran dalam bentuk wakaf tanah dan gedung serta infak 
rutin guna membantu biaya operasional sekolah. Peran lain yang tidak 
kalah penting seperti pemberian pertimbangan kurikulum dan juga 
kegiatan ekstra kurikuler. 
Guna menjalin komunikasi yang efektif dengan orang tua, murid 
dan masyarakat, SDIT menerbitkan majalah dan memberikan buku 
penghubung khusus kepada siswa kelas satu dan dua. Seiring dengan 
perkembangan Teknologi Informasi, untuk setiap kelas di fasilitasi 
dengan adanya group WhatsApp. Hal ini sangat membantu terjalinnya 
komunikasi antara guru dengan orang tua/wali murid maupun sesama  
orang tua dalam satu kelas. 
Majalah yang diterbitkan berisi tentang hasil prestasi belajar 
siswa secara keseluruhan juga profil siwa-siswi yang berprestasi. 
Sedang buku penghubung berisi tentang informasi berbagai hal yang 
menyangkut perkembangan siswa, baik informasi dari sekolah maupun 
sebaliknya dari orang tua. Dengan demikian maka perkembangan setiap 
siswa relative terpantau secara baik. 
Semenjak diluncurkannya konsep Manajemen Peningkatan Mutu 
Berbasis Sekolah dalam sistem manajemen sekolah, Komite Sekolah 
sebagai organisasi mitra sekolah memiliki peran yang sangat strategis 
dalam upaya turut serta mengembangkan pendidikan di sekolah. 
Kehadirannya tidak hanya sekedar sebagai stempel sekolah semata, 
khususnya dalam upaya memungut biaya dari orang tua siswa, namun 
lebih jauh Komite Sekolah harus dapat menjadi sebuah organisasi yang 
benar-benar dapat mewadahi dan menyalurkan aspirasi serta prakarsa 
dari masyarakat dalam melahirkan kebijakan operasional dan program 
pendidikan di sekolah serta dapat menciptakan suasana dan kondisi 
transparan, akuntabel, dan demokratis dalam penyelenggaraan dan 
pelayanan pendidikan yang bermutu di sekolah. 
Agar Komite Sekolah dapat berdaya, maka dalam pembentukan 
pengurus pun harus dapat memenuhi beberapa prinsip/kaidah dan 
mekanisme yang benar, serta dapat dikelola secara benar. 
 
I. Kesamaan dan Perbedaan Sistem Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah (MIM) Kahuman dan Sekolah Dasar Islam Terpadu 
(SDIT) Muhammadiyah An Najah Jatinom 
1. Visi, Misi dan Tujuan 
Secara substansial tidak terdapat perbedaan antara visi, misi dan 
tujuan yang melandasi pelaksanaan pendidikan di MI Muhammadiyah 
Kahuman dan SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom. Hal ini 
dikarenakan keduanya adalah sekolah Islam yang menyelenggarakan 
pendidikan dasar 6 tahun. 
Namun demikian tetap ada perbedaan diantara keduanya. 
Perbedaannya terdapat pada dua sisi. Sisi pertama bersifat redaksional. 
Dan yang kedua menunjukkan karakteristik masing-masing sekolah. 
Perbedaan visi, misi dan tujuan pendidikan tersbeut sebagaimana 
diperlihatkan pada tabel berikut ini. 
a. Perbedaan Visi 
Tabel 4.12. Perbedaan Visi  
MIM Kahuman dan SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom  
Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
Visi MIM Kahuman Visi SDIT Muh. An Najah Jatinom 
Terwujudnya Anak Didik 
yang Berakhlakul Karimah, 
Unggul dalam Intelektual 
berdasarkan Iman dan Taqwa. 
 
Terwujudnya sekolah sebagai pusat 
belajar yang mempu membentuk 
generasi Islam yang berkualitas 
dengan mengedepankan iman dan 
taqwa. 
 
 
b. Perbedaan Misi 
Tabel 4.13. Perbedaan Misi  
MIM Kahuman dan SDIT Muh. An Najah Jatinom  
Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
Misi MIM Kahuman Misi SDIT Muh. An Najah Jatinom 
 Menumbuhkembangkan 
penghayatan dan pengamalan 
terhadap ajaran Agama Islam 
serta budaya bangsa, sehingga 
menjadi sumber kearifan 
dalam berfikir dan bertindak. 
 Melaksanakan pembelajaran 
dan bimbingan secara efektif, 
sehingga setiap anak didik 
berkembang secara optimal, 
sesuai dengan potensi yang 
dimiliki. 
 Menanamkan dasar-dasar ilmu 
pengetahuan dan keterampilan 
kepada anak didik untuk bekal 
melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
 
 Menanamkan dasar-dasar aqidah 
islamiyah dalam kehidupan sehari-
hari sesuai dengan tuntunan 
Rasullulah SAW 
 Membangun anak didik untuk 
memiliki keunggulan kreatif, 
cerdas, sehat dan berkemampuan 
berkerjasama yang baik 
 Mendidik anak untuk mampu dan 
terbiasa membaca Al-Qur’an serta 
mentadzaburinya 
 Menanamkan komuniaksi verbal 
menggunakan bahasa Indonesia, 
Arab dan Inggris 
 Membentuk mengenal dan 
mengembangkan minat dan bakat 
anak 
 
 
 
 
 
 
c. Perbedaan Tujuan 
Tabel 4.14. Perbedaan Tujuan 
MIM Kahuman dan SDIT Muh. An Najah Jatinom 
Tujuan MIM Kahuman Tujuan SDIT Muh. An Najah Jatinom 
 Mempersiapkan anak didik agar 
berguna bagi dirinya sendiri, 
masyarakat, nusa, bangsa dan 
agama. 
 Menjadikan siswa yang percaya 
diri dan mandiri. 
 Menanamkan sikap dan perilaku 
anak didik dalam kehidupan 
sehari-hari yang berdasarkan iman 
dan takwa kepada Allah SWT. 
 Mempersiapkan generasi yang 
Qur’ani, sehingga  dapat hidup 
secara produktif   dan beradaptasi 
secara sehat pada jamannya, 
dengan berbekal Lurus 
Aqidahnya, benar Ibadahnya, dan 
Mulia akhlaqnya. 
 Membina dan mengembangkan 
kreatifitas, daya ekspresi diri, dan 
kemahiran hidup (LIVE SKILL) 
anak sesuai dengan potensi dan 
fitroh dasarnya. 
 
2. Kurikulum Pendidikan 
Kurikulum SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom merupakan 
pengembangan kurikulum MI. Sehingga antara MI Muhammadiyah 
Kahuman dan SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom memiliki 
kurikulum yang berbeda jumlah dan jenis mata pelajarannya. 
 
 
 
 
 
Tabel 4.15. Perbedaan Kurikulum 
MIM Kahuman dan SDIT Muh. An Najah Jatinom 
NO KODE 
MATA 
PELAJARAN 
Kurikulum MIM Kahuman Kurikulum SDIT Muh. An 
Najah Jatinom 
ALOKASI WAKTU ALOKASI WAKTU 
I II III 
I
V 
V 
V
I 
I II III 
I
V 
V 
V
I 
A   Muatan Wajib             
1 PA PAI - - - - - - 4 4 _ 4 4 _ 
  AK 
Al Islam - 
Kemuh 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
  QH Qur'an Hadist 2 2 2 2 2 2 _ _ 2 _ _ 1 
  AA Aqidah Akhlak 2 2 2 2 2 2 _ _ 1 _ _ 1 
  TR Tarikh/Siroh - - 2 2 2 2 _ _ 1 _ _ 1 
  FQ Fiqih 2 2 2 2 2 2 _ _ 1 _ _ 1 
  BQ BTQ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 PN PKn 2 2 2 2 2 2 5 5 2 4 4 2 
3 BI 
Bahasa 
Indonesia 
4 4 4 5 5 5 8 8 5 7 7 7 
4 MT Matematika 4 4 4 5 5 5 5 5 5 6 6 7 
5 IPA IPA 3 3 3 4 4 4 _ _ 3 3 3 7 
6 IPS IPS 2 2 2 3 3 3 _ _ 2 3 3 3 
7 SBK SBK 3 3 3 4 4 4 2 2 2 2 2 1 
8 PS Penjaskes 3 3 3 4 4 4 2 2 2 2 2 1 
                  
B   Muatan Lokal             
9 BE Bahasa Inggris - - 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 
10 BA Bahasa Arab 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
11 TIK TIK - - - 2 2 2 1 1 1 2 2 1 
12 TH Tahfidz - - - - - - 4 4 4 3 3 3 
13 BJ B JAWA 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 
                  
      32 32 34 43 43 43 39 39 39 44 44 44 
 
 
Selain mata pelajaran dan jumlah jam yang berbeda, di SDIT An 
Najah sudah memberlakukan kurikulum 2013 yang merupakan kurikulum 
dari Dinas. Sehingga, pada kelaas I, II, IV dan V menggunakan mata 
pelajaran PAI dengan alokasi waktu yang lebih banyak daripada kelas I dan 
III yang menggunakan mata pelajaran muatan local Agama Islam (Qur’an 
Hadist, Aqidah Akhlaq, SKI, dan Fiqih). Perbedaan inilah yang 
menunjukkan karakteristik masing-masing sekolah. 
3. Sistem Pembelajaran 
a. Keadaan Guru 
Sistem guru yang diterapkan di MI Muhammadiyah Kahuman 
dan SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom sama, yaitu sistem guru 
kelas hanya diterapkan di kelas satu dan dua, sedangkan sistem guru 
mata pelajaran diterapkan di kelas tiga sampai dengan kelas enam. 
Namun demikian terdapat sedikit perbedaan pada penerapan sistem 
guru kelasnya. Sistem guru kelas pada kelas satu dan dua di MI 
Muhammadiyah Kahuman hanya diampu oleh satu orang guru, 
sedangkan di SDIT Muhammadiyah An Najah dalam satu kelas diampu 
oleh dua orang guru sebagai wali kelas utama dan wali kelas 
pendamping. 
Selain itu, di MI Muhammadiyah Kahuman dan SDIT 
Muhammadiyah An Najah Jatinom sama-sama melaksnakan program 
plus atau program khusus. Untuk MI Muhammadiyah Kahuman 
program khusu yang dilaksanakan yaitu Program Tahfidz Juz Amma, 
Tutorial dan Try Out US/M dan UMI. Sedangkan di SDIT 
Muhammadiyah An Najah melaksanakan program Life Skill, Tahfidzul 
Qur’an, Qiro’ati, dan Komputer yang diampu oleh guru yang ahli di 
bidangnya. 
Untuk kelas tiga sampai dengan kelas enam, meskipun 
menerapkan sistem guru mata pelajaran, namun di MI Muhammadiyah 
Kahuman belum dilaksanakan sepenuhnya. Artinya satu orang guru 
masih mengampu beberapa mata pelajaran yang berbeda. Sedangkan di 
SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom sudah menerapkan sistem 
guru mata pelajaran penuh yaitu satu orang guru hanya mengampu mata 
pelajaran sesuai dengan bidang keahliannya masing-masing. 
b. Keadaan Kelas 
Sebagaimana sekolah-sekolah pada umumnya, kedua sekolah 
juga membagi peserta didik ke dalam kelompok kelas berdasarkan usia 
dan kemampuan rata-rata. Tetapi selain pertimbangan tersebut SDIT 
juga mempertimbangkan jenis kelamin dalam pembagian kelas. Untuk 
kelas empat sampai dengan kelas enam, siswa putra dan putri 
dipisahkan ke dalam kelas yang berbeda. 
c. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pembelajaran di kedua sekolah sama sekali tidak memisahkan 
antara ilmu dan agama (ibadah). Hal ini dapat dilihat dari kegiatan 
pembelajaran yang selalu diawali dengan tadarus Al Qur’an dan 
kegiatan shalat berjamaah untuk semua jenjang kelas. 
Perbedaannya adalah dari sisi waktu, SDIT Muhammadiyah An 
Najah Jatinom memerlukan alokasi waktu yang lebih lama (sehari 
penuh) sedang MI Muhammadiyah Kahuman tidak. Juga selama jam 
istirahat, meskipun sama-sama istirahat dua kali. Di MI 
Muhammadiyah Kahuman peserta didik mengisi waktu istirahat 
dengan kegiatan mandiri atau tidak dalam pengawasan guru, sedangkan 
di SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom kegiatan istirahat tetap 
dalam pengawasan guru dan di sediakan snack dan makan siang pada 
waktu istirahat kedua.  
d. Pelaksanaan Ekstra Kurikuler 
Selain kegiatan intra kurikuler, kedua sekolah masih memberikan 
kegiatan tambahan yang berupa kegiatan ekstra kurikuler. 
Perbedaannya adalah adanya kategorisasi, macam kegiatan yang 
diberikan dan kompetensi pengampu kegiatan. 
MI Muhammadiyah Kahuman tidak membuat kategorisasi 
kegiatan ekstra kurikuler. Semua siswa diwajibkan mengikuti kegiatan 
yang diselenggarakan oleh sekolah. Sedangkan di SDIT 
Muhammadiyah An Najah Jatinom, membedakannya menjadi kategori 
wajib dan pilihan. 
Adapun macam kegiatannya, MI Muhammadiyah Kahuman 
memberikan tambahan sebanyak enam macam kegiatan yakni 
Marching Band, Hizbul Wathan, Kaligrafi, Futsal, Tapak Suci dan Seni 
Tari. Sedangkan kegiatan tambahan yang diberikan SDIT 
Muhammadiyah An Najah Jatinom dikategorikan ke dalam kegiatan 
wajib dan pilihan. Kegiatan ekstra yang termasuk kategori wajib adalah 
Life Skill, Apresiasi Seni Islam, dan Hisbul Wathon. Sedangkan untuk 
kegiatan ekstra yang masuk kategori pilihan adalah Tapak Suci, 
Melukis, Renang, MSC, Bahasa Indonesia, Bahasa Arab, Bahasa 
Inggris, Drama, BTQ, Eksperimen, dan Menari. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan analisis data pada bab sebelumnya, maka kesimpulan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sistem pendidikan di MIM Kahuman menggunakan kurikulum baku MI, 
yang dikembangkan melalui kesepakatan dengan Komite Sekolah. Sistem 
pembelajarannya klasikal dengan satu guru kelas untuk kelas satu dan dua, 
sedangkan guru mata pelajaran untuk kelas lainnya. Pembelajaran 
berlangsung dari jam 07.00 WIB sampai dengan jam 13.50 WIB setiap 
hari kecuali hari jum’at.  
2. SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom menggunakan kurikulum baku 
MI yang diperkaya dengan berbagai program khusus dan kegiatan ekstra 
kurikuler. Adapun sistem pembelajaran di SDIT Muhammadiyah An 
Najah Jatinom juga menerapkan sistem klasikal dengan sistem guru kelas 
ganda untuk kelas satu dan dua, kecuali pelajaran olah raga dan program 
khusus, serta sistem guru mata pelajaran penuh untuk kelas lainnya. 
Pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan konsep full day school, 
yaitu dari jam 07.00 sampai dengan 14.40 setiap harinya termasuk hari 
jum’at.  
3. Sistem pendidikan yang diterapkan di MI Muhammadiyah Kahuman dan 
SDIT Muhammadiyah An Najah Jatinom, secara substansial relative sama. 
Baik visi, misi dan tujuannya, juga kurikulum dan sistem 
pembelajarannya. Perbedaan yang ada hanyalah bersifat redaksional dan 
menunjukkan karakter masing-masing sekolah. 
 
 
B. Saran 
Mempertimbangkan kondisi global saat ini, serta trend duni pendidikan 
ke depan yang mengarah ke otonomi sekolah, dengan di dasarkan pengamatan 
penulis terhadap realita pendidikan Islam saat ini, maka penulis menyarankan 
khususnya pada MI Muhammadiyah Kahuman dan SDIT Muhammadiyah An 
Najah Jatinom, serta masyarakat dan sekolah pada umumnya, untuk: 
1. Selalu meningkatkan profesionalisme guru dan tenaga kependidikan 
sebagai pemegang peranan penting dalam lembaga pendidikan. 
2. Selalu mengadakan sudi dan riset terhadap pengembangan kurikulum serta 
model pembelajaran dalam rangka memenuhi tuntutan zaman. 
3. Melakukan pengelolaan dan rekayasa secara efektif terhadap organisasi 
sekolah demi meningkatkan mutu pendidikan. 
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MUQADIMAH 
 
 
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
 
Alhamdulillahirabbil’alamiin, Puji dan syukur senantiasa kita panjatkan 
kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala atas segala limpahan rahmat dan hidayah 
yang telah dianugrahkan kepada kita semua.Shalawat dan salam semoga tetap 
tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW, Kepada segenap 
keluarganya, Sahabat, Tabi’in, dan kepada seluruh umatnya yang senantiasa 
istiqomah kepada Quran dan Sunnah sampai akhiruzzaman. 
Masa Orientasi Madrasah yang merupakan program tahunan pada saat 
masuk tahun pelajaran baru dalam rangka wahana ta’aruf bagi seluruh warga 
Madrasah agar nantinya dapat lebih mengetahui dan memahami sekilas apa  yang 
diprogramkan, dilaksanakan dan dikembangkan oleh Madrasah, sehingga tercipta 
kondisi dan kerjasama yang efektif dari semua warga Madrasah dan stake holdernya 
dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan di MI Muhammadiyah Kahuman, 
Ngawen, Klaten. 
Semoga dengan Program Masa Orientasi Madrasah ini segenap peserta 
didik, orangtua / wali peserta didik , dan seluruh stake holder yang terkait dapat 
memberikan sumbangsih pemikiran, saran dan masukan guna peningkatan kualitas 
yang lebih baik dari tahun kemarin. 
Dan Semoga Allah senantiasa meridhoi setiap langkah dan perjuangan kita 
semua. Amiin. 
 
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
 
Kahuman,    Juli 2016 
Kepala Madrasah  
  
 
 
Hamzah Triwijaya, S.Ag,M.S.I 
NIP. 19620929 200003 1 001 
PROFIL MADRASAH 
 
A. IDENTITAS 
Nama Madrasah    : MI Muhammadiyah Kahuman 
Status Madrasah    : Swasta 
NSM     : 111233100029 
NPM     : 20332707 
NPWP     : 00.506.272.4.505.000 
Tahun Berdiri    : 1 Januari1965 
Alamat Madrasah   : Sorowaden 
Desa     : Kahuman 
Kecamatan    : Ngawen 
Kabupaten    : Klaten 
Kode Pos    : 57466 
Luas Tanah    : 2341 m2 
Luas Bangunan   : 1365 m2 
Luas Halaman    :   976 m2 
Tanah Milik    : Persyarikatan Muhammadiyah 
Jenjang Akreditasi/Tahun  : Peringkat A Th. 2016 
Kepala Madrasah   : Hamzah Triwijaya, S.Ag, M.S.I 
Telp     : 0272 337 410 / Hp. 0856 288 3477 
 
B. SEJARAH 
MI Muhammadiyah Kahuman didirikan pada tanggal 1 Januari 1965 
di atas tanah seluas +2341 m2 yang merupakan pemberian dari Kasunanan 
Surakarta yang beralamatkan di Sorowaden, Kahuman, Ngawen, Klaten. 
Saat ini MI Muhammadiyah Kahuman dikelola oleh Majelis Dikdasmen 
PCM Ngawen, Kegiatan Belajar Mengajar di MI Muhammadiyah Kahuman 
menerapkan Pembelajaran Berbasis Siswa dalam rangka mengoptimalkan 
Potensi setiap siswa.  
Mulai tahun 2002, MI Muhammadiyah Kahuman mulai menerapkan 
Manajemen Berbasis Madrasah dengan melaksanakan Ujian Akhir 
Madrasah secara Mandiri. Perkembangan MI Muhammadiyah Kahuman 
dari tahun ke tahun semakin meningkat, terbukti dengan jumlah siswa yang 
tiap tahun bertambah. Dan juga ketika Akreditasi terakhir yaitu pada tahun 
2016 MI Muhammadiyah Kahuman mendapatkan Status Akreditasi A. 
 
C. VISI DAN MISI 
VISI MI MUHAMMADIYAH KAHUMAN 
Terwujudnya Anak Didik yang Berakhlakul Karimah, Unggul dalam 
Intelektual berdasarkan Iman dan Taqwa. 
MISI MI MUHAMMADIYAH KAHUMAN 
 
2. Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran 
Agama Islam serta budaya bangsa, sehingga menjadi sumber kearifan 
dalam berfikir dan bertindak. 
3. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga 
setiap anak didik berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi 
yang dimiliki. 
4. Menanamkan dasar-dasar ilmu pengetahuan dan keterampilan kepada 
anak didik untuk bekal melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih 
tinggi. 
 
D. TUJUAN MI MUHAMMADIYAH KAHUMAN 
 
1. Mempersiapkan anak didik agar berguna bagi dirinya sendiri, 
masyarakat, nusa, bangsa dan agama. 
2. Menjadikan siswa yang percaya diri dan mandiri. 
3. Menanamkan sikap dan perilaku anak didik dalam kehidupan sehari-
hari yang berdasarkan iman dan takwa kepada Allah SWT. 
 
E. PROFIL PEGAWAI 
Saat ini kami mempunyai 20 Pegawai , terdiri dari : 
1. Seorang Kepala Madrasah 
2. Guru sejumlah 18 
3. 1 Seorang Penjaga. 
Dari 18 Guru yang ada, 17orang berijazah S1, dan 1orang sedang 
menempuh S1. 
 
DATA PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 
TAHUN PELAJARAN 2016 / 2017 
 
No Nama Tempat/Tgl. lahir L/P Pendidikan Status 
 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
 
Hamzah Triwijaya, S.Ag, M.S.I 
Alwiyatun, S.Pd.I 
Siti Samsiatun, S. Pd.I 
Siti Da’imatul H, S.Pd.I 
Siti Muti’ah, S.Pd.I 
Anwar Sanusi, S.Pd.I 
Aris Nugroho, S.Pd.I 
Siti Mustaanah, ST 
Ernawati, S.Th.I 
AryRohmawati, S.Pd 
Ahmad Syaifuddin Lathif 
Ceria MenikWijayanti, S.Pd.I 
Muh. IchsanKurniawan, S.Pd 
RatriNugrahani, S.Pd 
YuvitaLiawati W.K, S.Pd 
Muh. Imam Kholid, S.Pd 
RefpiAgusSaputro, S.Pd.I 
KumalaRindawati, S.Pd. 
Ika Ratna Puspaningrum,S.Pd 
Nur Habib Mukarom 
 
Probolinggo, 26 Sep 1962 
Klaten, 14 Juni 1962 
Klaten, 6 Okt 1969 
Klaten, 2 Peb 1970 
Klaten 18 Juli 1971 
Klaten, 26 Nop 1982 
Surakarta, 8 Mei 1985 
Klaten, 9 Nop 1983 
Klaten, 18 Juli 1980 
Klaten, 4 Mei 1987 
Klaten, 4 Peb 1991 
Klaten, 31 Maret 1989 
Klaten, 12 Maret 1991 
Klaten, 30 Agustus 1992 
Klaten, 22 desember 1991 
Klaten, 25 Oktober 1991 
Wonogiri, 07 April 1992 
Jakarta, 24 Januari 1991 
Pare-Pare, 13Juni 1991 
Klaten, 27 Nop 1985 
 
L 
P 
P 
P 
P 
L 
L 
P 
P 
P 
L 
P 
L 
P 
P 
L 
L 
P 
P 
L 
 
S1 PAI 
S1 PAI 
S1 PAI 
S1 PAI 
S1 PAI 
S1 PAI 
S1 PAI 
S1 Tehnik Kimia 
S1 Theologi 
S1 Biologi 
MAN 
S1 PGMI 
S1 Matematika 
S1 PGSD 
S1 B. Indonesia 
S1 Penjaskes 
S1 PAI 
S1 B. Inggris 
S1 Matematika 
SLTP 
 
PNS 
PNS 
PNS 
GTY 
GTY 
GTY 
GTY 
GTY 
GTY 
GTY 
GTY 
GTY 
GTY 
GTY 
GTY 
GTY 
GTY 
GTY 
GTY 
Penjaga 
 
 
 
 
 
 
 
F. JUMLAH SISWA 
Jumlah pendaftaran dan yang diterima  
 2014 /2015 2015 / 2016 2016 / 2017 
Pendaftar yang 
diterima  
96 98 96 
 
Keadaan siswa 3 tahun terakhir :  
 
Tahun 
Pelajaran 
Kls I Kls II Kls III Kls IV Kls V Kls VI Jml 
2014 / 2015 
2015 / 2016 
2016 / 2017 
96 
96 
96 
94 
97 
96 
65 
94 
97 
48 
67 
94 
41 
46 
67 
36 
43 
46 
380 
443 
496 
 
G. PRESTASI TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
Prestasi yang dicapai untuk tahun pelajaran 2015/2016 diantaranya adalah 
Nilai UASBN untuk Tahun Pelajaran 2015/2016 yang cukup bagus, lihatlah 
tabel dibawah ini : 
 
MAPEL 
2013 /2014 2014 /2015 2015/2016 
NILAI 
TERTINGGI 
RATA-
RATA 
NILAI 
TERTINGGI 
RATA - 
RATA 
NILAI 
TERTINGGI 
RATA - 
RATA 
MATEMATIKA 9.50 6.56 9.75 6.71 9,75 2,50 
IPA 9.00 6.83 7.25 5.82 9,6 4,75 
BHS. INDONESIA 10.00 8.38 8.80 7.37 9,75 5,00 
NEM TERTINGGI 27.50 9.17 24.10 8.03 28,10 9,36 
 
Sedang Lulusan tahun ini melanjutkan ke SMP sesuai pilihan siswa, yaitu : 
 
NO SEKOLAH KOTA JML ANAK KET 
1 MTs N Jatinom Klaten 16  
2 SMP N 2 Jatinom Klaten 6  
3 MBS Jatinom Klaten 4  
4 PonpesIbnuQoyyim Yogjakarta 1  
5 SMP N 1Patuk Gn. Kidul 1  
6 MTs N Klaten Klaten 6  
7 SMP N 3 Klaten Klaten 1  
8 SMP IT Hidayah Klaten 1  
STRUKTUR ORGANISASI 
MI MUHAMMADIYAH KAHUMAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kahuman, 1 Juli 2016 
Kepala Madrasah  
  
 
Hamzah Triwijaya, S.Ag 
NIP. 19620929 200003 1 001 
 
MAJELIS DIKDASMEN 
NGAWEN 
KEPALA MADRASAH 
HamzahTriwijaya, S.Ag,M.S.I 
KOMITE MADRASAH 
Sholihul Hadi, S.Ag 
TU 
Anwar Sanusi, S.Pd.I 
Penjaga 
Nur Habib M 
Perpustakaan 
Ika Ratna P,S.Pd 
Bendahara 
Madrasah 
Alwiyatun, S.Pd.I 
SISWA 
Aris Nugroho, S.Pd.I 
SitiMuti’ah, S.Pd.I 
 
WaliKelas VI 
Anwar Sanusi, S.Pd.I 
WaliKelas V 
YuvitaLiawati, S.Pd 
WaliKelas IV 
Refpi Agus S, S.Pd.I 
WaliKelas III 
Alwiyatun, S.Pd.I 
 
RatriNugrahaniS.Pd 
WaliKelas II 
Ernawati, S.Th.I 
WaliKelas I 
Samsiatun,S.Pd.I 
Guru Mapel 
KumalaRindawatiS.Pd. 
 
Guru Mapel 
RefpiAgus S, S.Pd.I 
SitiMustaanah, ST 
 
Ceria Menik W, S.PdI 
M. Imam Kholid, S.Pd 
A Syaifuddin Lathif 
 
AryRohmawatiS.Pd 
S.Da’imatul H, S.Pd.I 
 
ArisNugroh, S. Pd.I 
 
Muh.Ichsan K, S.Pd 
 
SUSUNAN PENGURUS KOMITE MADRASAH 
PERIODE 2016 – 2017 
 
PEMBINA  : Majelis Dikdasmen PCM Ngawen 
KETUA   : 1. Sholihul Huda, S.Ag 
     2. Jawari, S.Ag 
SEKRETARIS  : 1. Heri Dwi Susanto 
     2. Anwar Sanusi, S.Pd.I 
BENDAHARA  : 1. Ridwan 
   2. Ratri Nugrahnai,S.Pd 
 
Bidang : 
A. Bidang Kurikulum dan Pembelajaran 
1. Drs. Sahlan Rosidi 
2. Zaenul Muhroji, S.Ag 
3. Aris Nugroho, A.Ma 
B. Bidang Pengembangan Kualitas Keimanan 
1. Syakur 
2. Drs. Muh. Hajar 
3. Anton Sabiki,S.Ag 
C. Bidang Pengembangan Sarana dan Prasarana 
1. Widodo Darussalam 
2. Bonimin 
3. WerdoyoJokoSumitro 
4. Sriyono 
D. BidangUsaha dan PenggalianSumber Dana 
1. Tri Joko Purnomo, S.Ag 
2. Drs. Muzazin 
3. Widodo, S.Og. 
E. Bidang Kerjasama dan Hubungan Masyarakat 
1. Drs. Haris Mahmud 
2. Sugeng 
3.Andre Agus C 
 
Kahuman,  1 Juli 2016 
Kepala Madradasah 
 
 
 
Hamzah Triwijaya, S.Ag,M.S.I 
NIP. 19620929 200003 1 001  
PROGRAM MADRASAH 
 
A.  PROGRAM AKADEMIK 
Program akademik di MI Muhammadiyah Kahuman diantaranya untuk 
kurikulum yang dilaksanakan adalah perpaduan antara kurikulum 
Depdiknas, Kurikulum Persyarikatan dan Kurikulum Madrasah komposisi 
sebagai berikut : 
Komponen 
Kelas dan Alokasi Waktu 
I II III IV, V, dan VI 
A. Mata Pelajaran    
 
2 
2 
2 
2 
1. Pend. Agama Islam  
e) Al Qur’an Hadist 
f) Aqidah Akhlaq 
g) Fiqih 
h) SKI 
 
2 
2 
2 
- 
 
2 
2 
2 
- 
 
2 
2 
2 
2 
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2 
3.    Bahasa Indonesia 4 4 4 5 
4.    Bahasa Arab 2 2 2 2 
5.    Matematika 4 4 4 5 
6. Ilmu Pengetahuan Alam 3 3 3 4 
7. Ilmu Pengetahuan Sosial 2 2 2 3 
8. Seni Budaya dan Keterampilan  3 3 3 4 
9. Pendidikan Jasmani Kesehatan 3 3 3 4 
B. Muatan Lokal 
1. Bahasa Jawa 
2. Bahasa Inggris  
3. BTA 
4. Kemuhammadiyahan 
5. TIK 
 
 
1 
- 
1 
1 
- 
 
1 
- 
1 
1 
- 
 
1 
1 
1 
1 
- 
 
1 
1 
1 
1 
2 
Jumlah 32 32 34 43 
 
B. PROGRAM NON AKADEMIK 
Kegiatan  Ekstra Kurikuler yang dilaksanakan di MI Muhammadiyah 
Kahuman, antara lain : 
1. Marching Band 
2. Hizbul Wathan 
3. Kaligrafi 
4. Futsal 
5. TapakSuci 
6. Seni Tari 
 
C. PROGRAM PLUS/KHUSUS 
Program Unggulan yang dilaksanakan untuk tahun pelajaran ini, antara 
lain : 
1. Program Tahfidz Juz Amma 
2. Tutorial  
3. Try Out US/M dan UMI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BUDAYA MADRASAH 
 
A. BUDAYA UMUM 
1. Hormat dan patuh kepada guru 
2. Tidak membawa mainan / sesuatu yang tidak mendidik. 
3. Membuang sampah pada tempatnya. 
4. Gemar membaca. 
5. Disiplin waktu dan tugas. 
6. Mentaati tata tertib. 
7. Membaca Al qur’ansetiap hari. 
 
B. BIDANG IBADAH 
1. Memulai dan mengakhiri setiap kegiatan dengan berdo’a 
2. Tilawah Al Qur’an  
3. Wudhu dengan tenang, tertib dan benar. 
4. Memuliakan masjid dengan sholat dua reka’at dan dzikir 
5. Sholat dengan khusu’ dan sempurna 
6. Berdo’a dengan sungguh-sungguh 
7. Melaksanakan sholat dhuha setiap hari 
 
C. KETERTIBAN 
1. Datangsekolahtepatwaktu 
Kelas 1-3 : 
 
- Terlambat 1-2 kali siswa diberi pengertian dan peringatan. 
- Terlambat 3-4 kali berturut-turut siswa dibina oleh BK kehilangan 
waktu istirahat 15 Menit 
- Terlambat 5 kali dalam sebulan orangtua diberi surat teguran oleh 
BK. 
- Terlambat 6 kali lebih dalam sebulan orangtua dimintai keterangan 
disekolah untuk kedisiplinan siswa. 
 
Kelas 4-5 : 
 
- Terlambat 1 kali siswa diberi pengertian dan peringatan. 
- Terlambat 2-3 kali  siswa diberi tugas menulis pengalaman awal 
tidur hingga terlambat, serta tips tidak terlambat. Pada saat istirahat 
pertama. 
- Terlambat 4 kali dalam sebulan diberi pengertian dan diberi tugas 
seperti diatas, ditambah mempresentasikan didepan kelasnya. 
- Terlambat 5 kali dalam sebulan orangtua diberi surat teguran oleh 
BK. Dan anak diberi tugas seperti diatas ditambah 
mempresentasikan dikelas lain sejenjang. 
- Terlambat 6 kali lebih dalam sebulan orangtua dimintai keterangan 
disekolah untuk kedisiplinan siswa. 
 
2. Membiasakan antri dan tertib 
- ditempatkan barisan atau urutan paling akhir. 
3. Bermain ditempat yang sesuai dengan aturan dan peruntukannya. 
4. Tidak membawa mainan dan barang mahal (kecuali tugas dari  guru) 
 
D. KERAPIAN DAN KEBERSIHAN 
1. Berpakaian rapi dan bersih 
2. Seragam sekolah beratribut lengkap sesuai aturan Madrasah 
3. Memuliakan diri dengan menutup aurot dengan benar. 
4. Memberi identitas pada barang milik pribadi dan merawat dengan baik. 
5. Membuang sampah pada tempatnya dan memungut sampah yang tercecer 
 
E. PERILAKU SOSIAL 
1. Membiasakan 5 S (senyum, salam, sapa, sopan, santun). 
Etika/sopan santun lewat didepan orang : 
- Jika orang yang dilewati berdiri : (melewati dengan berjalan dan 
tersenyum) 
- Jika orang yang dilewati duduk : (melewati dengan berjalan agak 
membungkuk dan mengucapkan ”permisi”. 
2. membiasakan berjabat tangan sesama muhrim. 
3. menghormati orangtua, guru dan teman. 
4. Menghindari berkata kotor dan menyakitkan 
5. Memegang teguh kejujuran dalam segala hal 
6. Ikhlas menerima dan member nasihat. 
7. Tidak berkelahi. 
Kelas 1-2 : 
- Jika berkelahi 1 x ditangani dan diberi pengertian oleh BK 
- Jika berkelahi 2 x orangtua dipanggil kepala sekolah. 
- Jika berkelahi 3 x anak diskors 1 hari. 
 Kelas 3-5 : 
- Jika berkelahi 1 x ditangani dan diberi pengertian oleh BK dan diberi 
tugas menulis tentang pentingnya ukhuwah islamiyah. 
- Jika berkelahi 2 x orangtua dipanggil kepala sekolah. 
- Jika berkelahi 3 x anak diskors 1 hari. 
8. Membiasakan mengucapkan terima kasih saat minta tolong. 
9. Meminta ijin bila meminjam barang orang lain 
10. Tidak segan minta maaf dan bertanggungjawab atas kesalahan. 
11. Berusaha lebih mandiri 
12. melatih berempati kepada sesama dengan gemar berinfaq dan gemar 
menolong. 
 
F. MAKAN DAN MINUM 
1. Berdo`a sebelum dan sesudah makan 
2. Makan minum dengan duduk dan menggunakan tangan kanan 
3. Hanya mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal dan sehat. 
4. Tidak membeli jajan di luar sekolah 
 
BUDAYA / AKTIVITAS DIRUMAH 
1. Aktivitas anak dirumah agar selalu dibimbing  sesuai dengan Buku 
Penghubung, ditambah :  
2. TV dimatikan selama waktu Maghrib sampai dengan ‘Isyak. 
3. Membaca/Tilawah Al Qur’an/ iqro’ setiap Ba’da Maghrib. 
4. Selalu mengingatkan dan mengajak anak sholat jama’ah. 
5. Membiasakan makan dan minum dengan tangan kanan dan tidak berdiri. 
6. Membiasakan hidup bersih dan membuang sampah pada tempatnya. 
 
PERTEMUAN RUTIN ORANGTUA / WALI MURID 
Orang tua / wali wajib mengikuti pertemuan orangtua yang diselenggarakan 
oleh Madrasah. 
BUDAYA DISIPLIN PENDIDIK 
 
1. MASUK MAKSIMAL PUKUL 06.55 , PULANG MINIMAL PUKUL 12.30 
(KECUALI BAGI YANG PIKET MASUK  PUKUL 06.30 DAN PULANG 
PUKUL 13.00 ) 
2. MENGERJAKAN TUGAS ADMINISTRASI DAN PENGAWASAN 
KEPADA SISWA SELAMA JAM PELAJARAN MAUPUN DILUAR JAM 
PELAJARAN. 
3. MENYERAHKAN RENCANA PEMBELAJARAN SETIAP MINGGU DAN 
DISETUJUI KEPALA SEKOLAH. 
4. MELAKUKAN PEMBINAAN AFEKTIF PADA SISWA DI LUAR JAM 
PELAJARAN. 
5. MENYUSUN SILABUS PELAJARAN PER SEMESTER 
6. AKTIF MENGIKUTI PEMBINAAN ROHANI OLEH PCM 
 
MATERI TAHFIDZ / HAFALAN 
 
Hafal ayat Al Qur’an : 
a. Tentang sholat, zakat (Qs. Al Mukminun : 1,2,4 ; Lukman: 16) 
b. Tentang tauhid : QS. Lukman : 13) 
c. Tentang berbakti kepada orangtua/ birrul walidain (QS. Al Isro’ : 23-27) 
d. Tentang syukur (QS. Lukman : 12) 
e. Tentang tidak boleh sombong (QS. Lukman : 17) 
f. Tentangpuasaramadhan (QS. Al Baqoroh : 178) 
g. Tentang haji (Qs. Ali Imron : 97) 
h. Ayat Kursi ( Al Baqoroh : 255) 
i. Hafal juz 30 
Hafal Hadist  yang harus dihafal antara lain 
a. Menyegerakan sholat (HR. Tabrani) 
b. Anjuran bersiwak (HR. Bukhori Muslim) 
c. Puasa ramadhan (HR Bukhori) 
d. Balasan haji mabrur (HR Bukhori-Muslim) 
e. Anjuran berinfaq (HR Bukhori) 
f. Ridho Alloh Ridho Orangtua (HR. Tabrani) 
g. Lemah lembut (HR. Bukhori) 
h. Berkata yang baik (HR. Bukhori-Muslim) 
i. Bahaya lisan (HR. Tabrani) 
j. Kasih sayang (HR. Bukhori – Muslim) 
k. Mencintai orang lain (HR Bukhori) 
l. Menyayangi yang ada dibumi (HR. Tabrani) 
m. Memuliakan tamu (HR. Bukhori-Muslim) 
n. Memuliakan tetangga (HR Bukhori Muslim) 
o. Mencintai saudara (HR Bukhori Muslim) 
p. Mencari Ilmu (HR Muslim ) 
q. Dll 
Do’a – do’a harian  yang harus dihafal antara lain 
a. Do’a setelah makan/minum 
b. Do’a memakai pakaian 
c. Do’a mengendarai kendaraan 
d. dll 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN – LAMPIRAN 
DATA PRESTASI NON AKADEMIK DARI TAHUN 2009 s/d 2017 
 
 
No JenisLomba Prestasi Tingkat Tahun AtasNama Kelas 
              
1 PidatoBahasaJawa PA Juara I Sub. Rayon 2009 IrfanArifudin V 
2 MTTQ PA JuaraHarapan I Kabupaten 2010 Ghufron Abdu Shomad V 
3 Lari 100 m PI Juara I Sub. Rayon 2009 WahyuZunaini V 
4 Lari 100 m PA Juara II Sub. Rayon 2009 Aziz PurnomoAji V 
5 Lari 100 m PI Juara I Kabupaten 2009 WahyuZunaini V 
6 Lari 100 m PA Juara III Kabupaten 2009 Aziz PunomoAji V 
7 LompatJauh PI Juara II Sub. Rayon 2009 WahyuZunaini V 
8 LompatJauh PA Juara II Sub. Rayon 2009 Aziz PurnomoAji V 
9 LompatTinggi PA Juara II Sub. Rayon 2009 SodikulApriyanto V 
10 LompatTinggi PA  Juara III Kabupaten 2009 SodikulApriyanto V 
11 BuluTangkis PA Juara II Sub. Rayon 2009 DidikWahyuApriyanto IV 
12 Catur PA Juara I Sub. Rayon 2012 Seno Arikuswoyo V 
13 Catur PI Juara I Sub. Rayon 2012 Erika FajarFebrianti V 
14 Catur PI Juara II Kabupaten 2012 Erika FajarFebrianti V 
15 MTQ PA Juara II Sub. Rayon 2012 Muh.KholidMajid IV 
16 BuluTangkis PA Juara II Sub. Rayon 2012 Muh. DevanPradu W V 
17 Lari 100 m PI Juara I Sub. Rayon 2012 Maya Wulandari V 
18 Lari 60 m PA Juara II Sub. Rayon 2012 FahrulRozi V 
19 Lari60 m PI Juara III Sub. Rayon 2012 AnnisaDwiIpmawti IV 
20 Pidato Bhs. Jawa PI Juara III Sub. Rayon 2012 AnnisaEkaNurFajrin IV 
21 CC ISMUBA Juara III Kabupaten 2013 Kelompok  
22 Futsal Juara IV Kabupaten 2013 Kelompok  
23 Festifal Marching Band Juara I Kabupaten 2013 Kelompok  
24 Display Marching Band Juara II Kabupaten 2013 Kelompok  
25 Paramanandi Marching Band Juara II Kabupaten 2013 Kelompok  
26 Lari 100 m PA Juara I Kabupaten 2013 FajarSetiwan VI 
27 Adzan Juara II Kabupaten 2014 DwiRahmanto V 
28 CC ISMUBA Juara II Kabupaten 2014 Kelompok  
29 Festifal Marching Band Juara I Kabupaten 2014 Kelompok  
30 Adzan Juara III Kabupaten 2015 BagasAryaPratama V 
31 Kaligrafi Juara III Sub. Rayon 2015 Muh. WijangPamungkas III 
32 Kaligrafi Juara III Sub. Rayon 2015 SarifahNormalitasari V 
33 Tahfidz Juara I Sub. Rayon 2015 Muh. Zainul Kamal V 
34 Tahfidz Juara I Sub. Rayon 2015 RizkaAlyaSafrina V 
35 Lari 100 m PA Juara I Sub. Rayon 2015 Faisal Akbar Habiballah V 
36 Lari 100 m PI Juara I Sub. Rayon 2015 NabilahKamilah. F V 
37 Catur PI Juara II Sub. Rayon 2015 AnisaNurAlifa IV 
38 LompatJauh PA Juara I Sub. Rayon 2015 FajarAlifAbabil V 
39 LompatTinggi PA Juara II Sub. Rayon 2015 FadilFadilahFarsan IV 
40 LompatTinggi PI Juara II Sub. Rayon 2015 AnggrainiDwiSustarina V 
41 Tahfid Juara II Kabupaten 2014 Muh. Zainul Kamal V 
No JenisLomba Prestasi Tingkat Tahun AtasNama Kelas 
42 TaliTemali Juara I Kabupaten 2015 Kelompok  
43 LariSurat Juara II Kabupaten 2015 Faisal Akbar Habiballah VI 
44 Adzan Juara III Kecamatan 2015 Muh. Zainul Kamal VI 
45 Adzan Jauar I Kecamatan 2015 BagasAryaPratama VI 
46 Tartil Juara I Kecamatan 2015 Nabila Khoirunnisa’ V 
47 Tartil Juara II Kecamatan 2015 HawinDzakiyahDlajad VI 
48 Tartil Juara III Kabupaten 2016 Nabila Khoirunnisa’ V 
49 TapakSuci Juara I Kabupaten 2016 Muh. WijangPamungkas IV 
50 TapakSuci Juara II Kabupaten 2016 Muh. NaufalIsvanHary V 
51 TapakSuci Juara III Kabupaten 2016 LuqmanHabibAssidiq V 
52 ISMUBA (KSA) Juara I Sub Rayon 2017 Faisal Aditya A IV 
53 ISMUBA (KSA) Juara III Sub Rayon 2017 Izzuddin Al Qassam IV 
54 IPA (KSA) Juara III Sub Rayon 2017 Alifia Nur Azizah V 
55 Futsal JSM Juara IV Kabupaten 2017 Kelompok  
56 Praktek Sholat JSM Juara III Kabupaten 2017 Iva Citra Sari IV 
57 Praktek Sholat JSM Juara III Kabupaten 2017 Fais Abdul Muis V 
58 Pidato Bhs Indonesia Juara III Sub Rayon 2017 Nasyatul Falah V 
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TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
  
Kampus:  Jl. Masjid Besar Jatinom 57481  
Telp. (0272)337813 Fax : (0272) 337013  
Email : sditannajah@yahoo.co.id  
Web Site : www.sditannajah.sch.id  
A. IDENTITAS SEKOLAH 
Nama Sekolah   : Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)  
   An Najah 
Alamat sekolah  : Jalan  : Masjid Besar Jatinom Rt : 13 
Rw :05 
      Desa  : Bonyokan 
      Kecamatan : Jatinom 
      Kabupaten : Klaten 
      No. telp. : ( 0272 ) 337 813 
Nama Yayasan  : Muhammadiyah Majelis Dikdasmen 
Jatinom 
Alamat Yayasan : Kompleks Gedung Muhammadiyah Jatinom 
Kab.    Klaten 
No. Telepon : (0272) 337813 
No. Fax : (0272) 337013 
NSS  : 102 03 10 22 040 
NIS : 100400 
NPSN  : 20331581 
Tahun Didirikan : 2004 
Tahun beroperasi : 2005 
Status Akreditasi  : Terakreditasi A Tahun 2011 
Kepemilikan tanah : Hak Milik Yayasan 
No. SK pendirian : 421.1/3939/2005 
Pemberi SK : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab. 
Klaten. 
NPWP : 00.624.515.3-525.000  
 e-mail    : sditannajah@yahoo.co.id 
 Website    : www.sditannajah.sch.id  
 
 
B. KEPALA SEKOLAH (KS) 
1. Nama KS   : Khamim S.Ag 
2. NIP   : - 
3. NUPTK   : 9159750653200003 
4. SK Pengangkatan KS : Nomor : 094/IV.0/KEP/2010 
5. Agama   : Islam 
6. Pendidikan Terakhir : S1 Jurs. Pendidikan Bhs. Arab IAIN 
Walisongo  
7. Tahun Lulus  : 1996 
8. Alamat KTP  : Ringinanom Pentur Rt 13 Rw 06 Simo 
Boyolali  
9. No. Telepon / HP : 085642068001 
10. E-mail   : khamim@yahoo.co.id 
 
 
 
 
 
 
A. MAKSUD DAN TUJUAN 
Maksud : 
Untuk meningkatkan kualitas Kegiatan belajar mengajar yang nyaman, 
kelas yang representatif. 
Tujuan     : 
1. Mempersiapkan generasi yang Qur’ani, sehingga  dapat hidup secara 
produktif   dan beradaptasi secara sehat pada jamannya, dengan berbekal 
Lurus Aqidahnya, benar Ibadahnya, dan Mulia akhlaqnya. 
2. Membina dan mengembangkan kreatifitas, daya ekspresi diri, dan 
kemahiran hidup (LIVE SKILL) anak sesuai dengan potensi dan fitroh 
dasarnya. 
 
B. VISI dan MISI 
 
Visi : 
Terwujudnya sekolah sebagai pusat belajar yang mempu membentuk 
generasi islam yang berkualitas dengan mengedepankan iman dan taqwa. 
 
 
Misi : 
1. Menanamkan dasar-dasar aqidah islamiyah dalam kehidupan sehari-
hari sesuai dengan tuntunan Rasullulah SAW 
2. Membangun anak didik untuk memiliki keunggulan kreatif, cerdas, 
sehat dan berkemampuan berkerjasama yang baik 
3. Mendidik anak untuk mampu dan terbiasa membaca Al-Qur’an serta 
mentadzaburinya 
4. Menanamkan komuniaksi verbal menggunakan bahasa Indonesia,Arab 
dan Inggris  
5. Membentuk mengenal dan mengembangkan minat dan bakat anak 
 
 
 
 
 
 
 
C. SEJARAH BERDIRINYA  
THE HISTORY OF SDIT AN NAJAH 
 
Istilah Pendidikan Islam Terpadu muncul bukan dengan kesan Islam dalam 
bentuknya yang original (asli)  sebagai  ajaran yang tidak integrated, melainkan 
istilah ini muncul dari situasi dimana Islam dibuat terpisah dengan berbagai lini 
kehidupan  oleh sekularisme. Faham sekuler telah berhasil meminggirkan Islam ke 
sudut sempit dalam ruangan pola pikir dan tingkah laku generasi Islam. Oleh 
karenanya munculah gerakan Pendidikan Islam Terpadu sebagai bentuk 
perlawanan terhadap sekularisme secara konseptual, idiologis dan sistemik. 
Gerakan ini sesungguhnya ingin mengembalikan wujud Islam dalam bentuknya 
yang asli dan orisinal. 
1. Paradigma Pendidikan Islam Terpadu  
Pendidikan Islam Terpadu, pada substansinya ingin menampilkan Islam 
dalam dunia pendidikan  kita  sesuai  dengan sifat aslinya yang syumul 
(menyeluruh), kamal  (sempurna)  dan universal. Dalam konteks ini, kurikulum 
Pendidikan Islam Terpadu  harus berbasis pada paradigma dan falsafah pendidikan 
sebagaimana telah diletakkan Rasulullah Saw. 
 Sebagai misal, Rasulullah SAW  telah memerintahkan  kepada kita  
sebagaimana sabdanya;  
Artinya; “ Ajarkanlah kalimat La ilaha illallah sebagai kalimat pertama  kepada 
anak-anak kalian” (H.R. Al-Hakim dari Ibnu Abbas). 
Prinsip  pendidikan aqidah  dalam  konsep Pendidikan  Islam Terpadu  tidak semata-
mata diajarkan dalam satuan mata pelajaran, melainkan  seluruh  rangkaian mata 
pelajaran  dapat dintegrasikan  untuk menunjukkan satu bukti bahwa Allah memang 
satu-satunya  Ilah yang pantas diibadahi di dunia ini,adapun bukti-buktinya  bisa 
diterangkan di pelajaran  lain. Misalnya seorang guru  biologi  bisa menerangkan  
keesaan Allah SWT dalam penciptaan  manusia, dan bisa digabungkan dengan 
keterangan dalam Al-quran surat Al-Alaq. 
 Contoh lain, sebagaimana diterangkan Prof Dr. Hasan Langgulung dalam 
tulisannya “Asas-asas Pendidikan Islam, menyebutkan salah satu paradigma 
Pendidikan Islam adalah Islam meyakini bahwa yang dimaksud  wujud bukanlah  
hanya materi yang kasat mata, akan tetapi kedua-duanya  yakni materi dan ruh yang 
ghaib” Paradigma ini bisa diturunkan dalam praktek kurikulum pengajaran bidang 
studi  Al-quran  dengan membawakan surat An-Naas misalnya Surat An-Naas 
adalah surat pendek yang mudah dihafal anak, diantara isinya yang disebut makhluk 
hidup bukanlah yang kasat mata seperti manusia saja, tapi ada jin yang tidak bisa 
dilihat manusia juga dinamakan makhluk hidup. 
 Lewat surat An-Naas  seorang ustadz/ah bahasa  juga bisa menerangkan  
hikmah dan keajaiban  surat ini dari segi  bahasa dan sastranya.  Sebagaimana 
dicatat seorang sastrawan terkenal Musthafa Shadiq Ar-Rafi’ Rahimahumullah, 
bahwa komposisi huruf akhir setiap penggalan ayat dalam surat  An-Naas memakai 
kata An-Naas yang berulang-ulang, dan disitu  ada huruf س  yang merupakan huruf 
berdesis  yang paling akrab di telinga anak hingga mudah dihafal. Ini bisa jadi  bukti 
keindahan yang diciptakan  oleh Sang Maha Indah Allah SWT dan ditunjukkan oleh 
seorang ustadz/ah bahasa. Demikianlah  contoh bentuk-bentuk  Kurikulum Islam 
Terpadu yang disetting  lebih detail  pada satuan-satuan mata pelajaran oleh 
lembaga Pendidikan yang mengusung Pendidikan Islam Terpadu. 
 Lain dari itu, konsep integrasi  dalam pendidikan Islam bisa dilihat dari 
contoh yang diajarkan Rasulullah SAW yang  memadukan antara masjid, dan 
pengajaran ilmu. Praktek–praktek beribadah  seperti shalat berjamaah di masjid bisa 
diintegrasikan dalam  kurikulum pendidikan  intra maupun ekstra-nya, yang pada 
ujungnya bisa membentuk kedisiplinan  anak lewat pembiasaan ini.  
2. Realisasi SDIT An Najah  
 Begitu hebat pendidikan Rasulullah SAW bagaimana masyarakat Indonesia 
mengaktualisasikan pendidikan tersebut dengan berbagai macam ragam kultur 
budaya.  
 Pada dasarnya Pendidikan Islam Terpadu sudah banyak berkembang di 
sekolah-sekolah perkotaan, namun beberapa daerah di pinggir kota belum banyak 
menerapkan pola pendididkan tersebut seperti halnya daerah Jatinom.  
Berangkat dari rasa empati ingin mewujudkan sekolah Islam seperti yang 
berkembang di perkotaan, bapak H. Musta’in Harto Kartono yang pernah menjabat 
sebagai Pimpinan Cabang Muhammadiyah Jatinom periode Muktamar 43-45 
(tahun 1995-2010) tepatnya tanggal 19 Desember 2004 memanggil para pengurus 
Global Islamic School yang merupakan perintis PG & TKIT An Najah untuk 
merumuskan Sekolah Dasar Islam Terpadu yang bertujuan mencetak generasi Islam 
berkarakter, memiliki integritas, dan bermoral tinggi, serta  mempunyai kompetensi 
di bidang profesinya masing-masing. 
 Sebuah perjalanan yang tidak mudah untuk dirumuskan, namun demikian 
pengurus Global Islamic School mencoba untuk lebih merapat dan melihat sekolah-
sekolah yang memiliki dasar pendidikan Islam yang cukup.    
SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta adalah salah satu sekolah yang 
dipandang berhasil mencetak generasi islam sejak dini, berkualitas dan mampu 
menghadapi tantangan di era globalisasi. Maka dari itu para penguruspun mulai 
“ngangsu kawruh” pada SD Muhammadiyah Sapen 
Langkah kerja sama terbentuk dari konsep pendidikan, pengadaan sarana 
prasarana, perangkat pembelajaran sampai pada seleksi penerimaan dewan asatidz 
yang memang masih minim pengetahuan para pengurus Global Islamic School 
tentang hal tersebut. Oleh karena itu seleksi dewan asatidz untuk pertama kali 
dilakukan sepenuhnya oleh tim SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta dan 
menghasilkan 6 orang asatidz yang kemudian belajar di SD Muhammadiyah Sapen 
selama satu bulan. 
Tanggal 18 Juli 2005 SDIT An Najah berdiri dan belum memiliki gedung 
sendiri, maka untuk sementara menempati Madrasah Diniyah Muhammadiyah 
“Tahdzibus Sibyaan” yang terletak di depan Masjid Besar Jatinom. Disana ada 
empat lokal, diantaranya; 1 lokal kantor dewan asatidz, 1 lokal perpustakaan, 2 
lokal ruang kelas dengan jumlah santri pada saat itu 48. 
Seiring perjalanan SDIT An Najah mampu meraih prestasi dalam beberapa 
lomba yang diikuti antara lain; juara I lomba mewarnai dalam rangka HUT Korem 
074/wawaspratama tanggal 23 maret 2006 atas nama Hasna Nur Afifah, Juara I 
Lomba Pidato Bahasa Jawa tingkat SD dalam rangka Hut RI se- Kec. Jatinom 
tanggal 8 Januari 2006 atas nama Annida Fatkhurizkia, Juara I Lomba Sempoa 
Modul I B tingkat TK dan SD se- Kab. Klaten tanggal 12 Februari 2006 atas nama 
Bagus Aji Damara. Juara I loma Paduan Suara Muhammadiyah SD/MI se- Kab. 
Klaten tanggal 16 Nopember 2008, Juara I Lomba Cerdas Cermat SD Islam se- 
Kab. Klaten tanggal 31 Januari 2009 atas nama Lilia Nur Rahmawati Suprapto, 
Aliya Fajriya dan Kholisotul Mar’ah Azizah dan tidak mau kalah dengan santri 
ustadzah Febriana Dyah Heratri, S.Pd meraih juara I lomba pidato Bahasa Jawa 
dalam rangka Hari Ibu se- Kec. Jatinom tanggal 12 Janauri 2007. 
Prestasi banyak diraih, dan SDIT An Najah pun dikenal masyarakat, sampai 
pada tahun ke tiga, dua kelas harus menempati gedung pondok pesantren 
Muhammadiyah “Roudhotun Nasyi’in”.   
Melihat hal ini para pengurus terus berupaya untuk menyiapkan ruang kelas 
yang standar, nyaman dan representatif. Mengingat proses Kegiatan Belajar 
Mengajar santri ketika berada dalam kelas, arti ruangan kelas akan menjadi sangat 
Vital dan penting.  
Pada tahun ke tiga berdirinya SDIT An Najah Alhamdulillah berkat rahmat 
Allah SWT para pengurus Global Islamic School dapat mewujudkan impian untuk 
memiliki gedung sendiri dengan ruang kelas yang cukup nyaman dan representatif. 
Tepatnya pada hari selasa tanggal 26 Agustus 2008 gedung SDIT An Najah 
diresmikan. Dalam acara peresmian tersebut hadir diantaranya; para wali santri, 
Bapak Bakir Manan, S. Ag Bapak Drs. Purwoko, MSi Bapak H. Musta’in Harto 
Kartono dan Bapak Sunarna, S.E, M.Hum selaku Bupati Klaten serta beberapa tamu 
undangan lainnya. Peresmian gedung ditandai dengan simbolik penandatanganan 
prasasti oleh Bapak Bupati Klaten Sunarna, S.E, M.Hum. 
 
D. KEADAAN SEKOLAH 
1. FASILITAS SEKOLAH  
 Pembelajaran  
 Gedung Milik Sendiri 
 Ruang Belajar Nyaman  
 Pembelajaran 
Menggunakan Audio 
Visual 
 Perpustakaan “Darul 
Hikmah” 
 Snack dan makan siang 
setiap hari pembelajaran  
 Ekstrakurikuler  
 Pengajian dan Forum 
Orangtua / Wali  
 Pemeriksaan Kesehatan dan 
Poliklinik  
 Praktek Kerja Lapangan 
(PKL) Kunjungan  
 Fieldtrip 
 Rihlah Ilmiah  
 Laboratorium Komputer 
 Laboratorium IPA 
 Laboratorium Al Qur’an 
 Lahan Bermain  
2. DATA RUANGAN 
 
No Ruang Banyak Keadaan 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
2 Ruang Tata Usaha 1 Baik 
3 Ruang Guru 2 Baik 
4 Ruang Kelas 25 Baik 
5 Masjid / Mushola 1 Baik 
6 Ruang UKS 1 Baik 
7 Ruang Perpustakaan 1 Baik 
8 Ruang Komputer 1 Baik 
10 Ruang Lab. Al-Qur’an  1 Baik 
11 Ruang Dapur 1 Baik  
12 Parkir 1 Baik 
13 Tempat wudhu 2 Baik 
14 Kamar mandi / WC 20 Baik 
15 Gudang 1 Baik 
 
D.  KEADAAN MURID 
1. Pada Tahun Pelajaran 2017/2018 per Juli memiliki jumlah santri 616 santri 
yang terdiri atas : 
a. Siswa Laki-laki  = 297 siswa 
b. Siswa Perempuan  = 319 siswa 
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Dengan Rincian sebagai berikut : 
Kelas 
Jumlah 
Paralel / 
Rombel 
Jumlah Peserta Didik 
Jumlah Jumlah 
Total 
Tiap Rombongan Belajar 
A B C D E 
L P L P L P L P L P L P 
Kelas I 4 11 17 14 13 14 12 14 13   51 58 109 
Kelas II 5 11 14 12 12 10 13 10 13   52 67 119 
Kelas III 4 12 13 13 13 13 13 13 13   55 47 103 
Kelas IV 4 10 16 15 11 14 10 15 10   41 50 101 
Kelas V 4 10 13 12 11 10 13 10 12   42 49 91 
Kelas VI 4 13 10 8 16 13 10 13 10   47 46 93 
Jumlah 25             616 
 
2.  Rekap Jumlah Siswa per Tahun Pelajaran 
TAHUN LAKI – LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
2005/2006 22 16 39 
2006/2007 42 41 83 
2007/2008 68 76 144 
2008/2009 106 104 210 
2009/2010 157 143 294 
2010/2011 199 175 361 
2011/2012 206 179 385 
2012/2013 226 198 424 
2013/2014 253 217 470 
2014/2015 279 230 509 
2015/2016 278 249 527 
2016/2017 286 291 577 
2017/2018 297 319 616 
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3. Grafik Jumlah Santri  
 
E. KEADAAN PERSONALIA  
 1. Menurut Tingkat pendidikan 
N
o 
Jabatan 
Pendidikan 
Jumlah 
Lulus 
Sertifikasi < SMA D3 
S1 Non 
Kegr. 
S1 Kegr. 
L P Jml L P Jml L P Jml L P Jml L P Jml L P Jml 
1 
Kepala Sekolah 
(GTY) 
         1  1 1  1 1  1 
2  Guru 
PNS                   
Tetap 
Yayasan 
          2 2  2 2  2 2 
Tidak Tetap  1 1  4 4    7 25 32 8 30 38    
  
Jumlah KS & 
Guru 
            10 35 44   
 
 
 
3 
Tenaga 
Administrasi 
1  1     2 2    1 2 3    
4 Pustakawan  1 1           1 1    
0
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GRAFIK JUMLAH SANTRI
JML SANTRI
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N
o 
Jabatan 
Pendidikan 
Jumlah 
Lulus 
Sertifikasi < SMA D3 
S1 Non 
Kegr. 
S1 Kegr. 
L P Jml L P Jml L P Jml L P Jml L P Jml L P Jml 
5 Penjaga Sekolah 8  8          8  8    
6 Juru Masak  5 5           5  5    
  
Jumlah 
Karyawan  
              17    
  
Jml. Guru & 
Karyw. 
              62    
  
 2. Daftar Pegawai 
     a. Guru dan Kepala Sekolah 
No Nama Personal 
Pendidikan 
Jabatan 
Jenjang 
Jurusan/ 
Keahlian 
1 Khamim, S. Ag S 1 Agama Kepsek 
2 Ambriyati, S. Pd S 1 Kimia Bendahara BOS 
3 Siti Al Faqihah, S.Pdi S 1 PAI Kesiswaan 
4 Febriana Dyah H, S. Pd S 1 B. Indonesia Guru 
5 Samiyono, S.Pd S 1 B. Ind Guru 
6 Edy Nugroho,S.T S 1 TIK Guru 
7 Muh.Miftahul Khoiri, S.PdI S 1 Agama Guru 
8 Galuh Tejo Rahmawati, S.Pd S 1 B.Indo Guru 
9 Eni Larasati, S.Sos S 1 IPS Waka Kurikullum 
10 Reni Arimurti,S.Pd S 1 PKN Guru 
11 Tri Susilowati,S.Pd S 1 Mat Guru 
12 Nining Nurul B. S.Si S 1 Sains Guru 
13 Evi Hidayati,S.PdI S 1 PAI Guru 
14 Nur Isnaini,ST S 1 Mat Guru 
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No Nama Personal 
Pendidikan 
Jabatan 
Jenjang 
Jurusan/ 
Keahlian 
15 Wahyuni,S.Pd S 1 Mat Guru 
16 Catur Budi Cahyana, S.Pd S 1 Seni Musik Guru 
17 Nanik Hidayati, S.Pd S 1 IPS Guru 
18 Ana Fathonah Wahyu A, S.PdI S 1 PAI Guru 
19 Sulistyaning Tyas, S.Pd S 1 IPA Guru 
20 Hanifah, S.Pd S 1 B. Inggris Guru 
21 Edy Siswanto, S.Pd S 1 OR Guru 
22 Patimah, A.Ma.Pd.SD D2  PGSD Guru 
23 Tri Puji Rahayu, S.Pd S1 B. Indonesia Guru 
24 Ninda Septiana Hartanto, S.Pd S1  Matematika Guru 
25 Fitriasari Kusumastuti, S.Pd S1 Matematika  Guru 
26 Nur Asiyah  SMA  Tahfidz  Guru 
27 Herwidatin, S.Psi S1 BK/Psokologi  Guru  
28 Tri Asmah Rochani, S.Pd S1 Bahasa Jawa Guru 
29 Widayanti, A.Ma D2 PGSD Guru  
30 Rizka Maratush Sholihah, 
S.Pd.Si 
S1 Sains  Guru  
31 Isnaini Hidayah, A.Ma   D2 Bahasa Arab  Guru  
32 Siti Nurhayati, S.Pd  S1 Bahasa Inggris Guru  
33 Ana Dwi Kurniawati, S.Pd S1 Bahasa Inggris Guru 
34 Farida Kristiyaningsih, S.Pd 
S1 Pdd 
Matematika 
Guru  
35 Aprilia Indah Susilawati, S.Pd S1 Bahasa Inggris Guru  
36 Erlita Savitri, S.Psi S1 PSIKOLOGI Guru  
37 Rachmi Dyah Novita, SE S1 EKONOMI Guru  
38 Kusnanik Puji Lestari, S.Pd 
S1 Ilmu 
Pendidikan 
 Guru  
39 Setyawati Dewi, S.Pd.I S1 Pdd Guru MI Guru 
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No Nama Personal 
Pendidikan 
Jabatan 
Jenjang 
Jurusan/ 
Keahlian 
40 Mila Silvy Arumsari S.Pd.I S1 Pdd Guru MI Guru 
41 Zaid Munawar, S.Hum S1 Pdd Guru MI Guru 
42 Gino Prasetyo, S.Pd S1 PBS Inggris Guru 
43 Leny Mei A S2 Pend. Sains Guru 
44 M. Said Romadhon S1 Pend. Islam Guru 
45 Anggara Putra Mutaqin  S1 Olahraga Guru 
 
 b. Karyawan 
No Nama Personal 
Pendidikan 
Jabatan 
Jenjang Jurusan/Keahlian 
46 Nur Hidayati, SE S1 Akuntansi Bendahara Sekolah 
47 Yusuf Rulianto D3 Akuntansi TU 
48 Hamidah Prasetyaningrum, S.Sn S1 Desaign Interior TU 
49 Miftahul Khasanah SMA IPA Pustakawan 
50 Subandri SMA IPA Penjaga 
51 Arif Jatmiko SMK Otomotif Penjaga 
52 Suyanti  SMEA Perkantoran Juru Masak 
53 Bashirotun SMEA - Juru Masak 
54 Sri Maryani  SMEA - Juru Masak 
55 Suyono  SMP - Penjaga 
56 Imron Edi Saputro  SMK Otomotif Penjaga 
57 Arif Setiawan  SMK Teknik Mesin Penjaga 
58 Atang Adriyanto SMK Otomotif Penjaga 
59 Sunarti SMP - Juru Masak 
60 Sri Pinilih SMP - Juru Masak 
61  Asnal Atok  SMK Otomotif Driver AJS 
62  Guntur Hendrato SMK Otomotif Driver AJS 
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E. Hasil Ujian Nasional  
No 
Tahun 
Pelajaran 
Mata Pelajaran 
Rata-Rata Bahasa 
Indonesia  
Matematika  IPA  
1 2010/2011 8,61 8,08 8.33 25,02 
2 2011/2012 8.50 8.96 8.31 25.77 
4 2012/2013 9.02 8.88 7.33 25.23 
5 2013/2014 8.77 8.60 8.04 25.41 
6 2014/2015 8.37 8.70 7.80 24.87 
7 2015/2016 8.73 8.38 8.28 25.38 
 
F. KEGIATAN SEKOLAH 
 Kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di dalam kelas, mulai dari pagi 
hingga siang setiap hari efektif.  
 Adapun kegiatan belajar mengajar setiap hari efektif sebagai berikut : 
 
Hari Efektif 
Kelas 1 – 3 Kelas 4 - 6 
Jam Efektif Jam Efektif 
Senin  – Jumat 07.10 – 14.15 07.10 – 14.30 
Sabtu 07.00 – 10.15 07.00 – 10. 15 
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STRUKTUR KURIKULUM 
SDIT AN NAJAH JATINOM 
TAHUN AJARAN 2017/2018 
                  
NO KODE MATA PELAJARAN 
ALOKASI WAKTU 
I II III IV V VI 
A   Muatan Wajib             
1 PA PAI 4 4 _ 4 4 _ 
  AK Al Islam - Kemuh 1 1 1 1 1 1 
  QH Qur'an Hadist _ _ 2 _ _ 1 
  AA Aqidah Akhlak _ _ 1 _ _ 1 
  TR Tarik/Siroh _ _ 1 _ _ 1 
  FQ Fiqih _ _ 1 _ _ 1 
  BQ BTQ 1 1 1 1 1 1 
2 PN PKn 5 5 2 4 4 2 
3 BI Bahasa Indonesia 8 8 5 7 7 7 
4 MT Matematika 5 5 5 6 6 7 
5 IPA IPA _ _ 3 3 3 7 
6 IPS IPS _ _ 2 3 3 3 
7 SBK SBK 2 2 2 2 2 1 
8 PS Penjaskes 2 2 2 2 2 1 
                  
B   Muatan Lokal             
9 BE Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2 
10 BA Bahasa Arab 2 2 2 2 2 2 
11 TIK TIK 1 1 1 2 2 1 
12 TH Tahfidz 4 4 4 3 3 3 
13 BJ B JAWA 2 2 2 2 2 2 
                  
      39 39 39 44 44 44 
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WAKTU BELAJAR 
SDIT AN NAJAH JATINOM 
TAHUN AJARAN 2017/2018 
          
SENIN  WAKTU  SELASA-KAMIS WAKTU  JUM'AT WAKTU 
UPACARA 40' 07.10-07.50  
DHUHA & 
BTQ 
50' 07.10-08.00  
JUM'AT 
PAGI 
07.10-08.00 
dhuha & BTQ 55' 07.50-08.45  I 35' 08.00-08.35  I 08.00-08.35 
I 35' 08.45-09.20  II 35' 08.35-09.10  II 08.35-09.10 
II 35' 09.20-09.55  III 35' 09.10-09.45  ISTIRAHAT 09.10-09.25 
ISTIRAHAT 15' 09.55-10.10  ISTIRAHAT 15' 09.45-10.00  III 09.25-10.00 
III 35' 10.10-10.45  IV 35' 10.00-10.35  IV 10.00-10.35 
IV 35' 10.45-11.20  V 35' 10.35-11.10  V 10.35-11.10 
DHUHUR 50' 11.20 -12.10  VI 35' 11.10-11.45  MAKSI 11.10-12.30 
V 35' 12.10-12.45  DHUHUR 60' 11.45-12.45  VI 12.30-13.05 
VI 35' 12.45 - 13.20  VII 35' 12.45-13.20  VII 13.05-13.40 
VII 35' 13.20 - 13.55  VIII 35' 13.20-13.55  VIII 13.40-14.15 
VIII 35' 13.55 - 14.30  IX 35' 13.55-14.30  IX 14.15-14.50 
          
 
 
 
 
 
 
 
 
